




A. Latar Belakang 
Peran ganda perempuan bukanlah hal yang baru, karena beberapa perempuan 
selain sebagai seorang istri dan ibu, mereka juga melakukan pekerjaan di luar rumah. 
Perempuan di pedesaan terbiasa bertani, berkebun, mencari kayu maupun bekerja 
sebagai buruh. Mereka bekerja karena merupakam suatu keharusan, karena 
kebutuhan hidup akan terpenuhi apabila mereka bekerja. Gerakan memperjuangkan 
kedudukan dan peranan perempuan di Indonesia telah cukup lama dilakukan. Kartini 
adalah tokoh yang telah merintis membebaskan kaum perempuan dari kegelapan 
melalui pendidikan. (Hardjito, 1984). 
Semakin lama pandangan perempuan semakin terbuka untuk mencoba dan 
menetapkan langkah dalam memasuki dunia baru, yang memberi kesempatan untuk 
menghirup udara segarnya pendidikan, menunjukkan prestasi diantara prestasi-
prestasi kaum pria tanpa meninggalkan tugasnya sebagai istri dan seorang ibu. 
Kemajuan jaman serta diikuti dengan tingkat kemampuan intelektual manusia yang 
semakin meningkat juga mendorong peran perempuan dalam kehidupan pun terus 
berubah mengikuti kemajuan jaman. Dahulu tulang punggung kehidupan keluarga 
adalah pria atau suami, tetapi sekarang perempuan banyak yang ikut berperan aktif 
untuk mendukung ekonomi keluarga. Perempuan tidak sekedar menjadi konco 
wingking, tetapi juga banyak mempunyai peran dalam keluarga. Perempuan 
diberikan kebebasan dan kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk berperan di 
semua bidang dan sektor. Hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan diatur 
oleh negara dalam Undang-Undang Dasar 1945. Persamaan kedudukan antara laki-
laki dan perempuan juga ditegaskan dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1984 
tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 
Terhadap Wanita. (www.hukum online.com, 2016) 
Perempuan semakin banyak terlibat dalam sektor publik. Hal ini bisa terlihat 
dari partisipasi perempuan yang menjadi anggota badan legislatif, eksekutif,  
yudikatif dan di partai politik. Menurut data dari Puskapol FISIP UI 2014, partisipasi 
perempuan di badan legislatif, dari anggota DPR RI sebanyak 560 orang terdiri dari 
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463 orang laki-laki dan 97 orang perempuan. Anggota DPD RI terdiri dari 98 orang 
laki-laki dan 34 orang perempuan. Keterlibatan perempuan di DPR RI sebanyak 
17%, keterlibatan perempuan di DPD RI sebanyak 26%, sedangkan kerterlibatan 
perempuan di DPRD Provinsi sebanyak 16% dan di DPRD Kabupaten/Kota sebesar 
14%. Prosentase perolehan kursi perempuan di parlemen terbesar berasal dari PDIP 
sebesar 21,65%, disusul Golkar sebanyak 16,49% dan Partai Demokrat sebanyak 
13,40%. Keterlibatan perempuan sebagai anggota legislatif hasil pemilu tahun 2014 
dapat dilihat dalam Tabel 1.1. 
Tabel 1.1. Perolehan Kursi Anggota legislatif 2014-2019 
Kursi  Perempuan Laki-laki Jumlah 
orang (%) Orang (%) orang (%) 
DPR RI 97 17 463  83 560 100 
DPD RI 34 26 98  74 132 100 
DPRD Propinsi (33 propinsi) 336 16 1.776  84 2.112  100 
DPRD Kab/Kota (403 Kab/Kota) 2.303 14 14.302  86 16.605  100 
Sumber : Data Kursi DPR RI, DPD RI, DPRD Propinsi dan DPRD Kabupaten/Kota  
         Hasil Pemilu 2014  
 
Dari 33 DPRD propinsi, terdapat satu DPRD propinsi yang perolehan kursi 
untuk anggota legislatif perempuan mencapai lebih dari 31% yaitu DPRD Propinsi 
Sulawesi Utara. Dari 45 kursi legislatif yang ada, terdapat 14 orang anggota legislatif 
perempuan. Sedangkan dari 403 DPRD kabupaten/kota, terdapat tiga DPRD 
kabupaten yang perolehan kursi legislatif perempuan diatas 40% yaitu DPRD 
Kabupaten Minahasa sebanyak 15 kursi dari total 35 kursi yang ada atau sekitar 
42,86%. DPRD kabupaten/kota selanjutnya yang memperoleh kursi legislatif 
perempuan tertinggi adalah DPRD Barito Selatan, sebanyak 10 kursi dari total 25 
kursi atau sekitar 40% dan DPRD Depok Jawa Barat, sebanyak 20 kursi dari total 50 
kursi yang ada.   
Di bidang pemerintahan perempuan yang menjabat sebagai kepala daerah, 
baik walikota maupun bupati pun mulai bermunculan. Menurut data dari 
wikipedia.com, dari sebanyak 514 kabupaten/kota yang ada di seluruh Indonesia, 32 
kabupaten/kota dipimpin oleh perempuan atau sekitar 6%. Propinsi dengan 
Bupati/Walikota perempuan adalah: 
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1. Propinsi Sumatera Selatan terdapat satu walikota perempuan dari 17 
kabupaten/kota, yaitu kota Pagar Alam. 
2. Propinsi Lampung terdapat satu bupati perempuan dari 15 kabupaten/kota yaitu 
kabupaten Lampung Timur. 
3. Propinsi Banten terdapat tiga bupati perempuan dari delapan kabupaten/kota 
yaitu kabupaten Lebak, Pandeglang dan Serang. 
4. Propinsi Jawa Barat terdapat enam bupati/walikota perempuan dari 27 
kabupaten/kota, yaitu kabupaten Bekasi, Bogor, Karawang, Subang, Kota Banjar 
dan Cimahi. 
5. Propinsi Jawa Tengah terdapat enam bupati/walikota perempuan dari 35 
kabupaten/kota, yaitu kabupaten Brebes, Grobogan, Kendal, Klaten, sragen dan 
kota Tegal. 
6. Propinsi D.I Yogyakarta terdapat satu bupati perempuan dari lima 
kabupaten/kota, yaitu kabupaten Gunungkidul. 
7. Propinsi Jawa Timur terdapat empat bupati/walikota perempuan dari 38 
kabupaten/kota, yaitu kabupaten Jember, Probolinggo, Kota Probolinggo dan 
Surabaya. 
8. Propinsi Bali terdapat dua bupati perempuan dari sembilan kabupaten/kota, yaitu 
kabupaten Karangasem dan Tabanan. 
9. Propinsi Nusa Tenggara Barat terdapat satu bupati perempuan dari delapan 
kabupaten/kota, yaitu kabupaten Bima. 
10. Propinsi Kalimantan Timur terdapat dua bupati/walikota perempuan dari 
sepuluh kabupaten/kota, yaitu kabupaten Kutai Kertanegara dan Kota Bontang. 
11. Propinsi Kalimantan Utara terdapat satu bupati/walikota perempuan dari lima 
kabupaten/kota, yaitu kabupaten Nunukan. 
12. Propinsi Sulawesi Selatan terdapat satu bupati dari 10 kabupaten/kota, yaitu 
kabupaten Luwu utara. 
13. Propinsi Sulawesi Tenggara terdapat satu bupati perempuan dari 17 
kabupaten/kota, yaitu kabupaten Bombana. 
14. Propinsi Sulawesi Utara terdapat tiga bupati/walikota perempuan dari 15 




Kabinet Kerja periode 2014-2019 di bawah kepemimpinan Presiden Joko 
Widodo dan Yusuf Kalla memiliki jumlah menteri perempuan terbanyak sepanjang 
sejarah, sebanyak 8 orang atau sekitar 23,5% dari 34 orang menteri yang ditunjuk 
untuk membantu presiden (antara news.com, 2014). Kementerian Pertanian sebagai 
salah satu Kementerian di Kabinet Kerja memiliki 7.556 pegawai perempuan atau 
sebesar 37% dari keseluruhan pegawai sebanyak 20.381 orang. Pegawai perempuan 
di Kementerian Pertanian sebanyak 35% sebagai pejabat eselon di Kementerian 
Pertanian, dari sebanyak 1599 jabatan eselon di Kementerian Pertanian, terdapat 546 
pejabat perempuan. Data jumlah pejabat eselon perempuan di Kementerian Pertanian 
bisa dilihat pada Tabel 1.2 : 
Tabel 1.2. Rekapitulasi Pegawai Menurut Jenis Kelamin dan Eselon  






















1 Laki-Laki 11 2 56 27 217 72 641 27 1,053 
2 Perempuan 1 1 13 4 93 25 398 11 546 
  Jumlah 12 3 69 31 310 97 1,039 38 1,599 
           Sumber : Simpeg ASN Kementerian Pertanian (2016) 
 
Strata pendidikan pegawai perempuan di Kementerian Pertanian sebanyak 
32,4% berpendidikan S3 dari jumlah keseluruhan pegawai berpendidikan S3 dan 
sebanyak 49,9% berpendidikan S2, yang artinya hampir sama dengan jumlah 
pegawai laki-laki yang berpendidikan S2. Rekapitulasi pegawai perempuan di 
Kementerian Pertanian menurut data Simpeg ASN Kementerian Pertanian dapat 












Tabel 1.3. Rekapitulasi Pegawai Menurut Golongan, Pendidikan Akhir dan  
 Jenis Kelamin Kementerian Pertanian 
No Gol. 
Jumlah Pegawai Menurut Pendidikan Akhir dan Jenis Kelamin (orang) 
Jumlah S3 S2 S1/D4 SM/Diploma SLTA SLTP SD 
L P L P L P L P L P L P L P 
1 I 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 159 15 314 30 524 
2 II 0 0 0 0 18 10 488 454 2,721 805 360 11 338 14 5,209 
3 III 95 75 983 1,249 3225 2705 385 2994 2,173 928 0 0 0 0 12,107 
4 IV 355 141 929 654 274 186 2 186 0 0 0 0 0 0 2,541 
Total   20,381 
     Sumber : Simpeg ASN Kementerian Pertanian (2016) 
Dalam melaksanakan peran ganda perempuan, tidak dapat dipungkiri, 
kadang-kadang muncul rasa bersalah dan berdosa dalam diri mereka jika aktivitas 
dan pekerjaan di luar rumah menenggelamkan mereka untuk jauh dari anak dan 
suami. Hal tersebut terjadi karena perempuan melakukan peran ganda dalam arti 
melakukan pekerjaan rangkap baik sebagai seorang ibu dan istri (ibu rumah tangga) 
maupun sebagai seorang karyawati yang melakukan pekerjaan di luar tugas ibu 
rumah tangga. Banyak persoalan yang dialami oleh para perempuan (ibu rumah 
tangga) yang bekerja dan beraktivitas di luar rumah, seperti mengatur waktu dengan 
suami dan anak hingga mengurus tugas-tugas rumah tangga dengan baik. Dalam 
usaha mengembangkan karir, kaum perempuan sering dihadapkan pada pilihan yang 
dilematis terutama bagi perempuan yang telah mengenyam pendidikan tinggi. 
Dilema tersebut adalah dapat tidaknya kaum perempuan membuat keseimbangan 
antara karir dan rumah tangga tanpa mengorbankan tugas-tugas keduanya. 
 Peran ganda dalam kehidupan perempuan modern dengan segala aktivitasnya 
yang padat harus disiasati dengan pandai-pandai membagi waktu untuk karir dan 
keluarga. Peran perempuan tersebut antara lain sebagai perempuan karir, pendidik 
anak, pengatur rumah tangga, dan peran sosialisasi sebagai anggota masyarakat. 
Perempuan harus mengupayakan yang terbaik untuk mencapai hasil terbaik. Seorang 
perempuan dituntut untuk menjadi partner dan seorang profesional ditempatnya 
berkarir, namun tetap menjadi istri yang baik, dan ibu yang dapat mengayomi 
keluarganya serta mampu bersosialisasi dengan lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Seorang perempuan karir dan sekaligus sebagi ibu rumah tangga yang mampu 
menjalankan peran ganda, akan ikut memberikan kontribusi yang besar terhadap 
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meningkatnya kinerja pegawai. Ibu yang melakukan peran ganda dituntut untuk 
bekerja mengembangkan karir dan memberikan kontribusi positif kepada lembaga 
tempat mereka bekerja dengan tidak melepaskan perannya sebagai ibu rumah tangga. 
Perempuan yang melakukan peran ganda, dalam menjalankan peran gandanya sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari sekitar, selain faktor yang berasal 
dari diri sendiri. Faktor-faktor tersebut bisa menjadi pendorong, akan tetapi ada juga 
penghambat yang justru menjadi kendala keberhasilan peran ganda perempuan. 
 STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta merupakan salah satu 
lembaga yang mengkaryakan perempuan sebagai tenaga administrasi dan tenaga 
edukatif. Jumlah pegawai perempuan di STPP dapat dilihat pada Tabel 1.4. 
Tabel 1.4 Komposisi Pegawai Perempuan STPP  
    Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
Tenaga Administrasi  
(Struktural, Fungsional Umum, Fungsional khusus) 
Tenaga Edukasi 
(Dosen, Calon Dosen, Laboran 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
57 21 12 16 
Sumber : Data Kepegawaian STPP Jurluhtan Yogyakarta (2016) 
 Sebagian besar dari perempuan yang bekerja di lembaga tersebut telah 
menikah dan mempunyai anak, sehingga mereka dituntut untuk dapat berperan ganda 
(mengurus rumah tangga dan mengembangkan karir) di STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta. Bagi pelaku peran ganda, tentu saja berharap dapat berhasil 
dalam karir serta rumah tangganya selama melakukan peran gandanya, namun 
perempuan akan dihadapkan pada faktor-faktor yang akan mendukung serta 
menghambat berjalannya pelaksanaan peran ganda tersebut. Bertitik tolak pada latar 
belakang masalah diatas, maka judul tesis yang peneliti pilih adalah Pelaksanaan 
Peran Ganda Perempuan (Studi Kasus Pada Karyawati di Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta). 
 
B. Rumusan Masalah 
Beberapa pegawai yang bekerja di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta merupakan perempuan pelaku peran ganda sebanyak lebih dari 25 
persen. Data yang dihimpun dari kepegawaian, beberapa tahun terakhir semakin 
banyak karyawati STPP Yogyakarta yang menduduki jabatan, baik struktural 
maupun fungsional. Pejabat struktural eselon IV sebanyak dua orang dari tiga jabatan 
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yang tersedia. Pejabat fungsional dosen sebanyak delapan orang perempuan dan dua 
calon dosen yang sedang menempuh S3 dari 20 orang dosen yang ada. Sedangkan 
dilihat dari banyaknya pegawai yang menempuh pendidikan lanjut/Tugas Belajar 
Kementerian Pertanian dari empat orang yang mengikuti program S3, keempat-
empatnya adalah perempuan. Apabila dibandingkan dengan data yang dihimpun 
dalam kurun 10 tahun yang lalu, hanya terdapat satu orang pejabat eselon IV dan 
lima orang fungsional dosen perempuan. Dari beberapa perempuan pelaku peran 
ganda tersebut, dalam melakukan peran gandanya masing-masing menggunakan 
berbagai macam cara yang berbeda-beda. Keadaan dan situasi yang dihadapi pun 
sangat beragam. Masing-masing pelaku peran ganda mempunyai permasalahan yang 
berbeda-beda pula.  
Dalam melaksanakan peran ganda mereka, ada faktor-faktor yang ikut 
berperan di dalamnya, baik faktor yang berasal dari dalam pribadi pelaku peran 
ganda, maupun yang berasal dari luar (lingkungan sekitar) pelaku peran ganda 
tersebut. Faktor-faktor tersebut bisa menjadi faktor-faktor pendukung mereka dalam 
berperan ganda, yang ikut berkontribusi positif terhadap perjalanan perempuan 
tersebut dalam melakukan peran gandanya. Tetapi selain itu, faktor-faktor tersebut 
juga bisa menjadi faktor-faktor yang menghambat yang justru berkontribusi negatif 
terhadap perempuan dalam melakukan peran gandanya.   
Dari gambaran di atas, masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan peran ganda perempuan yang dilakukan oleh karyawati 
di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Jurusan penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan peran ganda 
perempuan tersebut? 
3. Bagaimana strategi pengembangan yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 







C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan peran ganda perempuan yang dilakukan 
oleh karyawati di sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta. 
2. Menganalisis faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
peran ganda tersebut. 
3. Merumuskan strategi pengembangan yang dilakukan untuk meningkatkan peran 
ganda perempuan tersebut. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini berupa : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu terutama berkaitan 
dengan peran ganda perempuan, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dan 
strategi pengembangannya. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi karyawan STPP khususnya 
karyawati yang telah menikah dan memiliki anak untuk lebih meningkatkan 
peran gandanya, dalam bekerja dan memberikan perhatian kasih sayang 
kepada anak dan suami, berdasarkan temuan tentang faktor pendukung dan 
penghambat, serta pengembangannya 
b. Dapat memberikan masukan kepada organisasi khususnya STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta dalam peningkatan kinerja karyawati 











A. Kajian Teori 
1. Peran Ganda 
Kata peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
pemain. Peran adalah orang yang menjadi atau melakukan sesuatu yang khas. 
Pengertian peran menurut Suratman (2000) adalah fungsi atau tingkah laku yang 
diharapkan ada pada individu seksual sebagai satu aktivitas. Menurut tujuannya 
peran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu peran publik dan peran domestik. 
Peran publik merupakan segala aktivitas manusia yang biasanya dilakukan di 
luar rumah dan bertujuan untuk mendatangkan penghasilan. Sedangkan peran 
domestik adalah aktivitas yang dilakukan di dalam rumah dan biasanya tidak 
dimaksudkan untuk mendatangkan penghasilan, melainkan untuk melakukan 
kegiatan kerumahtanggaan, sehingga peran merupakan bagian yang dimainkan 
individu pada setiap keadaan dan cara tingkah lakunya dalam menyelaraskan diri 
dengan keadaan.  
Individu dalam kehidupan sosialnya selalu memikul peran tertentu. Peran 
didasarkan pada ketentuan dan harapan peran yang menerangkan apa yang 
individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat 
memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut 
peran-peran tersebut (Friedman, M, 1998). Peran seseorang erat kaitannya 
dengan kedudukan seseorang dalam masyarakat. Kedudukan seseorang, selain 
ditentukan oleh jabatan resminya berdasarkan hukum, ditentukan pula oleh adat, 
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku, serta juga oleh kemampuan dan 
peranannya dalam masyarakat, misalnya jika kedudukannya sebagai istri tugas 
yang melekat dalam dirinya atau peranannya adalah mengatur rumah tangga, 
jika kedudukannya sebagai Lurah/Kepala Desa, peranannya mengatur desanya 
supaya sejahtera dan apabila kedudukannya sebagai Kepala Adat, peranannya 
menyelenggarakan upacara adat dan bertanggung jawab dalam membina 
kepercayaan/pengikutnya. Jadi kedudukan seseorang menentukan peranannya, 
sebaliknya peranan yang dilakukan oleh seseorang dapat mempengaruhi dan 
merubah kedudukannya dalam masyarakat.  
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Peran ganda merupakan dua peran atau lebih yang dijalankan dalam 
waktu yang bersamaan. Manusia berfungsi secara utuh dengan memainkan 
banyak peran, karena tidak seorang pun yang hidup hanya dengan memainkan 
satu peran saja, karena sangat mustahil akan dapat bertahan tanpa memainkan 
peran-peran yang lain pula. Peran mempunyai arti yang jelas, di mana seseorang 
yang memiliki kewajiban yang sudah menjadi tugasnya untuk dijalankan sesuai 
dengan peran yang disandangnya. Saat ini banyak orang yang menjalankan dua 
peran atau lebih sekaligus walaupun sebenarnya peran tersebut bukanlah 
kewajibannya. Peran ganda yang seperti ini dijalankan oleh seorang perempuan 
yang sudah menikah, memiliki suami dan mempunyai anak, di mana di dalam 
keluarganya dia memiliki peran ganda sebagai seorang istri untuk suaminya, ibu 
bagi anak-anaknya sekaligus sebagai pekerja di luar mencari nafkah. Faqih 
(1996) berpendapat dalam istilah gender, perempuan diartikan sebagai manusia 
yang lemah lembut, anggun, keibuan, emosional dan lain sebagainya. Baik di 
dunia timur maupun barat, perempuan digariskan untuk menjadi seorang istri 
dan ibu. Di Indonesia pengaruh gerakan emansipasi menuntut suatu peran ganda 
pada perempuan. Perempuan boleh memasuki bidang dan tugas yang biasanya 
dilakukan oleh kaum laki-laki dan tetap mengemban dan menjalankan tugasnya 
sebagai perempuan. Beberapa perempuan memiliki peran ganda di luar tanggung 
jawab mereka sebagai seorang istri dan ibu di rumah. Pergeseran dalam peran 
(pembagian kerja) antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga dan rumah 
tangga, terjadi ketika seorang ibu mempunyai peran yang sangat penting di 
dalam masyarakat dan negara. Perempuan yang memiliki peran 
ganda mempunyai dua tujuan yang sama nilainya untuk dicapai, yaitu 
keberhasilan dalam memelihara keluarga dan profesionalitas dalam bekerja. 
Keberhasilan dalam memelihara keluarga muncul sebagai tuntutan dalam peran 
perempuan sebagai istri dan ibu. Profesionalitas dalam bekerja muncul dalam 
peran sebagai karyawan. 
 
2. Peran Perempuan 
Teori Peran menurut Linton (1936) dalam Mustafa (2011) merupakan 
teori yang menggambarkan interaksi sosial dengan aktor-aktor yang bermain 
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sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Harapan-harapan peran 
merupakan pemahaman bersama yang menuntun kita untuk berperilaku dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai peran yang ada pada diri kita masing-masing. 
Misalnya seorang guru, karena peran yang telah ada pada dirinya maka dia 
berkewajiban mendidik dan mengajar. Demikian juga seseorang yang 
mempunyai peran tertentu misalnya sebagai orang tua, ibu, mahasiswa, dokter 
dan lain sebagainya, diharapkan juga mereka berperilaku sesuai peran yang 
menempel pada diri mereka masing-masing. 
Semenjak dahulu, dalam masyarakat tradisional peran perempuan yang 
telah menikah selalu identik dengan rumahtangga. Kegiatan perempuan di dalam 
rumah berkisar diantara dapur dan tempat tidur, seperti mengurus suami, 
mengurus anak, mengurus rumah tangga seperti memasak, mencuci, menyapu 
dan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah lainnya. Di dalam suatu 
masyarakat, di mana secara tradisional yang bekerja itu hanyalah suami, akan 
terlihat adanya pemisahan antara pekerjaan dan keluarga. Tetapi di dalam 
kelompok masyarakat lain di mana istri juga ikut mencari nafkah, pemisahan 
antara pekerjaan dan keluarga menjadi berubah. Kartini adalah tokoh yang telah 
merintis membebaskan kaum perempuan dari kegelapan melalui pendidikan di 
Indonesia. Pendidikan dianggap penting karena pendidikan sebagai jalan keluar 
dalam memecahkan semua masalah dan kesengsaraan bangsa-bangsa (Hardjito, 
1984). Salah satu perbedaan perempuan masa kini dan jaman kartini atau zaman 
dulu ialah, perempuan jawa masa kini ingin, bersedia, boleh dan bahkan 
diarahkan untuk dapat mengisi dua peranan, satu di dalam rumah tangga sebagai 
ibu dan istri, dan yang lain peranan di luar rumah (Sadli, 1992). Pada masa 
sekarang ini keterlibatan wanita aktif bekerja di luar rumah merupakan hal yang 
sudah biasa, ada wanita yang bekerja penuh di luar rumah sama dengan laki-laki. 
Ada juga sebagian yang lain bekerja paruh waktu atau bekerja di rumah, dengan 
menjadikan rumah tinggal mereka sebagai pusat dari kegiatan wanita mencari 
nafkah seperti berwirausaha. 
Konsep diri perempuan Indonesia sebagai ibu rumah tangga, terdapat 




a. Sebagai pendamping suami 
Berperan sebagai pendamping suami artinya sebagai kekasih suami, 
sehingga dalam rumah tangga tetap terjalin ketentraman yang dilandasi 
kasih sejati. Sebagai istri dituntut untuk setia kepada suami dan harus 
trampil sebagai pendamping suami agar dapat menjadi motivasi kegiatan 
suami. Perempuan sebagai pendamping suami memiliki peran yang sangat 
penting. Istri yang bijaksana dapat menjadikan rumah tangganya sebagai 
tempat yang paling aman dan menyenangkan bagi suami. Wanita sebagai 
pendamping suami, secara umum bertugas memenuhi kewajibannya 
terhadap suami, mendukung/mendorong semangat untuk keberhasilan suami 
dalam berbagai hal dan mendoakan suami.  
b. Sebagai pendidik dan pembina generasi muda 
Berperan sebagai pendidik dan pembina generasi muda merupakan tugas 
utama dalam keluarga bagi putra-putrinya. Menanamkan rasa hormat, cinta 
kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa serta kepada orangtua, masyarakat dan 
bangsa serta agama. Peran ibu sangat besar dalam mendidik generasi-
generasi baru. Tugas ini sangatlah berat karena bersifat fisik dan psikologis, 
dan sudah harus dimulai saat anak masih dalam kandungan. Mendidik anak 
memang bukanlah tugas individu seorang ibu, namun perlu disadari bahwa 
ibu memiliki peran yang sangat besar. Ibu adalah guru pertama dan utama di 
rumah. Peran suami bersifat mengokohkan apa yang telah dibentuk ibu. 
Perlakuan orangtua, khususnya ibu akan menentukan protret karakter dan 
keberhasilan anak-anaknya dimasa depan. 
c. Sebagai ibu rumah tangga 
Berperan sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab berkewajiban 
secara terus menerus memperhatikan kesehatan rumah, lingkungan dan tata 
laksana rumah tangga, mengatur segala sesuatu dalam rumah tangga untuk 
meningkatkan mutu hidup bagi seluruh anggota keluarga.  
d. Sebagai pembawa keturunan 
Berperan sesuai fungsi fitrahnya, sebagai penerus keturunan yang 
diharapkan dapat melahirkan anak-anak yang sehat jasmani dan rohaninya, 
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cerdas pikirannya dan yang memiliki tanggung jawab, luhur budi dan terpuji 
perilakunya. 
e. Sebagai anggota masyarakat 
Berperan sebagai anggota masyarakat yang ikut berperan aktif di 
lingkungan masyarakat. Sebagai salah satu bagian dari hidup 
bermasyarakat, perempuan diharapkan juga ikut berperan aktif di 
masyarakat, meskipun saat ini, seiring berjalannya waktu, aktivitas sosial 
masyarakat nulai banyak berkurang. 
Menurut Hubies (dalam Harijani, 2001), bahwa analisis alternatif 
pemecahan atau pembagian peran wanita dapat dilihat dari perspektif dalam 
kaitannya dengan posisinya sebagai manager rumah tangga, partisipan 
pembangunan dan pekerja pencari nafkah. Jika dilihat dari peran wanita dalam 
rumah tangga, maka dapat digolongkan: 
a. Peran Tradisional 
Peran ini merupakan peran di mana perempuan harus mengerjakan semua 
pekerjaan rumah, dari membersihkan rumah, memasak, mencuci, mengasuh 
anak serta segala hal yang berkaitan dengan rumah tangga. Pekerjaan-
pekerjaan rumah tangga dalam mengatur rumah serta membimbing dan 
mengasuh anak tidak dapat diukur dengan nilai uang. Ibu merupakan figur 
yang paling menentukan dalam membentuk pribadi anak. Hal ini 
disebabkan karena anak sangat terikat terhadap ibunya sejak anak masih 
dalam kandungan. 
b. Peran Transisi 
Peran perempuan yang juga berperan atau terbiasa bekerja untuk mencari 
nafkah. Partisipasi tenaga kerja perempuan atau ibu disebabkan  karena 
beberapa faktor, misalnya bidang pertanian, perempuan dibutuhkan hanya 
untuk menambah tenaga yang ada pada waktu-waktu tertentu saja, pada 
waktu tenaga kerja yang ada tidak bisa menyelesaikan, sedangkan di bidang 
industri peluang bagi perempuan untuk bekerja sebagai buruh industri, 
khususnya industri kecil dan industri rumahan yang cocok bagi perempuan 
yang berpendidikan rendah. Faktor lain adalah masalah ekonomi yang 
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mendorong lebih banyak perempuan untuk mencari nafkah, membantu 
suami demi menambah pendapatan keluarga. 
c. Peran kontemporer 
Peran di mana seorang perempuan hanya memiliki peran di luar rumah 
tangga atau sebagai perempuan karier. Bagi perempuan yang sudah 
menikah, peran mereka di luar rumah lebih besar dari pada peran yang 
mereka kerjakan di dalam rumah. Peran domestik, banyak digantikan oleh 
pihak lain.  
Menurut Astuti dalam Pujiwulansari (2011), dalam peran dan kebutuhan 
gender, peran perempuan terdiri atas :  
a. Peran Produktif 
Peran produktif pada dasarnya hampir sama dengan peran transisi, yaitu 
peran dari seorang perempuan yang memiliki peran tambahan sebagai 
pencari nafkah tambahan bagi keluarganya. Peran produktif adalah peran 
yang dihargai dengan uang atau barang yang menghasilkan uang  atau jasa 
yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi. Peran ini diidentikkan sebagai 
peran perempuan di sektor publik, contoh petani, penjahit, buruh, guru, 
pengusaha. 
b. Peran Reproduktif 
Pada dasarnya hampir sama dengan peran tradisional, hanya saja peran ini 
lebih menitik beratkan pada kodrat perempuan secara biologis tidak dapat 
dihargai dengan nilai uang / barang. Peran ini terkait dengan kelangsungan 
hidup manusia, contoh peran ibu pada saat mengandung, melahirkan dan 
menyusui anak adalah kodrat dari seorang ibu. Peran ini pada akhirnya 
diikuti dengan mengerjakan kewajiban mengerjakan pekerjaan rumah. 
c. Peran Sosial 
Peran sosial pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan dari para ibu rumah 
tangga untuk mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat. Peran ini lebih 
mengarah pada proses sosialisasi dari pada ibu rumah tangga. 
Berdasarkan pengertian peran yang ada dapat disimpulkan bahwa peran 
perempuan merupakan kegiatan atau aktivitas yang dikerjakan atau dianggap 
menjadi tanggung jawab perempuan. Dengan begitu banyaknya peran yang 
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harus dilakukan perempuan tersebut menyebabkan perempuan mengalami beban 
ganda. Beban ganda merupakan perlakuan terhadap salah satu jenis kelamin, di 
mana yang bersangkutan bekerja jauh lebih banyak dibandingkan dengan jenis 
kelamin lainnya. Keadaan inilah yang dialami perempuan yang bekerja, 
anggapan bahwa perempuan secara alamiah memiliki sifat memelihara, 
merawat, mengasuh dan rajin mengakibatkan semua pekerjaan domestik rumah 
tangga menjadi tanggung jawab kaum perempuan. Karena itu, bagi perempuan 
yang bekerja di luar rumah, selain bekerja di wilayah publik, mereka juga masih 
harus mengerjakan pekerjaan domestik. 
 
3. Pelaksanaan Peran Ganda Perempuan 
 Pada masyarakat pedesaan peran ganda perempuan bukanlah hal yang 
baru. Tuntutan kebutuhan hidup yang tidak akan terpenuhi, menuntut mereka 
untuk bekerja. Peran ganda perempuan juga banyak terjadi pada kondisi 
keluarga miskin, yang mendorong perempuan untuk ikut membantu atau bahkan 
mengambil alih tanggung jawab ekonomi keluarga. Mereka disamping sebagai 
istri dan ibu, juga harus bekerja di luar rumah, misalnya bertani, berkebun, 
berdagang, mencari kayu, bekerja sebagai buruh dan lain-lain. Di era reformasi 
dan kebebasan demokrasi, perempuan yang sukses berkarir sama sekali bukan 
hal yang aneh bahkan belakangan ini semakin banyak perempuan yang 
menopang ekonomi keluarga. Tidak heran kalau saat ini perempuan umumnya 
merasa sudah menjadi partner sejajar dengan laki-laki meskipun kesuksesannya 
tidak akan pernah dapat menyamai laki-laki, karena perempuan memiliki 
perbedaan dengan laki-laki. 
Semakin banyak perempuan yang berkarir (dual career) terutama 
perempuan yang telah menikah dan mempunyai anak, akan membuat struktur 
keluarga yang tradisional semakin menurun. Struktur keluarga tradisional yang 
menurun bukan berarti ibu dalam keluarga yang suami istri sama-sama bekerja 
(dual career family) makin ringan bebannya dalam pekerjaan domestik rumah 
tangga dan mengasuh anak, akan tetapi struktur pekerjaan semakin meningkat. 
Hasil penelitian Dancer (1993) menunjukkan bahwa dalam struktur keluarga 
yang suami istri sama-sama bekerja (dual-career family), para istri memandang 
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dirinya lebih banyak melakukan pekerjaan domestik rumah tangga daripada 
suami mereka sehingga terjadi ketidakseimbangan pembagian peran dalam 
rumah tangga. Keluarga dengan struktur tradisional, baik suami dan istri, justru 
memandang dirinya dan suaminya telah melakukan pembagian peran dalam 
rumah tangga. Hal ini dikarenakan tanggung jawab dari aktivitas yang dilakukan 
sesuai dengan nilai-nilai normatif istri menjadi sepenuhnya bekerja di rumah 
(full-time homeworker) sedangkan suami lebih berorientasi karir. Hal tersebut 
dikarenakan budaya dan norma yang berkembang di masyarakat, perempuan 
harus dapat mengerjakan pekerjaan perempuan. 
 Ancok (1991) dalam makalahnya, mengemukakan pemikiran yang 
merupakan alternatif jawaban untuk mengatasi tuntutan perempuan sebagai 
pelaku peran ganda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ancok, ditemukan 
adanya bias dalam menilai kemampuan laki-laki dan perempuan di masyarakat. 
Salah satu sebab kemampuan perempuan dinilai lebih rendah dari laki-laki, 
dikarenakan anggapan tersebut sudah tertanam sejak kecil dan terjadi sejak dulu 
kala. Di dalam kitab-kitab agama juga ada ayat-ayat yang bila ditafsirkan secara 
harafiah memberi kesan bahwa laki-laki lebih unggul daripada perempuan. 
Adanya bias di dalam menilai kemampuan perempuan tersebut menyulitkan para 
pekerja perempuan dalam karirnya. Salah satu contoh dari kesulitan tersebut 
adalah ketika ada perempuan yang berhasil dalam karirnya, sangat besar 
kemungkinan orang melihat keberhasilan tersebut bukan karena kemampuannya, 
tetapi karena kecantikan atau keramahannya. Penilaian tersebut akan 
menyulitkan posisi perempuan terutama mereka yang sudah menikah, karena 
menyebabkan rawan terjadinya konflik dalam rumah tangga. 
  Kekhawatiran lain yang sering muncul bila perempuan bekerja di luar 
rumah adalah akibat negatif terhadap keluarga. Seorang perempuan tidak perlu 
meninggalkan karirnya karena hanya masalah anak-anak dan suami. Keintiman 
keluarga dapat dibentuk bila setiap hari tersedia waktu untuk bergaul dan 
bercengkerama dengan intensif. Bagi anak, intensitas dan kualitas interaksi lebih 
dituntut dari pada jumlah waktu. Masalah yang sering timbul adalah terbawanya 
masalah pekerjaan ke dalam rumah dan juga sebaliknya, sehingga perempuan 
akan menjadi stres dan kehilangan kontrol pribadi. Masalah tersebut bisa diatasi 
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dengan meningkatkan daya tahan mental, melalui kegiatan-kegiatan spiritual dan 
kegiatan yang bersifat penyegaran (refreshing). Selain itu, perempuan perlu 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya dalam manajemen waktu, 
mendidik anak, keluarga dan menjadi orang tua yang baik melalui membaca 
buku-buku, kursus-kursus atau melalui media informasi lainnya. 
 Peran ganda perempuan juga tidak bisa terlepas dari sistem pembagian 
pekerjaan di masyarakat. Budiman (1982) melemparkan kritik terhadap usaha-
usaha teoritis yang ingin mencari satu penyebab universal dalam menjelaskan 
pembagian kerja secara sexual. Menurutnya, ada banyak macam yang 
menyebabkan terjadinya pembagian kerja secara sexual. Penyebab-penyebab ini 
tidak selalu sama dari jaman yang satu ke jaman yang lainnya, atau dari 
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Pembagian pekerjaan 
berdasarkan seks yang pertama-tama adalah perempuan bekerja di dalam rumah 
tangga yang serba aman, sedangkan laki-laki di luar. Friedl (1975) dalam 
Budiman (1982) beranggapan bahwa di dalam masyarakat primitif, perempuan 
lebih penting dari laki-laki, karena ketika manusia masih hidup mengembara 
dalam kelompok-kelompok kecil, bahaya yang paling besar adalah musnahnya 
kelompok itu yang disebabkan matinya anggota kelompok ini satu per satu. 
Karena itu jumlah anggota kelompok harus sedapat-dapatnya diperbesar dengan 
melahirkan bayi-bayi baru. Keadaan di mana perempuan dianggap relatif lebih 
penting dari laki-laki melahirkan keadaan di mana kaum perempuan jadi lebih 
dilindungi dari pekerjaan-pekerjaan yang berbahaya. Sekarang pembagian 
pekerjaan secara seksual tidak lagi, dikarenakan kedudukan perempuan yang 
dianggap lebih penting dari pada laki-laki, akan tetapi didukung oleh penyebab-
penyebab lain, antara lain karena adanya kelompok-kelompok manusia yang 
diuntungkan dengan pembagian kerja ini. 
 Pujiwati Sajogyo dalam Sulistyowati (1985) berpendapat ada dua jenis 
pola peran perempuan, yaitu : 
a. Pola peran di mana digambarkan peranan perempuan seluruhnya hanya 
dalam pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan pemeliharaan kebutuhan 
hidup semua anggota keluarga dan rumah tangganya. 
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b. Pola peran di mana perempuan mempunyai peranan, yaitu peranan dalam 
pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan mencari nafkah. 
 Menurut Christine Oppong dan Katie Church dalam Sulistyowati (1985) 
terdapat tujuh dasar unsur peran yang dimainkan oleh perempuan dalam 
kehidupan sosialnya, yaitu : (a) Peran orang tua (Parental Role); (b) Peran 
pekerjaan (Occupational Role); (3) Peran perkawinan (Conjugal Role); (4) Peran 
rumah tangga (Domestic Role); (5) Peran kekerabatan (Kin Role); (6) Peran 
kemasyarakatan (Community Role); (7) Peran Individu (Individual Role). 
 Hal menarik dari ketujuh dasar peran tersebut adalah disatu pihak peran 
orang tua, peran perkawinan dan peran rumah tangga menuntut perempuan 
untuk tinggal di dalam rumah (inward activities). Dilain pihak peran pekerjaan, 
peran kekerabatan, peran kemasyarakatan dan peran individu mendorong meraka 
untuk beraktivitas keluar rumah (outward activities). Perempuan dituntut untuk 
bisa menggabungkan peran-peran berganda tersebut menjadi suatu bentuk jati 
diri yang utuh. Masing-masing peran tersebut berbeda sejalan dengan perbedaan 
kebudayaan antara masyarakat yang satu dengan yang lain, tergantung pada 
lingkungan setempat, problema dan kebijakan terhadap masalah yang dihadapi. 
Kita lihat perempuan di Indonesia dewasa ini, diberbagai lapisan masyarakat, 
telah bergeser nilai-nilai peran perempuan. Peran kekerabatan (kin role) tidak 
lagi menonjol oleh karena individualisme yang dibawa arus perubahan sosial 
dewasa ini. Untuk beberapa lapisan masyarakat tertentu domestic role tidak lagi 
menonjol karena pekerjaan perempuan dalam rumah tangga telah tergantikan 
oleh mesin-mesin elektris hasil kemajuan teknologi. Hal ini juga disebabkan 
waktu dan energi mereka yang telah banyak tersita untuk pekerjaan mencari 
nafkah di luar. 
 Kemampuan seseorang perempuan dalam memainkan peran ganda yang 
menjadi pilihan atau keharusannya merupakan titik tolak bagi keberhasilannya. 
Keberhasilan dalam artian ini berhubungan dengan kesadarannya sebagai pribadi 
yang memiliki jati diri yang utuh dan sebagai bagian integral dalam 
masyarakatnya. Sulistyowati (1985) berpendapat dalam penelitiannya, 
perempuan yang berhasil melakukan peran gandanya apabila perempuan 
tersebut mampu menghadapi masalah-masalah yang timbul akibat dari peran 
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ganda tersebut dengan tanpa membuat mereka merasa tertekan. Selain itu peran-
peran perempuan sebagai ibu, istri, pengelola rumah tangga, pegawai, anggota 
masyarakat, anggota kekerabatan dan bagi dirinya sendiri dapat berjalan secara 
beriringan. Keberhasilan perempuan dalam memainkan peran gandanya akan 
membuat perempuan dapat menempatkan diri dengan satu kaki di dalam rumah 
tangganya sendiri dan satu kaki lagi menggeluti karir atau beraktivitas di luar 
rumah. Keberhasilan perempuan ini tidak akan bisa lepas dari faktor faktor 
pendukung yang berasal dari dalam diri perempuan tersebut serta faktor-faktor 
yang berasal dari luar terutama keluarga (suami dan anak-anak). 
 
4. Bentuk Peran Ganda Perempuan 
 Erikson (2000) berpendapat bahwa dalam memahami peran ganda 
seorang ibu pengejar karir perlu kiranya ibu atau istri pengejar karir 
dikelompokkan dalam tiga kelompok besar, yaitu: 
a. Coprovider yaitu memandang dirinya berbagi tanggung jawab dengan 
suami dalam memberi nafkah keluarga dengan pekerjaan rumah tangga 
b. Main-secondary provider yaitu memandang dirinya sebagai pencari nafkah 
tambahan, artinya pendapatan mereka membantu keuangan keluarga tetapi 
mereka tetap memandang suami mereka sebagai pencari nafkah utama 
(primary provider) 
c. Ambivalent coprovider yaitu pendapatan istri (ibu) berperan penting dalam 
keuangan keluarga dan kebanyakan suami mereka tidak dapat menafkahi 
keluarga, tetapi mereka tetap memandang terbatasnya tanggung jawab 
mereka dalam menafkahi keluarga. 
 Beja, Jr (2012) membagi bentuk peran ganda perempuan menjadi tiga 
kelompok, yaitu perempuan yang bekerja penuh waktu, perempuan yang bekerja 
paruh waktu dan wirausaha. Pekerja penuh waktu adalah pekerja yang memiliki 
jam kerja penuh atau waktu jam kerjanya sekitar 35-40 jam setiap minggunya. 
Pekerja paruh waktu adalah pekerja yang memiliki jam kerja kurang dari pekerja 
penuh waktu. Seseorang disebut bekerja paruh waktu apabila pekerja tersebut 
bekerja kurang dari 30-35 jam setiap minggunya. Pekerja paruh waktu biasanya 
bekerja menggantikan pekerja utama yang sedang cuti atau hari libur. Wirausaha 
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adalah bekerja sendiri/mempunyai usaha sendiri, perempuan yang berwirausaha 
biasanya melakukan pekerjaan atas usaha sendiri, bukan bekerja di 
pihak/instansi lain, sehingga waktu dan tempatnnya lebih fleksibel.  
    
5. Manfaat Peran Ganda Perempuan 
 Menurut Rini (2002) mengemukakan ada manfaat yang bisa diperoleh 
sang ibu bekerja, baik bagi dirinya maupun bagi keluarganya. Beberapa 
manfaatnya adalah : 
a. Mendukung ekonomi rumah tangga 
Ibu yang bekerja, berarti sumber pemasukan keluarga tidak hanya satu, 
melainkan dua. Dengan demikian, pasangan tersebut dapat mengupayakan 
kualitas hidup yang lebih baik untuk keluarga. 
b. Meningkatnya harga diri dan pemantapan identitas 
Seorang perempuan yang bekerja, memberikan kemungkinan untuk 
mengekspresikan dirinya sendiri dengan cara yang kreatif dan produktif, 
untuk menghasilkan sesuatu yang mendatangkan kebanggaan terhadap diri 
sendiri; terutama jika prestasinya tersebut mendapatkan penghargaan dan 
umpan balik yang positif. Melalui bekerja, perempuan berusaha menemukan 
arti dan identitas dirinya; dan pencapaian tersebut mendatangkan rasa 
percaya diri dan kebahagiaan. 
c. Relasi yang sehat dan positif dengan keluarga 
Perempuan yang bekerja, cenderung mempunyai ruang lingkup yang lebih 
luas dan bervariasi, sehingga cenderung mempunyai pola pikir yang lebih 
terbuka, lebih energik, mempunyai wawasan yang luas dan lebih dinamis. 
Dengan demikian, keberadaan istri bisa menjadi partner bagi suami, untuk 
menjadi teman bertukar pikiran, serta saling membagi harapan, pandangan 
dan tanggung jawab. 
d. Pemenuhan kebutuhan sosial 
Setiap manusia, termasuk para ibu, mempunyai kebutuhan untuk menjalin 
relasi sosial dengan orang lain. Dengan bekerja, seorang perempuan juga 
dapat memenuhi kebutuhan akan “kebersamaan” dan untuk menjadi bagian 
dari suatu komunitas. Bagaimana pun juga, sosialisasi penting bagi setiap 
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orang untuk mempunyai wawasan dan cara berpikir yang luas, untuk 
meningkatkan kemampuan empati dan kepekaan sosial, dan yang terpenting 
untuk dapat menjadi tempat pengalihan energi secara positif dari berbagai 
masalah yang menimbulkan tekanan/stress, entah masalah yang sedang 
dialami dengan suami, anak-anak maupun dalam pekerjaan. Dengan sejenak 
bertemu dengan rekan-rekan, mereka dapat saling berbagi (sharing) 
perasaan, pandangan dan solusi. 
e. Peningkatan skill dan kompetensi 
Dengan bekerja, seorang perempuan dengan sendirinya akan bisa 
menyesuaikan diri dengan tuntutan, baik tuntutan tanggung jawab maupun 
tuntutan skill dan kompetensi. Untuk itu, seorang perempuan dituntut untuk 
secara kreatif menemukan segi-segi yang bisa dikembangkan demi 
kemajuan dirinya. Peningkatan skill dan kompetensi yang terus menerus 
akan mendatangkan “nilai lebih” pada dirinya sebagai seorang karyawan, 
selain rasa percaya diri yang mantap. 
  Sementara menurut Rowatt dan Mary (1995) manfaat dan keuntungan 
bagi pasangan yang keduanya bekerja untuk memperoleh penghasilan, adalah : 
a. Keuntungan finansial 
Pendapatan yang berasal dari dua sumber akan lebih mampu menopang 
kebutuhan pribadi dan keluarga serta akan lebih mampu mengatasi tekanan 
ekonomi. 
b. Kekuatan keluarga 
Keluarga juga akan mengalami perkembangan secara emosional bila kedua 
orang tua bekerja, walaupun stres akan meningkat, akan tetapi tidak bersifat 
destruktif. Adanya peran ganda dalam keluarga akan membuat seluruh 
anggota keluarga berkembang. Anak-anak akan turut terlibat dalam 
pelaksanaan pekerjaan rutin rumah tangga bila kedua orang tua mereka 
bekerja. Mereka akan memiliki pandangan dan sikap yang sehat tentang 
kerja dan mempelajari ketrampilan-ketrampilan yang kelak akan berguna 
untuk hidup mereka. 
c. Perkembangan kebebasan 
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Kebebasan mengekspresikan dirinya sendiri di dalam suatu jabatan akan 
membebaskan seorang perempuan secara total sehingga dengan demikian 
dia akan mengabdikan dirinya secara lebih baik di dalam interaksi keluarga. 
Kebebasan pribadi yang diperoleh oleh para pasangan merupakan 
perkembangan kebebasan yang paling utama. Interaksi sosial orang dewasa 
sewaktu berada di tempat kerja merupakan hasil kebebasan kedua. Banyak 
istri dan ibu rumah tangga yang menjadi sangat jemu karena sangat 
kekurangan teman diskusi yang dewasa, interaksi dan persahabatan. Jadi 
secara umum dapat dikatakan bahwa peran ganda memungkinkan kedua 
pasangan tersebut mengembangkan sederetan peluang dan kewajiban secara 
berimbang. 
d. Kebebasan memilih 
Masing-masing pasangan bebas untuk berkembang sebagai seorang pribadi 
jika kedua-duanya bekerja. Bagi para istri pekerjaan merupakan suatu 
sumber pertumbuhan dan kepuasan. Secara umum, para istri yang bekerja di 
luar rumah akan lebih merasa puas dan bahagia. Masing-masing partner 
juga akan tumbuh menjadi pekerja yang serba bisa dan saling mendukung. 
Menurut Rini (2002) terdapat beberapa hasil penelitian, menyangkut 
situasi-situasi keluarga yang keduanya (suami dan istri) sama-sama bekerja 
adalah sebagai berikut : 
a. Kepuasan hidup 
Hasil studi yang dilakukan oleh Ferre (1976) dalam bahwa perempuan yang 
bekerja akan mengalami tingkat kepuasan hidup lebih tinggi dibandingkan 
dengan perempuan yang tidak bekerja, meski ada beberapa faktor lain yang 
ikut menentukan  
b. Kebahagiaan perkawinan 
Hasil penelitian Freudiger (1983) mengemukakan tentang ukuran 
kebahagiaan hidup perempuan yang sudah menikah, ditinjau dari tiga 
kategori : perempuan bekerja, perempuan pernah bekerja, dan perempuan 
yang belum pernah bekerja, menunjukkan bahwa bagi para istri dan ibu 
bekerja, kebahagiaan perkawinan adalah tetap menjadi hal yang utama, 
dibandingkan dengan kepuasan kerja. 
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Studi lain masih menyangkut kebahagiaan kehidupan para ibu bekerja, yang 
dilakukan oleh Walters dan McKenry (1985) menunjukkan bahwa 
perempuan cenderung merasa bahagia selama para ibu bekerja tersebut 
dapat mengintegrasikan kehidupan keluarga dan kehidupan kerja secara 
harmonis. Adanya konflik peran yang dialami oleh ibu bekerja akan 
menghambat kepuasan dalam hidupnya. Perasaan bersalah meninggalkan 
perannya sementara waktu sebagai ibu rumah tangga membuat sang ibu 
tersebut tidak dapat menikmati perannya dalam dunia kerja. 
c. Dukungan suami 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jones dan Jones (1980) terungkap 
bahwa sikap suami merupakan faktor yang penting dalam menentukan 
keberhasilan dual-career marriage. Suami yang merasa terancam, tersaingi 
dan cemburu dengan status bekerja istrinya, tidak dapat bersikap toleran 
terhadap keberadaan istri yang bekerja. Ada pula suami yang menganggap 
pekerjaan istri bukan sebagai masalah besar, selama istrinya tetap dapat 
memenuhi dan melayani kebutuhan suami. Di sisi lain, terdapat suami yang 
justru mendukung karir istrinya, bahkan ikut bekerjasama dalam mengurus 
pekerjaan rumah tangga sehari-hari. Dalam kondisi yang terakhir ini, pada 
umumnya sang istri akan lebih dapat merasakan kepuasan dan kebahagiaan 
dalam hidup, keluarga dan karirnya. 
Menurut Lesmana (2015), ada beberapa alasan kenapa perempuan 
harus bekerja setelah menikah adalah: 
a.  Dukungan untuk keluarga 
Perempuan yang bekerja di luar akan mempunyai penghasilan tersendiri, itu 
artinya akan memiliki penghasilan tambahan untuk keluarga yang suatu saat 
akan sangat di saat terjadi kesulitan keuangan. 
b. Pengembangan diri 
Perempuan yang bekerja di luar akan membuat mereka banyak belajar 
terhadap hal-hal baru, itu berarti akan memberikan kesempatan kepada 





c. Kebebasan Keuangan 
Seorang perempuan yang memiliki pekerjaan dan penghasilan sendiri, 
mereka berhak mengambi keputusan untuk keuangan keluarga. Perempuan 
juga bebas untuk berinvestasi atau atau membuaka usaha lainnya. 
d. Hidup Mandiri 
Perempuan bisa merasakan kebebasan dengan menemukan hal-hal baru 
yang ditekuninya, alasan yang beranggapan bawah setelah menikah biaya 
hidupnya akan ditanggung oleh suami. Tetapi tidk harus seperti itu, 
perempuan harus seperti itu, perempuan juga tetap harus bisa hidup mandiri 
dengan cara bekerja 
e. Harga Diri 
Beberapa perempuan setelah menikah mempunyai kebebasan yang dibatasi 
dengan lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah. Kegiatan yang 
terbatas hanya dilakukan di rumah saja  membuat harga diri perempuan 
mulai meredup. Lambat laun perempuan akan berfikir bahwa mereka 
merasa tidak bergunaatau tidak memiliki kemampuan. 
 
6. Latar Belakang Perempuan Berperan Ganda 
  Dalam bukunya Soetrisno (1997) dikatakan bahwa perempuan dituntut 
untuk memiliki sikap mandiri, disamping suatu kebebasan untuk 
mengembangkan dirinya sebagai manusia sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 
Persyaratan ini terasa belum dimiliki oleh kaum perempuan Indonesia. Profil 
perempuan Indonesia pada saat ini dapat digambarkan sebagai manusia yang 
harus hidup dalam situasi dilematis. Di satu sisi perempuan Indonesia dituntut 
untuk berperan dalam semua sektor, tetapi di sisi lain muncul pula tuntutan lain 
agar perempuan tidak melupakan kodrat mereka sebagai perempuan. Aspek 
pendidikan yang dimiliki oleh perempuan ikut berpengaruh terhadap 
keputusannya untuk berperan ganda. Menurut Todaro (1983), bahwa tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk 
memperoleh kesempatan bekerja dari pada yang tidak memiliki taraf pendidikan 
tersebut. Ditambahkan pula bahwa taraf pendidikan mempunyai prospek untuk 
memperoleh penghasilan yang lebih baik atau lebih tinggi. 
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  Menurut Rini (2002), aspek finansial dalam keluarga seringkali membuat 
suami istri harus bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. Selain 
aspek finansial, kebutuhan sosial-relasional juga membuat ibu-ibu memilih 
untuk bekerja. Faktor psikologis seseorang serta keadaan internal keluarga akan 
turut mempengaruhi seorang ibu untuk tetap bekerja. Peningkatan status sosial 
mereka diharapkan juga akan meningkat ketika perempuan mampu melakukan 
peran ganda. 
  Abraham Maslow pada tahun 1960-an dalam Hamartani (1991) 
mengembangkan teori hirarki kebutuhan, yang salah satunya mengungkapkan 
bahwa manusia mempunyai kebutuhan akan aktualisasi diri dan menemukan 
makna hidupnya melalui aktivitas yang dijalaninya. Kebutuhan akan aktualisasi 
diri melalui profesi ataupun karir, merupakan salah satu pilihan yang banyak 
diambil perempuan jaman sekarang, terutama dengan makin terbukanya 
kesempatan yang sama pada perempuan untuk meraih jenjang karir. 
  Beberapa faktor yang melandasi ibu untuk bekerja di luar rumah 
diantaranya adalah (Puspitawati 2009 dalam Nurmahya 2013): 
a. Kebutuhan finansial 
b. Kebutuhan sosial-rasional 
c. Kebutuhan aktualisasi diri 
Menurut Wilson (1998) mengemukakan beberapa alasan yang melatar 
belakangi para ibu memilih kembali bekerja setelah melahirkan, yaitu : 
a. Merasa terisolir.  
Masalah berat yang dihadapi oleh ibu yang baru melahirkan anak pertama 
adalah merasa terisolir. Ibu bekerja umumnya merasa sudah akrab dengan 
lingkungan pekerjaannya, sehingga ketika tinggal beberapa bulan di rumah 
dalam rangka cuti melahirkan, ia merasa tidak mengenal secara baik orang-
orang di sekitarnya. Tidaklah mengherankan bila para ibu memilih kembali 
bekerja setelah melahirkan untuk mendapatkan kembali kehangatan dan 
kehidupan dunia kerja yang sudah dijalani. 
b. Jaminan di hari tua. 
Saat ini banyak perempuan yang ingin bertanggung jawab atas nasib mereka 
sendiri. Tingginya angka perceraian, kematian dan kecelakaan 
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memunculkan adanya keinginan dan kebutuhan untuk melindungi diri 
sendiri, khususnya terkait dengan keuangan dan masa depan. Kesadaran 
untuk terus bekerja terkadang muncul justru karena kehadiran anak, ketika 
para ibu ini harus juga melindungi anak dari kekurangan yang dapat mereka 
alami karena kurangnya penghasilan.  
c. Kebutuhan ekonomi.  
Masalah yang dihadapi seorang ibu sebagai pengelola keuangan keluarga 
adalah besarnya biaya hidup. Sebagian besar ibu yang kembali bekerja, 
bukan karena mereka ingin bekerja, perasaan bersalah meninggalkan anak 
diasuh orang lain tetaplah ada. Namun, mereka juga tidak dapat menutup 
mata dengan kenyataan bahwa biaya hidup zaman sekarang sangatlah 
tinggi.  
d. Pengalaman masa kecil 
Anak perempuan yang ibunya bekerja, cenderung bersikap sama ketika 
dewasa. Para pelaku peran ganda cenderung berpikir bahwa anak-anak 
mereka akan berada pada kondisi yang baik, meskipun ditinggal orang tua 
mereka bekerja di luar rumah. 
e. Bekerja dan gaya hidup.  
Perempuan yang bekerja, belajar membiasakan bekerja sebagai bagian dari 
gaya hidup. Meskipun begitu mereka tidak ingin mengorbankan hidupnya 
bagi pekerjaan karena anak-anak dan keluarga dengan berbagai 
kebutuhannya adalah prioritas utama mereka. 
Sedangkan beberapa alasan mengapa perempuan tetap bekerja meskipun 
sudah menikah, menurut Fafa (2016) adalah : 
a. Berbagi tanggung jawab dengan suami adalah sebuah keistimewaan. 
Pertama-tama, alasan paling klasik perempuan yang tetap bekerja setelah 
menikah adalah membantu keluarga dalam hal finansial yang di balik alasan 
tersebut terdapat alasan kerja sama. Dengan sama-sama bekerja tanggung 
jawab akan terbagi bersama suami dalam mengurus kebutuhan rumah 





b. Bertambah bahagia 
Kerja sama membuat bonding pasangan suami istri semakin kuat, membuat 
suami istri bertambah bahagia dan harmonis. 
c. Terhindar dari stress. 
Bekerja bisa menjadi refreshing bagi para istri, agar kegiatan tidak 
monoton.   
d. Karir adalah eksistensi di lingkungan sosial. 
Eksistensi merupakan pembuktian diri bahwa pekerjaan yang dilakukan 
dapat berguna dan mendapat nilai yang baik. Mereka beranggapan 
eksistensi mereka menjadi lebih besar dan lebih kuat dengan bekerja di luar 
rumah dan menghasilkan nafkah. 
e. Bekerja akan mempertajam skill multitasking. 
Mampu mengerjakan beberapa hal dalam waktu yang bersamaan. 
Kemampuan menjadi lebih terasah dalam melakukan pekerjaan yang 
berbeda-beda dalam kurun waktu yang bersamaan. 
f. Pergaulan luas. 
Bersosialisasi adalah kebutuhan setiap orang bahkan setelah menikah. 
Bertemu dan berdiskusi akan membuat perempuan lebih update dengan 
informasi sekaligus bisa sharing pengalaman dengan working mom 
lainnya.   
g. Lebih percaya diri. 
Bekerja dan beraktivitas di luar akan membuat perempuan terbiasa dengan 
perbedaan pendapat, perubahan yang tiba-tiba maupun permasalahan-
permasalahan yang lebih banyak dan beragam. Jika semua bisa dijalani 
maka akan menambah rasa percaya diri untuk menghadapi persoalan rumah 
tangga. 
h. Anak menjadi lebih mandiri. 
Saat memutuskan untuk bekerja, waktu yang dihabiskan di rumah akan 






i. Menjadi role model untuk anak. 
Saat anak melihat kedua orang tuanya bekerja, anak-anak akan menjadi 
lebih terinspirasi dengan peran ganda yang dilakukan oleh kedua orang tua 
mereka. Kerja keras orang tua akan menjadi contoh dan bekal anak saat 
tumbuh dewasa. 
j. Mempunyai privasi. 
Bagaimanapun juga manusia adalah makhluk yang membutuhkan waktu 
untuk berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Keluar sesaat dari rutinititas 
tugas ibu rumah tangga, memiliki waktu untuk diri sendiri akan membuat 
hidup lebih seimbang.  
Sedangkan menurut Rosliyani (2016), dalam tulisannya menyebutkan 
beberapa alasan mengapa ibu harus bekerja adalah : 
a. Membantu suami mencapai cita-cita keluarga. 
Setiap keluarga punya cita-citanya masing-masing. Ada yang memiliki 
keinginan membeli rumah, jalan-jalan atau keinginan lainnya yang 
membutuhkan tambahan biaya, sehingga perempuan memilih untuk ikut 
aktif membantu suami bekerja mencari nafkah. 
b. Tetap bisa menjadi perempuan mandiri. 
Perempuan akan merasa bangga apabila bisa membiayai kebutuhannya 
sendiri, tanpa terus menerus mengandalkan pemberian suami. 
c. Sebagai pembuktian diri. 
Pembuktian bagi perempuan mampu produktif dalam bentuk tenaga dan 
pikiran, salah satunya diperoleh dari keputusan mereka untuk tetap bekerja 
di luar dalam bentuk tenaga dan pikiran. 
d. Mengasah otak agar tidak menjadi tumpul 
Bekerja membuat perempuan selalu update dengan segala macam informasi 
di penjuru dunia. Bertemu dengan banyak orang di luar rumah, dengan 




e. Sebagai me time sejenak. 
Bekerja di kantor atau di mana pun yang bukan melakukan pekerjaan rumah 
akan bisa menyegarkan pikiran, karena bisa jauh sejenak dari rutinitas 
rumah tangga, sehingga lebih bervariasi. 
f. Supaya menjadi role model untuk anak 
Dengan bekerja, ibu ingin menunjukkan pada anaknya, khususnya anak 
perempuan, bahwa perempuan sekalipun sudah menikah tetap bisa 
berprestasi dan produktif, dan perempuan tidak selalu berada dalam posisi 
inferior. 
 
7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran Ganda Perempuan 
 Menurut Haddock (2001), disebutkan terdapat tiga nilai normatif yang 
menjadi tantangan dalam karir ibu yang berkarir : a) perasaan cemas dan 
bersalah mengenai pengaturan keluarga (family arrangement); b) negosiasi 
ulang gender (expectation) dalam hubungan suami-istri; c) konflik dalam 
menyeimbangkan keluarga dan pekerjaan. Keluarga (suami dan anak-anak) 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan karir ibu yang 
berkarir. 
 Banyak hal yang mempengaruhi perkembangan karir ibu yang bekerja, 
dan tampaknya perlu untuk dieksplorasi lebih jauh lagi mengenai karir dari sudut 
pandang perempuan yang berkarir dalam penelitian ini. Dari berbagai model 
teoritis diatas, perkembangan ibu yang bekerja pada saat ini lebih banyak 
diwarnai oleh konflik keluarga dan pekerjaan (work-family conflict) berkaitan 
dengan pembagian peran dalam keluarga dan struktur keluarga, tingkat 
pendidikan, keadaan dan tuntutan hidup, serta peran gender ibu yang berkarir 
dalam keluarga. Berbagai hal tersebut akan mempengaruhi seorang ibu yaitu 
semakin menurun atau meningkat karirnya dan dalam mempertahankan karir dan 
keluarga. 
 Menurut Rini (2002) sejak dahulu hingga kini, persoalan yang dihadapi 
oleh kaum ibu yang bekerja di luar rumah sepertinya tidak jauh berbeda. Faktor-
faktor-faktor yang biasanya menjadi sumber persoalan bagi para ibu yang 
bekerja dapat dibedakan sebagai berikut : 
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a. Faktor Internal 
Yang dimaksud dengan faktor internal adalah persoalan yang timbul dalam 
diri pribadi sang ibu tersebut. Ada di antara para ibu yang lebih senang jika 
dirinya benar-benar hanya menjadi ibu rumah tangga, namun keadaan 
“menuntut” nya untuk bekerja, untuk menyokong keuangan keluarga. 
Biasanya para ibu yang mengalami masalah demikian, cenderung merasa 
sangat lelah (terutama secara psikis), karena seharian  “memaksakan diri” 
untuk bertahan di tempat kerja. Kurangnya kemampuan “manajemen waktu 
dan rumah tangga” merupakan salah satu kesulitan yang juga paling sering 
dihadapi oleh para ibu bekerja. Mereka harus dapat memainkan peran 
mereka sebaik mungkin baik di tempat kerja maupun di rumah. 
b. Faktor Eksternal 
1) Dukungan suami 
Di Indonesia, iklim paternalistik dan otoritarian yang sangat kuat, turut 
menjadi faktor yang membebani peran ibu bekerja, karena masih terdapat 
pemahaman bahwa pria tidak boleh mengerjakan pekerjaan perempuan, 
apalagi ikut mengurus masalah rumah tangga. Masalah rumah tangga 
adalah kewajiban sepenuhnya seorang istri. Masalah yang kemudian 
timbul akibat bekerjanya sang istri, sepenuhnya merupakan kesalahan 
dari istri dan untuk itu ia harus bertanggung jawab menyelesaikannya 
sendiri. Kurangnya dukungan suami, membuat peran sang ibu di rumah 
pun tidak optimal. 
2) Kehadiran anak 
Masalah pengasuhan terhadap anak, biasanya dialami oleh para ibu 
bekerja yang mempunyai anak kecil/balita/batita. Semakin kecil usia 
anak, maka semakin besar tingkat stress yang dirasakan. Rasa bersalah 
karena meninggalkan anak untuk seharian bekerja, merupakan persoalan 
yang sering dipendam oleh para ibu yang bekerja. Apalagi jika pengasuh 
yang ada tidak dapat diandalkan/dipercaya, sementara tidak ada famili 





3) Masalah pekerjaan 
Pekerjaan bisa menjadi sumber ketegangan dan stress yang besar bagi 
para ibu bekerja. Mulai dari peraturan kerja yang kaku, bos yang tidak 
bijaksana, beban kerja yang berat, ketidakadilan yang dirasakan di tempat 
kerja, rekan-rekan yang sulit bekerja sama, waktu kerja yang sangat 
panjang, serta ketidaknyamanan psikologis yang dialami akibat dari 
problem sosial-politis di tempat kerja akan membuat sang ibu menjadi 
amat lelah, sementara kehadirannya masih sangat dinantikan oleh 
keluarga di rumah.  
c. Faktor Relasional 
Dengan bekerjanya suami dan istri, maka otomatis waktu untuk keluarga 
menjadi terbagi. Memang penanganan terhadap pekerjaan rumah tangga bisa 
diselesaikan dengan disediakannya pengasuh serta pembantu rumah tangga. 
Namun, ada hal-hal yang sulit dicari substitusinya, seperti masalah 
kebersamaan bersama suami dan anak-anak. Padahal kebersamaan bersama 
suami dalam suasana rileks, santai dan hangat merupakan kegiatan penting 
yang tidak bisa diabaikan, untuk membina, mempertahankan dan menjaga 
kedekatan relasi serta keterbukaan komunikasi satu dengan yang lain. 
 
8. Strategi Pengembangan 
 Pemberdayaan merupakan sebuah konsep sosial budaya yang implementatif 
dalam pembangunan yang berpusat pada rakyat yang tidak saja menumbuhkan 
dan mengembangkan nilai tambah ekonomi, tetapi juga nilai tambah sosial dan 
budaya. Berdasarkan realitas yang diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan 
diharapkan akan bisa diperoleh strategi pengembangan yang sesuai dengan peran 
ganda yang dilakukan. Strategi pengembangan yang dipergunakan dalam 
penelitian ini lebih mengacu kepada pengembangan secara pribadi dan profesi. 
 Beberapa strategi pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Pemberdayaan diri 
Pemberdayaan diri merupakan cara kita melihat sejauh mana diri sendiri telah 
diberdayakan. Seberapa keberdayaan kita apakah kita dan bagaimana kita 
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dapat mengukurnya. Menurut Stewart (1998) ada beberapa hal yang 
dilakukan dalam pemberdayaan diri, yaitu : 
1) Memeriksa keterbatasan kita 
Kebanyakan orang merasa bahwa lingkup tindakan mereka dibatasi oleh 
tembok-tembok pembatas, tanpa memeriksa apakah pada kenyataannya 
pembatasan-pembatasan tersebut sungguh-sungguh ada. 
2) Memperluas Batas 
Langkah-langkah yang diperlukan untuk memperluas batas adalah 
dengan sedikit pemikiran, perencanaan dan keberanian untuk mengambil 
langkah pertama. Terkadang kita tidak dapat menemukan secara kuat 
bukti-bukti adanya batasan-batasan, sehingga akan akan diambil 
kesimpulan kita sendiri yang telah membatasi diri kita, dan bukan orang 
lain.  
3) Dialog Batin 
Pemberdayaan diri bukan hanya dengan memperluas batasan-batasan 
formal kita, tapi proses pemberdayaan itu juga bergantung pada dialog 
internal atau batin kita. Kita mengatakan pada diri kita sendiri apa yang 
kita harapkan dan apa yang kita inginkan dari orang lain. Dialog batin 
akan mempengaruhi cara kita memandang dunia dan bagaimana kita 
berperilaku di dalamnya.   
4) Membangun Dialog Batin Yang Positif 
Dialog batin terkadang justru menghalangi pemberdayaan kita. 
Ketakutan untuk memperluas batas-batas atau untuk mengambil inisiatif 
karena dialog batin kita yang negatif, yang terus-terusan menekankan 
kekurangan kita dan segala bahaya kesalahan yang akan timbul. 
Mengubah dialog batin negatif  menjadi positif  dilakukan dengan 
memusatkan perhatian pada kebaikan-kebaikan dan keuntungan-
keuntungan yang akan kita hasilkan dari apa yang kita lakukan.  
5) Mengupayakan Dukungan 
Kita harus mengetahui orang-orang yang mempunyai kekuasaan 
menolong atau menghalangi kita, kemudian langkah selanjutnya adalah 
merencanakan bagaiman mendapat dukungan dari mereka.  
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Titik tolak pemberdayaan diri adalah pemahaman diri. Menyadari 
kekuatan dan kelemahan diri sebagai upaya menumbuh kembangkan 
keinginan untuk mengubah citra diri dari yang negatif menjadi lebih positif. 
Semua langkah ini harus berawal dari pandangan obyektif terhadap segala 
kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri seseorang.Kelebihan yang ada 
dipupuk terus agar dapat menjadi competitive advantage, sementara 
kekurangan yang ada harus dirubah. Di samping itu, sikap proaktif juga 
menuntun kita untuk mengimplementasikan rencana-rencana pemberdayaan 
diri ini melalui aktivitas yang bertumpu pada pengembangan diri, baik untuk 
sasaran jangka pendek maupun jangka panjang. Pemberdayaan diri 
merupakan salah satu kunci pengembangan karir, dan pemberdayaan diri 
dapat tercapai jika kita berani melakukan perubahan. Melakukan perubahan 
tidak akan bermakna apapun jika hanya berhenti pada niat, atau rencana-
rencana belaka. Niat dan rencana itu harus diimplementasikan, yang 
membutuhkan dua hal sekaligus: asertifitas dan fleksibilitas. 
b. Memberdayakan Orang Lain 
Menurut Stewart (1998) memberdayakan orang lain pada hakekatnya 
merupakan perubahan budaya dan iklim. Pemberdayaan tidak akan dapat 
berjalan dengan baik apabila budaya yang ada tidak berubah secara mendasar 
serta terdapat iklim yang buruk yang dapat merusak pemberdayaan sebelum 
berkembang. Definisi budaya yang paling mudah dimengerti adalah cara kita 
bertindak di lingkungan ini. Di dalamnya mencakup bukan hanya apa yang 
dilakukan, tetapi juga cara melakukannya. Bagaimana caranya sesuatu 
dilakukan, sangat berkaitan dengan sikap dan kepercayaan kolektif orang-
orang sekitar. Istilah iklim berarti rasa atau suasana yang dialami. Iklim dapat 
digambarkan dengan ungkapan ”bermusuhan”, ”membingungkan”, atau 
”mendukung”. Bagaimana rasanya, adalah apakah kita merasa tenang atau 
gelisah? Apakah kita merasa mantap atau tidak. Dengan melihat budaya dan 
iklim yang ada, akan bisa dilakukan pemberdayaan terhadap budaya dan 
iklim sekitar yang kurang mendukung peran ganda. 
Delegasi merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan sebagai 
upaya pemberdayaan orang lain. Delegasi adalah cara halus dalam 
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memberdayakan orang lain, disamping instruksi atau perintah.  Jika Anda 
memberikan perintah, seolah Anda tidak memberikan nilai tawar kepada 
mereka, sedangkan jika Anda memberikan delegasi, maka Anda mempunyai 
kepercayaan agar mereka mengerjakannya sebaik mungkin tanpa harus 
diperintah. Sebuah delegasi yang sukses adalah pemberdayaan kekuatan 
orang lain demi mencapai tujuan bersama. Delegasi ini bisa dilakukan 
perempuan yang bekerja kepada orang-orang terdekat, seperti suami, orang 
tua maupun pembantu rumah tangga. Dalam mendelegasikan pekerjaan, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan agar pendelegasian dapat berjalan 
dengan baik, adalah : 
1) Kapan harus mendelegasikan 
2) Siapakah yang didelegasikan 
3) Bagaimana melakukan delegasi 
4) Kontrol/ pengawasan tetap berjalan 
 
9. Keberhasilan Peran Ganda Perempuan 
Di era reformasi dan kebebasan demokrasi, perempuan yang sukses 
berkarir sama sekali bukan hal yang aneh bahkan belakangan ini semakin banyak 
perempuan yang menopang ekonomi keluarga. Tidak heran kalau saat ini 
perempuan umumnya merasa sudah menjadi partner sejajar dengan laki-laki 
meskipun kesuksesannya tidak akan pernah dapat menyamai laki-laki, karena 
perempuan memiliki kelemahan dibanding laki-laki. Suatu kekhawatiran yang 
sering muncul bila perempuan bekerja di luar rumah adalah akibat negatif 
terhadap keluarga. Seorang perempuan tidak perlu meninggalkan karirnya karena 
hanya masalah anak-anak dan suami. Keintiman keluarga dapat dibentuk bila 
setiap hari tersedia waktu untuk bergaul dan bercengkerama dengan intensif. Bagi 
anak, intensitas dan kualitas interaksi lebih dituntut dari pada jumlah waktu. 
Masalah yang sering timbul adalah terbawanya masalah pekerjaan ke dalam 
rumah dan juga sebaliknya sehingga perempuan akan menjadi stres dan 
kehilangan kontrol pribadi. 
Kemampuan seseorang perempuan dalam memainkan peran ganda yang 
menjadi pilihan atau keharusannya merupakan titik tolak bagi keberhasilannya. 
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Keberhasilan dalam artian ini berhubungan dengan kesadarannya sebagai pribadi 
yang memiliki jati diri yang utuh dan sebagai bagian integral dalam 
masyarakatnya. Dalam Sulistyowati (1985), perempuan yang berhasil melakukan 
peran gandanya apabila perempuan tersebut mampu menghadapi masalah-masalah 
yang timbul akibat dari peran ganda tersebut dengan tanpa membuat mereka 
merasa tertekan. Selain itu peran-peran perempuan sebagai ibu, istri, pengelola 
rumah tangga, pegawai, anggota masyarakat, anggota kekerabatan dan bagi 
dirinya sendiri dapat berjalan secara beriringan. Keberhasilan perempuan dalam 
memainkan peran gandanya akan membuat perempuan dapat menempatkan diri 
dengan satu kaki di dalam rumah tangganya sendiri dan satu kaki lagi menggeluti 
karir atau beraktivitas di luar rumah. Keberhasilan perempuan ini tidak akan bisa 
lepas dari faktor faktor pendukung yang berasal dari dalam diri perempuan 
tersebut serta faktor-faktor yang berasal dari luar terutama keluarga (suami dan 
anak-anak). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun 
hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian 
yaitu mengenai Peran Ganda Perempuan. Beberapa penelitian terdahulu tersebut 
antara lain : 
1. Penelitian Azazah Indriyani (2009) Pengaruh Konflik Peran Ganda Dan Stress 
Kerja Terhadap Kinerja Perawat Wanita Rumah Sakit (Studi Pada Rumah Sakit 
Roemani Muhammadiyah Semarang). Penelitian ini meneliti tentang : 
- Bagaimana pengaruh konflik peran ganda yang terdiri dari konflik 
pekerjaan-keluarga dan konflik keluarga-pekerjaan terhadap stres kerja 
perawat wanita rumah sakit?  
- Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja perawat wanita rumah 
sakit?  
- Bagaimana pengaruh konflik peran ganda yang terdiri dari konflik 
pekerjaan-keluarga dan konflik keluarga-pekerjaan terhadap kinerja perawat 
wanita rumah sakit? 
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Dari penelitian Azazah Indriyani ini, peneliti mencoba untuk menganalisis 
variabel-variabel yang berkaitan dengan pengaruh konflik peran ganda dan stress 
kerja terhadap kinerja perawat wanita rumah sakit. Penelitian ini menunjukkan 
adanya 5 (lima) hipotesis. Hipotesis-hipotesis adalah (hipotesis 1) konflik 
pekerjaan-keluarga berpengaruh signifikan positif terhadap terjadinya stress 
kerja perawat wanita umah sakit, (hipotesis 2) konflik keluarga pekerjaan 
berpegaruh signifikan positif terhadap terjadinya stress kerja perawat wanita 
rumah sakit, (hipotesis 3) stress kerja perpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja perawat wanita rumah sakit, (hipotesis 4) konflik pekerjaan keluarga 
berpengaruh negatif terhadap kinerja perawat wanita rumah sakit dan (hipotesis 
5) konflik keluarga-pekerjaan berpengaruh negatif terhadap kinerja perawat 
wanita rumah sakit. 
 
2. Penelitian Manning T Mustikowati (1996) Managing A Household And A 
Career (A Study of Tertiary Educated Javanese Women). Penelitian ini 
menganalisis bagaimana Perempuan Jawa, khususnya di Kota Yogyakarta, 
melakukan peran gandanya dalam mengurus rumah tangga dan karir 
pekerjaannya. Penelitian ini membagi responden menjadi tiga angkatan tahun, 
yaitu kisaran usia diatas 50 tahun, sekitar 40 tahun dan usia 30 an tahun. 
Masing-masing mengatur rumah tangga dan karir nya berbeda-beda. Hal ini 
disebabkan karena kondisi keluarga, latar belakang, kondisi anak, suami, karir 
dan pengalaman yang berbeda. Responden dengan tingkatan umur termuda, 
mereka sedang menapaki karir pekerjaan sekaligus mengurus keluarga yang 
masih terbilang baru, lingkungan baru, anak-anak yang masih kecil serta 
pengalaman yang masih sedikit dibanding responden dengan tingkatan usia 
diatasnya. 
 
3. Flora Grace Putrianti (2007) Kesuksesan Peran Ganda Wanita Karir Ditinjau 
Dari Dukungan Suami, Optimisme Dan Strategi Coping pada tahun 2007. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami, 
optimime dan strategi coping dengan peran ganda wanita karir. Penelitian 
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dilakukan dengan responden karyawati Bank Rakyat Indonesia. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah : 
a. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan suami, 
optimisme, dan strategi coping dengan peran ganda karyawati di Bank Rakyat 
Indonesia. 
b. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan suami 
dengan peran ganda karyawati di Bank Rakyat Indonesia. 
c. Tidak terdapat hubungan antara optimisme dengan peran ganda karyawati di 
Bank Rakyat Indonesia. 
d. Terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara strategi coping 
dengan peran ganda karyawati di Bank Rakyat Indonesia 
 
4. Fatima and Rikza (2016) Comparison Study of Depression between Career and 
Housewife Women, Mahvish. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
tingkat depresi antara perempuan yang bekerja di luar rumah dan perempuan 
yang tidak bekerja di luar rumah. Penelitian dilakukan di daerah Aligarh India, 
yang seluruhnya berasal dari keluarga muslim, terdiri dari 28 perempuan bekerja 
dan 32 perempuan tidak bekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perempuan yang tidak bekerja memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi 
dibandingkan perempuan yang bekerja di luar. Tanggung jawab utama mengurus 
rumah tangga dan merawat anak bagi ibu rumah tangga membuat mereka bosan. 
Rasa bosan tersebut mengarah kepada perasaan diri tidak berharga dan 
selanjutnya menyebabkan stres dan depresi. Di sisi lain wanita yang bekerja 
umumnya terlibat dalam banyak tugas yang bersamaan dan sibuk, akan tetapi 
mereka memiliki kehidupan sosial yang luas.  Sedangkan ibu rumah tangga 
mempunyai kehidupan sosial yang kurang, hal ini yang memicu stres. 
Pekerjaann memberikan konsekuensi psikologis yang positif bagi perempuan 
baik sebagai sumber utama kesejahteraan maupun sebagai penyangga terhadap 
stres, dengan kata lain pekerjaan membantu mengurangi kecemasan dan depresi. 
 
5. Noorsyarzielah Saleh (2015) Time Management between Family and Career 
among Women Lecturer at Polythechnic. Penelitian ini dilakukan untuk 
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mengetahui tantangan yang dihadapi oleh wanita karir dalam mengelola waktu 
mereka diantara keluarga dan karir mereka. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh dosen perempuan dalam 
mengelola rumah tangga dan cara terbaik dalam menyeimbangkan tanggung 
jawab antara karir dan kehidupan keluarga. Sasaran dari penelitian ini adalah 
Dosen perempuan yang bekerja di Politeknik Merlimau sebanyak 76 responden 
dari total jumlah dosen perempuan sebanyak 94 orang. Faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap kesuksesan karir mereka antara lain, pengalaman, 
pendidikan, ketrampilan interpersonal, komitmen dan dedikasi, dukungan dari 
atasan, rekan dan keluarga. Sedangkan beberapa faktor yang menghalangi 
mereka dari kemajuan karir mereka antara lain kurang percaya diri, kurang 
kharisma kepemimpinan, harapan masyarakat, bias gender, rendah diri. Fasilitas 
yang tersedia di tempat kerja akan meringankan konflik kerja dan keluarga 
seperti perawatan anak, pembagian kerja, jam kerja yang fleksibel, cuti 
melahirkan dan dapat melakukan pekerjaan dari rumah, di sisi lain kebijakan dan 
aturan tetap memperlakukan perempuan yang sama dengan laki-laki. Pendekatan 
terbaik untuk menyeimbangkan tanggung jawab dan peran keluarga dan karir 
adalah mampu memotivasi diri sendiri, berfikir positif dan terbuka, siap dengan 
berbagai tantangan dan tanpa pamrih. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tidak ada masalah dalam menyeimbangkan peran mereka dalam karir dan 
keluarga. Rekomendasi untuk pengembangan kualitas adalah meningkatkan 
pelatihan dan pendidikan, khususnya kepemimpinan, agar mereka menjadi 
pemimpin yang lebih baik dan menjadi lebih profesional. Asosiasi untuk 
kesejahteraan mereka pun perlu dibentuk, sehingga semua masalah dan isu-isu di 
kalangan Dosen perempuan dapat di bahas, sehingga akan membantu dalam 
mengelola karir dan hidup yang lebih baik.  
 
6. Edsel Beja, Jr. (2012) Who is happier: The housewife or working wife? 
Penelitian sejenis sebelumnya ditahun 1970 an telah menunjukkan tidak 
ditemukannya perbedaan yang signifikan secara statistik dalam kebahagiaan 
antara ibu rumah tangga dan ibu yang bekerja. Penelitian ini membahas kembali 
masalah yang sama, dengan mengambil data tahun 2000 an tetapi membagi 
39 
 
pekerjaan menjadi pekerjaan penuh, pekerjaan paruh waktu dan wiraswasta. 
Hasil yang diperoleh Wilayah Eropa Barat dan Amerika Utara menunjukkan 
tidak ada perbedaan kebahagiaan antara ibu yang bekerja dan tidak bekerja. 
Perempuan memiliki akses yang relatif terbuka dan lebih besar ke tenaga kerja 
daripada di tempat lain, mereka menikmati mobilitas yang lebih besar untuk 
beralih dari satu peran ke peran yang lain dengan mudah. Sedangkan untuk 
wilayah Eropa Timur, ibu bekerja lebih bahagia dibandingkan ibu yang tidak 
bekerja. Sangat berbeda dengan wilayah Afrika dan Timur Tengah, dimana ibu 
rumah tangga lebih bahagia daripada ibu yang bekerja. Sedangkan di Amerika 
latin ibu yang bekerja paruh waktu lebih bahagia dibandingkan dengan ibu yang 
bekerja secara penuh dan ibu yang berwiraswasta ternyata lebih berbahagia 
untuk wilayah Asia. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, tidak ditemukannya 
bukti yang jelas tentang perbedaan dalam kebahagiaan antara ibu rumah tangga 
dan ibu yang bekerja. Sebaliknya ditemukan bahwa, jika terdapat perbedaan 
antara ibu yang bekerja dan tidak bekerja lebih terkait dengan masalah budaya 
dan konteks sosial. 
 
C. Penelitian Pendahuluan 
  Sebagai input data awal yang berhasil didapatkan untuk memulai penelitian, 
peneliti melakukan observasi dan beberapa wawancara awal untuk mendapatkan 
gambaran terkait pelaksanaan peran ganda yang dilakukan oleh karyawati STPP 
Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. Gambaran awal mengenai Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
secara organisasi dan struktur kepegawaian serta kondisi karyawati yang terdapat di 
dalamnya menjadi bahan awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
merupakan salah satu lembaga/instansi dibawah Badan Pengembangan dan 
Penyuluhan Pertanian Kementerian Pertanian. Beberapa hal menarik dari lembaga ini 
adalah lembaga ini telah mengalami beberapa kali perubahan status kelembagaan, 
mulai dari lembaga pendidikan setingkat Sekolah Menengah Atas / Kejuruan 
(SPP/SPMA), Diklat (Balai pelatihan), Akademi dengan lulusan setingkat Diploma 
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III dan terakhir menjadi Sekolah Tinggi yang menghasilkan lulusan Diploma IV 
setara dengan Sarjana. 
  Perubahan kelembagaan yang berganti-ganti memberikan konsekuensi 
terhadap pegawai, termasuk karyawati yang bekerja di dalamnya. Karyawati yang 
bekerja di dalamnya harus mampu beradaptasi terhadap perubahan-perubahan status 
kelembagaan tersebut. Ketika menjadi sebuah sekolah setingkat Sekolah menengah 
Atas tenaga pengajar yang ada di dalamnya harus memiliki kompetensi mengajar 
sebagai guru. Setelah SPP/SPMA berubah menjadi Diklat APP, tenaga pengajar dan 
tenaga administrasi juga harus menyesuaikan, menambah kemampuan di bidang 
pelatihan, sehingga tenaga pengajar memiliki kompetensi mengenai pelatihan, untuk 
menjadi seorang widyaiswara. Setelah menjadi Akademi Penyuluhan Pertanian 
(APP) dan terakhir menjadi Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP), para 
pengajar harus memiliki kompetensi menjadi Dosen, dengan persyaratan dasar yang 
harus dimiliki berbeda dengan guru maupun widyaiswara. 
  STPP memiliki karyawati dengan berbagai macam jabatan, baik jabatan 
struktural maupun jabatan fungsional. Proses rekruitmen pegawai pun berbeda 
dengan perekrutan pegawai di sebuah perguruan tinggi yang dari awal perekrutan 
sudah ada kejelasan penempatan pegawai. Rekruitmen pegawai dilakukan satu pintu 
di Kementerian Pertanian, sedangkan kelanjutan penempatan dilakukan melalui 
proses seleksi di masing-masing lembaga/instansi yang kemudian diusulkan ke pusat. 
Pengangkatan tenaga dosen salah satu contohnya, jika di sebuah perguruan tinggi 
akan ada perekrutan dosen secara langsung, berbeda dengan di STPP pengangkatan 
dosen berasal dari pegawai/staf yang berminat dan memenuhi syarat menjadi dosen, 
apabila persyaratan untuk diangkat menjadi dosen terpenuhi maka status 
kepegawaiannya akan berubah dari staf administrasi (fungsional umum) menjadi 
Dosen (fungsional khusus). Seleksi untuk menjadi seorang fungsional khusus seperti 
PLP (laboran) juga hampir sama dengan seleksi untuk menjadi Dosen, dengan 
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang fungsional 
Laboran (PLP).  
STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta memiliki jumlah karyawati 
perempuan yang persentasenya mengalami peningkatan dari 30 tahun yang lalu yang 
hanya berkisar sekitar 15 persen menjadi sekitar 25 persen dari total karyawan yang 
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ada. Hal menarik yang dapat diperoleh adalah dari karyawati di STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta selain peningkatan jumlah karyawati perempuan 
di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian yang mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, di beberapa tahun terakhir jumlah karyawati yang mengikuti program 
pendidikan lanjut S2 dan S3 lebih banyak berasal dari perempuan dibandingkan laki-
laki, bahkan tahun ini pendidikan lanjut untuk program doktoral semua diikuti oleh 
pegawai perempuan. Pengangkatan fungsional dosen yang mengisi formasi sebagai 
dosen baru semua adalah perempuan, begitu juga pengangkatan fungsional khusus 
lainnya seperti Laboran atau PLP, didominasi oleh perempuan. Banyaknya karyawati 
yang mengalami peningkatan dibanding dengan pegawai laki-laki pada beberapa 
tahun terakhir, salah satunya menunjukkan jika kapasitas yang dimiliki oleh 
perempuan sebanding atau bahkan lebih bagus dari laki-laki, berbeda dengan 
puluhan tahun yang lalu di mana pendidikan tinggi jarang ditempuh oleh kaum 
perempuan. Demikian juga dibidang administrasi dan pelayanan, bagian-bagian yang 
dianggap penting dalam sebuah lembaga/instansi seperti bagian keuangan, 
kepegawaian, administrasi pendidikan terlihat pegawai perempuan lebih 
mendominasi. Bagian-bagian yang tidak banyak didominasi oleh tenaga perempuan 
adalah bagian perlengkapan dan tata usaha. Fenomena-fenomena yang terjadi di 
STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian tersebut menjadi salah satu penyebab menarik 
untuk dilakukan penelitian lanjut. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka pikir dari penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk 
menggambarkan alur pikir yang akan dugunakan oleh peneliti untuk mengkaji dan 
memahami permasalahan yang akan diteliti. Peran perempuan dalam keluarga 
tergantung dari fungsi perempuan dalam keluarga itu sendiri. Perempuan bisa 
berfungsi sebagai anak, ibu, menantu, mertua, adik, kakak dan istri. Perempuan 
dalam keluarga dari awal biasanya akan mulai mempelajari peranannya sebagai 
calon ibu dan istri ketika ia melihat bagaimana ibunya menjalankan fungsinya 
sebagai ibu dan istri. Banyak hal yang dipelajari, secara praktisnya mungkin dengan 
ikut menjalankan kewajiban-kewajiban ibunya di dalam mengatur kebersihan rumah, 
di dalam memasak, dan lain-lainnya. Semakin lama peran perempuan menjadi 
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semakin banyak, sehingga perempuan harus berperan ganda dan menjalani 
kehidupannya. Pada dasarnya perempuan yang berperan ganda harus dapat 
melaksanakan peran di dalam rumah dan di luar rumah. Inward activities (kegiatan di 
dalam rumah) adalah kegiatan perempuan di dalam rumah, yang menyangkut 
perannya sebagai orangtua (ibu) dan istri, sedangkan Outward activities (kegiatan di 
luar rumah) adalah kegiatan perempuan di luar rumah, meliputi kegiatan yang terkait 
dengan urusan kekerabatan, kemasyarakatan dan pekerjaan atau karir.  
Dalam memerankan peran gandanya, perempuan tidak bisa terlepas dari 
faktor-faktor yang ikut mempengaruhi di dalamnya, baik faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri perempuan tersebut maupun yang berasal dari luar. Faktor-faktor 
tersebut bisa menjadi pendukung maupun penghambat. Faktor-faktor penghambat 
peran ganda merupakan faktor-faktor yang diduga memberi kontribusi negatif 
terhadap keberhasilan peran ganda perempuan baik yang berasal dari dalam maupun 
dari luar. Sedangkan faktor-faktor pendukung peran ganda, adalah faktor-faktor yang 
diduga memberi kontribusi positif terhadap keberhasilan peran ganda perempuan, 
faktor-faktor ini juga berasal dari dalam dan dari luar. 
Perempuan menjalankan peran gandanya dengan berbagai macam cara dan 
gaya masing-masing. Hal ini dikarenakan kondisi berbeda-beda yang dihadapi oleh 
masing-masing pelaku peran ganda. Berdasarkan realitas peran ganda yang 
dilakukan perempuan pelaku peran ganda, diharapkan akan diperoleh strategi 
pengembangan yang yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Upaya 
pengembangan yang dilakukan dalam pelaksanaan peran ganda perempuan ini 
menitikberatkan pada pemberdayaan diri dan pemberdayaan orang lain yang berada 
di sekitar pelaku peran ganda. Upaya pengembangan ini di buat dengan melihat 
realitas peran ganda yang dilakukan, faktor-faktor yang ikut serta mendorong dan 

















Gambar 2.1. Kerangka Berfikir Penelitian 
E. Dimensi Penelitian 
1. Karakteristik Perempuan 
Karakteristik perempuan di Indonesia sangat tergantung dari peran perempuan di 
dalam dan di luar rumah. Kegiatan perempuan di dalam rumah adalah kegiatan 
perempuan menyangkut perannya sebagai orangtua (ibu) dan istri. Peran seorang 
ibu mempunyai tugas utama menjaga dan mendidik anak serta mengurus rumah 
tangga. Sedangkan sebagai seorang istri, perempuan terikat dalam ikatan 
perkawinan, di mana istri menjadi pendamping suami yang harus patuh dan 
menghormati suami. Peran inilah yang menuntut seorang perempuan untuk 
tinggal di dalam rumah. 
2. Kegiatan perempuan di dalam rumah 
 Merupakan kegiatan perempuan yang terkait dengan urusan di dalam rumah, 
sebagi istri yang bertugas menjadi pendamping suami, sebagai ibu yang bertugas 
mendidik dan mengasuh anak-anak, sebagai pengurus rumah tangga yang 
mempunyai tugas mengatur seluruh kegiatan yang ada di dalam rumah. 
3. Kegiatan perempuan di luar rumah  
Merupakan kegiatan perempuan yang terkait dengan urusan kekerabatan, 
kemasyarakatan dan pekerjaan atau karir. Perkembangan zaman yang semakin 
canggih menyebabkan tidak sedikit wanita yang memasuki sektor publik, untuk 
bekerja di berbagai sektor kehidupan. Masuknya perempuan dalam sektor publik 



















berperan dalam sektor domestik yang sebagai ibu rumah tangga yang mengurus 
rumah tangga dan anak-anak, perempuan juga berperan dalam sektor publik. 
Peran ini mendorong perempuan untuk beraktivitas di luar rumah. Perempuan 
diharapkan bisa menggabungkan peran-peran tersebut dalam kegiatan sehari-
hari. 
4. Menjalani  peran ganda 
Pelaksanaan peran ganda perempuan dalam penelitian ini menekankan pada 
bagaimana seorang pelaku peran ganda mampu menjalani peran-peran lain yang 
harus dijalaninya. Beberapa indikatornya adalah : 
a. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran sebagai orang tua 
b. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran dalam perkawinan  
c. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran dalam rumah 
tangga 
d. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran dalam kekerabatan 
e. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran dalam 
kemasyarakatan 
f. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran sebagai individu 
5. Faktor-faktor pendukung peran ganda 
Faktor-faktor pendukung peran ganda, adalah faktor-faktor yang diduga 
memberi kontribusi positif terhadap keberhasilan peran ganda perempuan. 
Faktor-faktor pendukung peran ganda akan diperoleh dari hasil wawancara dan 
pengamatan. Faktor-faktor pendukung keberhasilan peran ganda ini dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri sendiri. 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar 
6. Faktor-faktor penghambat peran ganda 
Faktor-faktor penghambat peran ganda, adalah faktor-faktor yang diduga 
memberi kontribusi negatif terhadap keberhasilan peran ganda perempuan. Sama 
dengan faktor-faktor pendukung peran ganda, faktor-faktor ini juga berasal dari 





7. Upaya pengembangan 
Upaya pengembangan yang dilakukan menitikberatkan pada pemberdayaan diri 
dan pemberdayaan orang lain yang berada di sekitar pelaku peran ganda. 
Strategi pengembangan ini di buat dengan melihat realitas peran ganda, faktor-
faktor pendukung dan penghambatnya berdasarkan wawancara dan pengamatan 
di lapangan. Diharapkan faktor-faktor pendukung yang telah ada dapat 
dimaksimalkan, serta faktor-faktor penghambat dapat diminimalkan, sehingga 
peran ganda yang dilakukan akan semakin berhasil.  
8. Keberhasilan Peran Ganda 
 Kesuksesan/keberhasilan peran ganda perempuan merupakan hasil akhir yang 
diharapkan dalam pelaksanaan peran ganda perempuan. Arti keberhasilan dalam 
hal ini berhubungan dengan kesadarannya sebagai pribadi yang memiliki jati diri 
yang utuh dan sebagai bagian integral dalam masyarakatnya. Dalam 
Sulistyowati (1985), perempuan yang berhasil melakukan peran gandanya 
apabila perempuan tersebut mampu menghadapi masalah-masalah yang timbul 
akibat dari peran ganda tersebut dengan tanpa membuat mereka merasa tertekan. 
Selain itu peran-peran perempuan sebagai ibu, istri, pengelola rumah tangga, 
pegawai, anggota masyarakat, anggota kekerabatan dan bagi dirinya sendiri 


















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik, 
bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya 
(natural setting), dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol dan bilangan. 
Jenis penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang yang bisa diamati dan diwawancarai. Penelitian ini menekankan 
pada hasil pengumpulan data kualitatif, berupa kata-kata dalam bentuk uraian 
sebagai analisis logis dari hasil observasi dan wawancara yang mendalam (in-depth 
interviewing). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Yin 
(1984), mendefinisikan penelitian studi kasus sebagai penelitian empiris yang 
menyelidiki suatu fenomena (gejala) kontemporer dalam konteks senyatanya (real-
life). Hal utama yang ditelaah dalam penelitian ini adalah pelaksanaan peran ganda 
perempuan di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. Teori dalam 
penelitian ini digunakan sebagai pembanding atas kondisi riil kegiatan yang terjadi di 
STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan 
diarahkan untuk mengetahui adanya keganjilan, perbedaan, anomali maupun temuan-
temuan yang diperoleh dari suatu kegiatan atau proses pelaksanaan suatu kegiatan 
yang direncanakan akan dilaksanakan dalan kurun waktu tertentu.  
Berikut ini adalah beberapa alasan digunakannya metode studi kasus, 
berkaitan dengan masalah yang diselidiki dalam penelitian yaitu : 
1. Masalah peran ganda perempuan merupakan sebuah fenomena menarik yang 
ingin diteliti secara lebih detail dan mendalam, di mana peneliti tidak 
memanipulasi peristiwa yang terjadi di dalamnya. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa pertanyaan penelitian yang 
berkaitan dengan ”apa”, ”mengapa” dan ”bagaimana” gejala yang terjadi dalam 
masalah penelitian ini. 
3. Penelitian ini menggunakan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data 
sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
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Selanjutnya untuk memahami arti peristiwa, fenomena yang muncul dalam 
kehidupan sehari-hari dan untuk menginterpretasikan pengalaman-pengalaman dan 
pengetahuan-pengatahuan mereka dengan orang lain maka pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis. Dalam pendekatan 
fenomenologis peneliti tidak berasumsi arti sesuatu bagi orang-orang yang sedang 
diteliti, yang ditekankan dalam fenomenologis adalah aspek intersubyektif. Dengan 
pendekatan ini peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
dalam situasi tertentu. Menurut Sutopo (2002), penelitian dengan pendekatan 
fenomenologis, yang utama adalah multiperspektif dan intersubyektif. 
Multiperspektif dalam arti dengan berbagai cara pandang akan mempertajam dalam 
menangkap sesuatu yang diteliti. Intersubyektif dalam arti berusaha untuk masuk ke 
dalam dunia konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga 
mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh 
mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Pada pendekatan ini 
intersubyektivitas merupakan titik kunci untuk membuat obyek menjadi bermakna. 
Hal utama yang ditelaah dalam dalam penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian melaksanakan peran 
gandanya. Pelaksanaan peran ganda yang dilakukan oleh karyawati di STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta akan dibandingkan dengan pelaksanaan peran 
ganda yang dilakukan oleh perempuan lain di penelitian-penelitian yang terdahulu. 
Demikian juga dengan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat peran 
ganda, akan dibandingkan dengan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan peran ganda pada penelitian sejenis sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan diarahkan untuk mengetahui adanya kesamaan, perbedaan maupun 
anomali maupun temuan-temuan baru yang diperoleh dari kegiatan atau proses 
pelaksanaan dalam kurun waktu tertentu. Setelah peneliti menemukan dan 
merumuskan kelemahan dan kelebihan yang ada, selanjutnya peneliti dapat 
mengajukan saran operasional untuk memperbaiki dan mengembangkannya.  
 
B. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di 
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Yogyakarta ini merupakan salah satu lembaga pemerintah dibawah Badan 
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian, Kementerian Pertanian yang 
berlokasi di Yogyakarta. 
Lokasi ini dipilih karena STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
merupakan salah satu instansi yang mengkaryakan perempuan sebagai tenaga 
administrasi dan tenaga edukatif, sebagian dari karyawati yang bekerja di instansi 
tersebut sudah menikah dan mempunyai anak. Selain itu ada alasan lain yang cukup 
mendasari, antara lain sebagai sebuah sekolah tinggi kedinasan, STPP Yogyakarta 
berkali-kali berubah status dan fungsi sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 
Kementerian Pertanian. Perubahan yang berubah-ubah menuntut para karyawan 
untuk ikut menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di dalam instansi ini. 
Beberapa karyawan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang 
terjadi pada instansi ini, akan tetapi ada pula beberapa karyawan yang tidak bisa 
mengikuti sehingga jenjang karir yang mereka lalui pun terhambat. 
 
C. Penentuan Responden dan Informan 
Salah satu krakteristik dan kekuatan utama dari studi kasus adalah 
dimanfaatkanya berbagai sumber dan teknik mengumpulkan data. Dengan demikian 
teknik cuplikan (sampling) dalam penelitian ini bersifat bertujuan (purposive). 
Menurut Amirin (2009), Responden penelitian adalah seseorang (karena lazimnya 
berupa orang) yang diminta untuk memberikan respon (jawaban) terhadap 
pertanyaan-pertanyaan (langsung atau tidak langsung, lisan atau tertulis ataupun 
berupa perbuatan) yang diajukan oleh peneliti. Sehingga dalam penelitian ini, yang 
menjadi responden penelitian adalah mereka yang diangap dapat memberikan 
informasi yang memadai berkaitan dengan pertanyaan dalam penelitian ini. 
Responden penelitian dalam penelitian ini sengaja dipilih dan ditentukan peneliti 
sebagai sumber data. Peneliti memilih yang dipandang memiliki informasi memadai, 
sehingga kemungkinan pilihan responden dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data yang diinginkan. 
Responden dalam penelitian ini adalah para perempuan yang telah menikah 
(bersuami) dan mempunyai anak serta merupakan pegawai negeri sipil di instansi 
STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. Perempuan yang menikah dan 
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belum memiliki anak tidak termasuk dalam pilihan peneliti, demikian juga dengan 
perempuan yang memiliki anak tetapi tidak menikah (single parent) tidak termasuk 
di dalamnya. Responden yang diambil mewakili dari beberapa tingkat umur, jabatan 
dan kedudukan di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta.   
Responden dari penelitian ini dipilih berdasarkan persyaratan yang telah 
ditentukan diawal penelitian. Karyawati di luar syarat tersebut tidak dijadikan 
responden penelitian ini. Hal ini dikarenakan, apabila perempuan tersebut belum 
menikah dan belum mempunyai anak, maka karyawati tersebut tidak berperan 
sebagai ibu dan pendamping suami (istri). Apabila perempuan tersebut janda, maka 
karyawaati tersebut tidak berperan sebagai seorang istri, demikian juga jika 
perempuan tersebut menikah dan memiliki suami akan tetapi belum memiliki anak, 
maka dia tidak berperan sebagai seorang ibu. Responden yang ada di STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta sebanyak 30 orang, mereka menikah (bersuami) 
dan memiliki anak dengan usia, masa kerja, jumlah anak, profesi suami, latar 
belakang keluarga dan lingkungan tempat tinggal yang berbeda-beda  
Informan penelitian adalah seseorang yang karena memiliki informasi (data) 
banyak mengenai obyek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai obyek 
penelitian tersebut tersebut (Amirin, 2009). Pemilihan beberapa informan merupakan 
pilihan dari peneliti dalam mencari informasi secara menyeluruh. Informan dalam 
penelitian ini merupakan pihak yang dianggap oleh penulis mengetahui informasi 
mengenai obyek yang sedang diteliti. Informan berasal dari lingkungan keluarga, 
lingkungan sekitar (masyarakat tempat tinggal) dan lingkungan kantor (rekan kerja 
dan atasan).  
Pengamatan kondisi riil di lingkungan tempat tinggal dan tempat kerja serta 
wawancara dengan informan dijadikan upaya untuk mencocokkan kembali atas apa 
yang telah diperoleh peneliti dari para pelaku peran ganda di STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta ini. Pihak ketiga ini merupakan suami, orang 
tua/keluarga pelaku peran ganda, anak, tetangga serta rekan kerja, mereka juga 
sebagai informan tempat peneliti mencocokkan kembali hasil wawancara dengan 






Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama 3 bulan, terhitung bulan 
Agustus sampai dengan November 2016.  
 
E. Data Dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini terdiri data primer dan data sekunder. Menurut 
Sutopo (2006) sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beragam jenis, bisa 
berupa manusia, peristiwa dan tempat atau lokasi, benda serta dokumen atau arsip. 
Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari sumber sasaran yang ada di lokasi penelitian. Data primer 
ini diperoleh melalui wawancara dan observasi atau pengamatan langsung di 
lokasi penelitian. Sumber data primer yang akan dimanfaatkan dalam penelitian 
ini, meliputi : 
a. Responden yaitu pelaku peran ganda  
b. Informan yaitu, anak, suami serta rekan kerja di kantor 
c. Tempat/lingkungan aktivitas pelaku peran ganda yang terdiri dari 
lingkungan keluarga dan aktivitas di luar rumah 
d. Pengamatan terhadap pelaku peran ganda dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dihimpun 
dari buku-buku kepustakaan, majalah dan juga catatan-catatan, arsip-arsip dan 
laporan-laporan yang berkenaan dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti 
banyak menggunakan data-data yang terdapat pada sistem informasi pegawai 
STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam setiap penelitian, data mempunyai peranan yang sangat penting dan 
mendasar bagi bahan analisa. Menurut Amirin (1990) data adalah semua keterangan 
atau informasi mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Salah 
satu karakteristik dan kekuatan utama dari studi kasus adalah dimanfaatkanya 
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berbagai sumber dan teknik mengumpulkan data. Yin (1984) mengklasifikasikan 
enam sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian studi kasus, yaitu: 
dokumentasi, rekaman arsip, wawancara, observasi langsung, observasi partisipan 
dan perangkat fisik. Sebagai konsekuensi dari karakteristik studi kasus tersebut, 
semua teknik mengumpulkan data yang memungkinkan dan relevan dengan 
pertanyaan penelitian akan digunakan dalam penelitian ini.  
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang 
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Wawancara mendalam 
Wawancara merupakan salah satu sumber informasi yang sangat penting 
di dalam penelitian studi kasus. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara 
dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 
tujuan tertentu. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Licoln 
dan Guba dalam Maeleong (1993), antara lain yaitu: mengkonstruksi mengenai 
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, triangulasi, memverifikasi, merubah dan 
memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan. 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam. Wawancara 
ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak dalam suasana 
formal, bisa dilakukan berulang pada informan yang sama. Pertanyaan yang 
diajukan bisa semakin rinci dan mendalam. Kelonggaran dan kelenturan akan 
mampu mengorek kejujuran informan untuk memberikan informasi yang 
sebenarnya, terutama yang berkaitan dengan perasaan, sikap dan pandangan 
mereka. Menurut Mulyana (2006) wawancara mendalam mirip dengan 
percakapan informal sehingga bersifat luwes, susunan pertanyaan dan susunan 
kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara, disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial 
budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dsb) 
responden yang dihadapi. Selanjutnya berupaya mengambil peran pihak yang 
diteliti (taking the role of the other) secara intim menyelam ke dalam dunia 
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psikologis dan sosial mereka sehingga akan tercapai semua gagasan dan 
perasaannya dengan bebas dan nyaman. 
Tujuan ini digunakannya teknik wawancara mendalam, agar pertanyaan 
yang ditujukan kepada informan menjadi terfokus, sehingga diperoleh informasi 
yang jelas, terperinci dan mendalam. Meskipun wawancara dilakukan dalam 
suasana akrab dan bersahabat, dalam keadaan yang rileks dan tidak 
membosankan, pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tidak terlepas dari 
pedoman daftar pertanyaan wawancara. Hasil wawancara  dicatat secara akurat, 
lengkap dan sistematis. 
Responden dari wawancara ini adalah pelaku peran ganda. Wawancara 
ini dilakukan untuk mengetahui pendapat mereka tentang peran ganda, kegiatan-
kegiatan yang mereka lakukan dan peran yang dilakukan di dalam dan di luar 
rumah, faktor pendorong dan faktor penghambat peran ganda yang mereka 
lakukan serta harapan dan keinginan dari pelaku peran ganda tersebut. 
 
2. Observasi / pengamatan langsung 
Observasi langsung dilakukan dengan cara formal dan informal, dengan 
tujuan untuk mengamati berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi. Teknik 
observasi langsung ini dilakukan untuk mengamati berbagai kegiatan dan 
peristiwa yang terjadi, baik dalam keluarga, masyarakat maupun lingkungan 
pekerjaan. Observasi bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan tentang 
pemahaman suatu konteks dan fenomena yang ditelitu. Pengamatan yang 
dilakukan tidaklah bersifat linear/mekanis, namun menuntut peneliti untuk 
menerapkan berbagai keahlilan, melakukan penilaian, peka terhadap lingkungan 
yang diteliti dan mampu mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi serta 
punya imajinasi yang kuat untuk merumuskan hasil penelitian seperti 
diungkapkan oleh Mulyana (2006).  
Observasi langsung dilakukan untuk menambah dan memperkuat 
informasi yang telah diperoleh dari wawancara yang telah dilakukan 
sebelumnya. Observasi langsung dilakukan untuk mengetahui kegiatan yang 




Untuk menjaga reliabilitas studi, observasi dilakukan tidak hanya satu 
kali, baik secara formal maupun informal. Dalam observasi ini, peneliti 




Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data terhadap benda-
benda tertulis atau dokumen yang digunakan untuk melengkapi data yang 
diperlukan dalam penelitian. Data tersebut diperoleh dari pustaka, majalah, 
cacatan harian, notulen rapat, foto, surat-surat tugas, data-data kepegawaian. 
Menurut Sugiyono (2008) dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian 
dari wawancara dan observasi akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau 
didukung oleh dokumentasi. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 
gambaran umum tentang STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. 
Informasi mengenai pelaku peran ganda yang berhubungan dengan arsip-arsip 
dan dokumen tentang jenjang karir dan pekerjaan antara lain berupa Surat 
Tugas, SK, Ijasah, Pelatihan-pelatihan serta arsip-arsip pribadi. Selain itu dari 
dokumentasi ini juga akan diperoleh arsip-arsip keluarga, seperti arsip tentang 
kesehatan anak, pendidikan, prestasi yang diperoleh, serta arsip lain yang 
dimiliki yang akan mendukung informasi tentang peranganda yang dilakukan. 
Bentuk dokumentasi yang lain berupa gambar atau foto juga akan ikut 
menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pelaku peran ganda 
baik kegiatan di dalam rumah maupun kegiatan di luar rumah.  
Secara lebih rinci, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat 








Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data 




Bagaimana pelaksanaan peran 




1. Pelaku peran ganda 
2. Suami dan anak 
3. Rekan kerja dan atasan 
4. Lingkungan tempat 
tinggal 
 
Faktor-faktor yang ikut 
mendukung dan kurang 
mendukung perempuan dalam 





1. Pelaku peran ganda 
 
Kondisi yang diharapkan oleh 
pelaku peran ganda untuk lebih 
mendukung berjalannya peran 
ganda 
 
1. Wawancara 1. Pelaku peran ganda 
2. Suami dan anak 
3. Rekan kerja dan atasan 
 
 
G. Validitas Data 
Guna menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, teknik pengembangan validitas data yang digunakan yaitu 
dengan menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Sugiyono 
(2008), triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.  
Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan mengecek data 
yang diperoleh dari pelaku peran ganda kepada anggota keluarga (anak dan suami), 








                                                                                     Informan 1 
Data                          wawancara                                  Informan 2 
                                                                                     Informan 3      
Gambar 3.1 Triangulasi Sumber 
 
Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 
diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi atau dokumentasi. 
Secara sederhana teknik pengumpulan data dapat dilihat dari Gambar 3.2. 
Dokumen 
Data   Wawancara   Sumber 
Observasi  
Gambar 3.2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
 
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara memilih waktu atau situasi 
yang berbeda. Karena waktu, situasi dan kondisi yang berbeda seringkali juga 
mempengaruhi kredibilitas data yang diperoleh.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/ verification) 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, mimilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan. Hal yang sangat penting di dalam proses reduksi data adalah analisis 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu 
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serta mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
final dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2008), penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Penyajian data yang dalam penelitian ini adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan dalam 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah difahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan / verifikasi (Conclusion Drawing / verification)  
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2008) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan kosisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
























 Dalam penelitian ini, digunakan analisis interaktif, di mana reduksi dan 
sajian data disusun pada waktu peneliti sudah mendapatkan unit data dari 
sejumlah unit yang diperlukan dalam penelitian. Pada waktu pengumpulan data 
sudah berakhir, peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan dan 
verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi maupun 
sajian datanya. 
 
I. Tahapan Penelitian 
 Kegiatan penelitian ini seluruhnya dalam tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi : 
a. Menyusun proposal/usulan penelitian 
b. Mengurus perijinan penelitian 
c. Meninjau lokasi penelitian serta mempelajari secara sepintas tentang 
keadaan, calon informan serta data-data pendukung 
d. Menyusun protokol penelitian, pengembangan pedoman pengumpulan data 
(daftar pertanyaan, daftar informan dan petunjuk observasi), serta 
penyusunan jadwal kegiatan secara rinci 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini meliputi : 
a. Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan wawancara 
mendalam, observasi, dokumentasi dan triangulasi 
b. Melakukan review dan pembahasan terhadap beragam data yang telah 
terkumpul 
c. Mengatur dan menyusun data ke dalam satuan dan kategori atau kelompok 
untuk kepentingan analisis, dengan memperhatikan semua variabel yang 
terlibat yang tergambar dalam kerangka pikir. 
d. Melakukan analisis awal setelah data sudah terkumpul cukup lengkap sesuai 
yang dikehendaki oleh peneliti 
e. Mengembangkan bentuk sajian data untuk keperluan analisis lebih lanjut 
f. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data. Bila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap, kurang 
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jelas, maupun yang meragukan, maka perlu dilakukan pengulangan 
pengumpulan data secara lebih terfokus 
g. Melakukan analisis kasus, merumuskan simpulan akhir sebagai temuan 
penelitian 
h. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran 
dalam penelitian 
3. Penyusunan laporan penelitian 
Tahap ini meliputi : 
a. Penyusunan laporan awal 
b. Presentasi hasil penelitian 
c. Perbaikan laporan dan selanjutnya disusun sebagai laporan akhir penelitian 
d. Pengesahan laporan hasil penelitian oleh pihak-pihak yang berkompeten 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Umum Tempat Penelitian  
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Jurusan Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta merupakan bagian dari Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Magelang. STPP Magelang terdiri dari dua Satuan Kerja (Satker) yaitu STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta dan STPP Jurusan Penyuluhan Peternakan 
Magelang. STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta terletak di Jalan 
Kusumanegara No. 2 Yogyakarta. STPP Magelang merupakan instansi di bawah 
Badan Pengembangan Sumber Daya Pertanian, Kementerian Pertanian. 
Sejarah berdirinya STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta, berawal 
dari pemikiran untuk memajukan pertanian dari masa pemerintahan Hindia Belanda. 
Middelbare Landbouwschool (MLS) merupakan cikal bakal lahirnya sekolah 
pertanian di Indonesia, yang didirikan bertujuan untuk mendidik ahli pertanian 
tingkat menengah. 
 Setelah kemerdekaan RI dibentuk Sekolah Pertanian yang terdiri dari Sekolah 
Pertanian Menengah Atas (SPMA), Sekolah Peternakan Manangah Atas (SNAKMA) 
dan Sekolah Usaha Perikanan Menengah (SUPM). SPMA pertama didirikan pada 
tahun 1946 di Yogyakarta yang sekarang menjadi STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta.  
 Sejalan dengan paradigma pembangunan pertanian dan pentingnya 
pengembangan SDM Pertanian, Kementerian Pertanian mengintegrasikan semua 
lembaga pendidikan dan latihan di bawah tanggung jawab Badan Pendidikan dan 
Latihan Pertanian yang lahir pada tahun 1972 dan saat ini bernama Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian. Sejak saat itu SPMA berkembang 
menjadi SPP-SPMA, bersamaan dengan lahirnya SPP-SNAKMA dan SPP-SUPM. 
Sejak tahun 1987 SPP membuka Pendidikan dan Pelatihan Ahli Penyuluhan 
Pertanian. Didirikannya Diklat Ahli Penyuluhan Pertanian ini mempunyai latar 
belakang adanya tantangan yang dihadapi oleh para petani dan seluruh aparat 




 Diklat APP berubah menjadi Akademi Penyuluhan Pertanian (APP) pada tahun 
ajaran 1992/1993. Kegiatan utama dari lembaga ini pun berubah sebagai akibat dari 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pada tahun 2003 Akademi Penyuluhan Pertanian 
(APP) berubah status menjadi Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 
Magelang, dengan Jurusan Pertanian di Yogyakarta. Perubahan-perubahan yang 
senantiasa terjadi membuat pegawai di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta harus mampu beradaptasi. Mereka yang mampu terus beradaptasi akan 
mampu mencapai karir yang lebih tinggi dibandingkan pegawai yang tidak dapat 
beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. 
STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta memiliki tenaga struktural 
dan tenaga fungsional. Tenaga fungsional yang ada di STPP Jurusan penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta meliputi Dosen dan Pustakawan. Sedangkan tenaga struktural 
mempunyai berbagai macam tingkatan yang meliputi staf administrasi, tenaga teknis, 
laboran, pejabat eselon IV, pejabat eselon III dan Pejabat Eselom II. 
Secara terinci tugas dari masing-masing bagian di STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta adalah : 
1. Ketua dan  Wakil Ketua. Wakil Ketua terdiri dari : 
Wakil Ketua I   : mengkoordinasikan pelaksanaan dibidang akademik dan 
pengajaran, penelitian terapan dan pengabdian kepada masyarakat. 
Wakil Ketua II  : mengkoordinasikan pelaksanaan dibidang administrasi 
umum 
Wakil Ketua III  :  mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pembinaan 
kemahasiswaan dan kesejahteraan mahasiswa. 
2. Senat STPP 
Senat merupakan badan normatif yang membantu Ketua dalam memberikan 
pertimbangan-pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
3. Jurusan  
Jurusan mempuyai tugas merencanakan dan melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran pada tingkat Jurusan. 
4. Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (UPPM) 
UPPM mempunyai tugas menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Secara rinci tugas UPPM adalah : 
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a. Penelitian terapan bidang penyuluhan pertanian 
b. Penyebaran informasi hasil penelitian 
c. Pengamalan ilmu dan teknologi 
d. Peningkatan keterkaitan antara program akademik dengan kebutuhan 
masyarakat melalui kegiatan pengabdian masyarakat. 
5. Kelompok Dosen 
Kelompok dosen memiliki tugas melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
6. Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 
Tugas dan wewenang bagian ini adalah memberikan pelayanan teknis dan 
administratif di bidang akademik dan kemahasiswaan di lingkungan STPP.  
BAAK terdiri dari  Sub Bagian : 
a. Pendidikan dan pengajaran 
b. Kemahasiswaan 
c. Tenaga kependidikan. 
7. Bagian Administrasi Umum (BAU) 
BAU mempunyai tugas memberikan pelayanan dibidang kepegawaian, 
keuangan, rumah tangga dan perlengkapan. Dalam pelaksanaan harian terbagi 
menjadi 3 sub bagian yaitu : 
a. Kepegawaian 
b. Keuangan 
c. Tata usaha 
8. Unsur Penunjang 
Unsur penunjang di STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta, 
terdiri dari : 
a. Unit Perpustakaan 
b. Unit Komputer 
c. Unit Asrama 
d. Unit Usaha 
e. Unit Multi Media 
Adapun struktur organisasi STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian dapat 
dijelaskan dalam bagan dibawah ini. STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian 
62 
 
merupakan bagian dari STPP Magelang yang terdiri dari Jurusan penyuluhan 


























Gambar 4.1 Struktur Organisasi STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 




KETUA STPP MAGELANG 
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KETUA I 





































B.  Profil Pegawai Perempuan  
Indonesia sebagai negara yang menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia, 
mengakui sepenuhnya kesamaan derajat manusia dan tidak mentolerir adanya 
eksploitasi/dominasi suatu golongan terhadap golongan manusia lainnya. Dominasi 
suatu golongan terhadap golongan lainnya merupakan tindakan yang tidak 
manusiawi. Hal ini didasarkan pada hakekat manusia yang sama, hanya struktur 
sosial yang menyebabkan manusia terstratifikasi dalam hubungan sosialnya. 
Karakteristik perempuan di Indonesia sangat tergantung dari peran perempuan di 
dalam dan di luar rumah. Kegiatan perempuan di dalam rumah adalah kegiatan 
perempuan menyangkut perannya sebagai orangtua (ibu) dan istri. Pada umumnya 
perempuan berada pada posisi subordinat dan marginal, di mana hal ini tidak berbeda 
jauh dengan kontruksi budaya yang terdapat dimasyarakat, peran perempuan dalam 
masyarakat jawa perempuan yang sudah menikah sebagai konco wingking, yaitu 
kegiatan istri adalah seputar dapur (memasak), sumur (mencuci), dan kasur 
(melayani kebutuhan biologis suami). Peran perempuan dalam keluarga jawa yang 
tersirat dalam Candrarini yaitu bahwa perempuan harus bisa masak, macak dan 
manak. Keadaan demikian disebabkan oleh masih adanya anggapan sebagian 
masyarakat, bahwa perempuan hanya sebagai pembantu dan pengatur bukan sebagai 
salah satu pemimpin di dalam rumah tangga, yang fungsinya sebagai pendukung 
suami, yang bertugas untuk memperhatikan suami bukan subyek yang perlu 
mendapat perhatian. Perempuan hanya dianggap sebagai subyek yang pekerjaanya 
sebagai konsumen penghabis gaji atau pendapatan yang diperoleh suami. Peran 
seorang ibu mempunyai tugas utama menjaga dan mendidik anak serta mengurus 
rumah tangga. Sedangkan sebagai seorang istri, perempuan terikat dalam ikatan 
perkawinan, di mana istri menjadi kekasih setia dalam segala kondisi dan 
mengharuskan seorang istri untuk patuh dan menghormati suami. Peran inilah yang 
menuntut seorang perempuan untuk tinggal di dalam rumah. 
Tugas sebagai seorang istri, ibu, anggota masyarakat sekaligus pegawai juga 
disandang oleh perempuan yang bekerja sebagai karyawati di STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. Mereka harus pandai menyeimbangkan tugas 
mereka di rumah dan di luar rumah. Mereka menjadi bagian dari pegawai STPP 
Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta yang membuat mereka mempunyai 
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kewajiban dan tugas yang sama dengan pegawai lainnya tanpa harus meninggalkan 
kodrat mereka sebagai seorang istri, ibu dan pengurus rumah tangga.  
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pada tahun 2016 STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta didukung oleh 107 orang pegawai yang terdiri dari 
fungsional dosen, pejabat struktural, fungsional lain (analis kepegawaian, 
pustakawan, arsiparis dan tenaga laboran) serta fungsional umum.  Dari total jumlah 
pegawai STPP Jurusan Penyuluhan pertanian Yogyakarta sebanyak 107 orang 
terdapat 37 pegawai perempuan dengan tingkat pendidikan dan jabatan yang berbeda-
beda. Dari 37 orang pegawai perempuan tersebut, terdapat 35 orang perempuan yang 
sudah menikah, terdiri 30 orang yang berstatus menikah dan memiliki anak, dua 
orang berstatus menikah dan belum memiliki anak, dan tiga orang perempuan sebagai 
orangtua tunggal (janda). Data pegawai berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat 
pada Tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Pegawai STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
        Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat pendidikan 
No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 
Perempuan Laki-laki 
  Orang % Orang % 
1 S3 1 33,3 2 66,7 
2 S2 17 58,6 12 41,4 
3 S1 13 34,2 25 65,8 
4 DIPLOMA 5 83,3 1 16,7 
5 SMU 1 4,5 21 95,5 
6 SMP  0 9 100 
Jumlah 37 29,1 90 70,9 
     Sumber : Kepegawaian STPP Jurluhtan Yogyakarta (2016) 
Berdasarkan dari data yang ada di Kepegawaian STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta menurut tingkat pendidikannya, dari 37 orang karyawati 
terdapat satu orang berpendidikan S3, sebanyak 17 orang berpendidikan S2, dan 15 
orang yang berpendidikan S1, serta tiga orang yang berpendidikan Diploma, dan satu 
orang berpendidikan SMA/sederajat. Sedangkan karyawati yang sedang tugas belajar, 
menempuh S3 sebanyak empat orang, menempuh S2 sebanyak tiga orang dan satu 
orang sedang menempuh pendidikan S1. Sedangkan dari perempuan yang melakukan 
peran ganda sebanyak 30 orang karyawati, terdiri dari satu orang berpendidikan S3, 
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terdapat 13 orang berpendidikan S2, ada 12 orang berpendidikan S1, serta empat 
orang berpendidikan Diploma. 
Berdasarkan Golongan/Pangkat, terdapat sebanyak tujuh orang karyawati 
golongan IV dan seluruhnya melaksanakan peran ganda, terdapat 28 karyawati 
golongan III, dengan sejumlah 22 orang yang melaksanakan peran ganda,  dan dari 
tiga orang golongan II, sebanyak satu orang pelaku peran ganda. Dari 30 orang 
perempuan pelaku peran ganda tersebut, terdapat delapan orang Dosen, dua orang 
pejabat struktural, dua orang menjabat fungsional khusus dan 18 orang fungsional 
umum,enam orang di dalamnya merupakan calon dosen dan dua laboran. 
Rekapitulasi perempuan pelaku peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta terdapat dalam tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Pelaku Peran Ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta  
           Berdasarkan Golongan dan Tingkat Pendidikan 
Gol 
Jumlah (orang) 
S3 S2 S1 DIPLOMA TOTAL 
Golongan I 0 0 0 0 0 
Golongan  II 0 0 0 1 1 
golongan III 1 7 11 3 22 
golongan IV 0 6 1 0 7 
 
1 13 12 4 30 
 Sumber : Kepegawaian STPP Jurluhtan Yogyakarta (2016) 
 
C. Pelaksanaan Peran Ganda Perempuan Karyawati Sekolah Tinggi Penyuluhan 
Pertanian Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
Kemampuan seorang perempuan yang berperan ganda terlihat dari 
bagaimana perempuan tersebut memainkan peran gandanya. Mereka dapat 
memerankan peran gandanya dengan lebih maksimal dengan adanya faktor-faktor 
pendorong bagi mereka, baik pendorong yang bersifat internal maupun eksternal. 
Pelaksanaan peran ganda yang dijalani oleh karyawati STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta, dalam penelitian ini menekankan pada bagaimana seorang 
istri (perempuan bekerja) mampu menjalani peran-peran lain yang harus 






1. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran sebagai orang tua 
Peran sebagai orang tua dengan tugas utama menjaga dan mendidik anak 
merupakan peran yang tidak dapat ditinggalkan oleh Karyawati STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta yang melakukan peran ganda. Selain bekerja 
dikantor, mereka harus bisa menjaga dan mendidik anak-anak mereka. Pelaku 
peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta memiliki 
jumlah anak antara 1-4 orang anak. Jumlah anak yang dimiliki oleh para pelaku 
peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta dapat dilihat 
pada Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2. Prosentase jumlah anak yang dimiliki pelaku peran ganda 
perempuan STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
 
Sebagai orang tua, mereka harus bertanggungjawab terhadap semua 
kepentingan anak-anak, atas pemeliharaan dan perkembangan mereka. Pihak 
keluarga atau pihak luar yang ikut membantu dalam merawat anak, berada 
dalam pantauan mereka. Banyaknya anak yang dimiliki oleh para pelaku peran 
ganda tidak terlalu mempengaruhi kinerja mereka sebagai karyawati di STPP 
Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta, mereka merasa lebih repot ketika 
memiliki anak balita. Mereka akan mempercayakan pengasuhan anak kepada 
pihak-pihak yang terpercaya, dengan kontrol penuh dari mereka. Terdapat 
sebanyak 13 orang pelaku peran ganda yang memiliki anak balita, lima orang 
ibu yang memiliki anak usia sekolah dasar dan 12 orang yang memiliki anak 
dewasa, dengan minimal usia SMA ke atas. Seperti yang disampaikan oleh Ibu 
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‘sewaktu anak-anak masih kecil (balita), saya memiliki pembantu, 
tetapi pembantu hanya mengurusi pekerjaan rumah saja, kalau 
urusan anak tetap saya yang tangani sendiri dibantu suami dan 
mertua yang kebetulan ikut membantu di rumah secara bergantian, 
apalagi urusan pendidikan anak, tetap di bawah pengawasan dan 
pilihan saya, setiap istirahat siang saya usahakan untuk pulang 
sebentar menengok, menyuapi anak makan siang atau menjemput 
mereka dari sekolah, kebetulan rumah saya dekat dari kantor, jadi 
saya tidak terkendala waktu, sedangkan kegiatan-kegiatan rutin 
yang kita lakukan bersama setiap hari di sore hari sepulang kantor 
adalah sholat berjamaah, mengaji bersama terutama setelah sholat 
maghrib, dilanjutkan belajar bersama, menjelang mereka tidur, 
saya menemani mereka sambil kadang-kadang bercerita’ 
 
Peran sebagai orang tua dengan tugas utama menjaga dan mendidik anak 
merupakan peran yang tidak dapat ditinggalkan oleh Karyawati STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta yang melakukan peran ganda. Selain bekerja 
dikantor, mereka harus bisa menjaga dan mendidik anak-anak mereka. Sebagai 
orang tua, mereka harus bertanggungjawab terhadap semua kepentingan anak-
anak, atas pemeliharaan dan perkembangan mereka. Pihak keluarga atau pihak 
luar yang ikut membantu dalam merawat anak, berada dalam pantauan mereka.  
Frekuensi pertemuan dengan anak yang relatif sangat sedikit karena 
kesibukan mereka tidak menjadi halangan untuk tetap memberikan yang terbaik 
untuk anak-anak mereka. Hubungan yang mereka jalin dengan anak lebih 
bersifat mendasar batiniah daripada hanya sekedar kedekatan fisik. Kesempatan 
berkumpul dengan anak-anak yang sangat sempit dipergunakan dengan 
sungguh-sungguh untuk memperhatikan anak, sehingga anak merasa dicintai 
oleh ibunya mesipun ibunya bekerja di luar. Pengertian terhadap anak juga 
selalu mereka sampaikan mengenai kondisi ibunya yang bekerja. Makan malam, 
sarapan pagi, mendongeng sebelum tidur, berdoa dan sholat berjamaah bersama 
menjadi beberapa bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mendekatkan diri 
antara para ibu dan anak-anak mereka. Kegiatan yang dilakukan bersama di 
rumah 
Selain itu maraknya PAUD, playgroup, penitipan anak dan sekolah 
dengan kualitas pendidikan dan sistem pembelajaran yang memadai serta 
maraknya sekolah yang bersifat fullday school juga ikut membantu perempuan 
dalam melakukan peran gandanya. Perempuan menjadi lebih tenang menitipkan 
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atau menyekolahkan anak-anak mereka di tempat-tempat yang sudah terpercaya 
sistem dan pengelolaannya. Seperti yang diungkapkan lebih lanjut oleh ibu Epsi: 
‘anak-anak saya terbiasa sekolah sampai sore dari mereka masih 
PAUD/playgroup, saya lebih percaya dan tenang meninggalkan 
anak-anak di sekolahnya, saya sangat percaya daripada di rumah 
dengan pembantu, semua anak-anak saya sekolah di 
PAUD/TKIT/SDIT yang menerapkan jam sekolah fullday school’ 
  
Bagi pelaku peran ganda yang memiliki anak yang telah dewasa, pola 
pengasuhan anak tidak lagi menjadi permasalahan. Anak-anak yang telah 
dewasa telah mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri, bahkan ikut 
membantu pekerjaan rumah tangga, seperti yang diungkapkan ibu Budi, 60 
tahun dengan dua anak dan satu cucu sebagai berikut : 
 ‘dari dulu saya terbiasa mengasuh mereka sendiri, tanpa 
merepotkan orang tua atau keluarga yang kebetulan tinggal jauh 
di Semarang, waktu ditinggal bekerja, anak-anak dititipkan di 
penitipan anak UGM, tempat suami bekerja, sekarang mereka 
sudah besar dan menikah, masa-masa repot mengasuh anak sudah 
terlewati, sekarang paling-paling menjadi tempat curhat dan cerita 
mereka saja’ 
 
2. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran dalam perkawinan  
Sebagai seorang istri, karyawati di STPP Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta masih tetap harus menjalankan tugas mereka sebagai seorang istri. 
Mereka menempatkan diri sebagai istri yang harus menghormati dan patuh 
kepada suami. Semua perempuan yang berperan ganda di STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta pada dasarnya bekerja di luar rumah karena 
mendapat ijin dan dukungan dari suami. Semakin besar keleluasaaan dan 
dukungan dari suami membuat mereka semakin nyaman dalam melakukan peran 
gandanya. Kondisi yang dialami oleh para pelaku peran ganda di STPP jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta adalah, tidak semua suami tinggal serumah 
dengan mereka, karena jarak tempat kerja yang mengharuskan mereka tinggal 
terpisah. Jarak tidak menjadi kendala bagi mereka, suami tetap memahami dan 
mendukung peran ganda mereka, meskipun bukan dukungan secara nyata, 
terdapat empat perempuan yang tinggal berjauhan dengan suami, salah satu dari 
mereka bersifat sementara karena sedang menempuh studi S3 di IPB Bogor. 
69 
 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rita, 37 tahun, dengan tiga anak yang tinggal 
berjauhan dengan suami : 
‘sebenarnya suami tidak pernah mempermasalahkan pekerjaan 
saya, dan tidak banyak menuntut, tetapi saya yang harus sadar 
dengan posisi saya sebagai seorang istri, dulu waktu awal 
menikah, suami berbisnis di rumah, jadi waktunya lebih fleksibel 
dan kita masih tinggal dengan mertua, jadi saya tidak memiliki 
pembantu, suami yang sering mengantar dan menjemput anak-
anak, sekarang setelah suami bekerja menjadi tenaga ahli di 
perusahaan BUMN di Jakarta dan kami punya rumah sendiri, 
otomatis kita tinggal terpisah,  anak-anak pulang sekolah atau les 
dengan mobil jemputan atau ojek langganan, tapi saya tetap 
mengantar mereka sekolah sekalian ke kantor dan setiap akhir 
minggu suami pulang ke Jogja, bukan saya dan anak-anak yang ke 
Jakarta’  
 
 Derajat keleluasaan dan dukungan suami sangat tergantung pada siapa 
suami, pekerjaan suami, latar pendidikan, sosial ekonomi, kesibukan dan tingkat 
intelektualitasnya. Keleluasaan yang diberikan oleh suami tidak membuat 
perempuan memutuskan segala sesuatunya sendiri. Semua hal yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang berdampak kepada rumah tangga selalu mereka 
diskusikan kepada suami terlebih dahulu. Pengertian dan dukungan suami sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan perempuan berperan ganda. Komunikasi 
menjadi salah satu kunci yang mereka pegang dan sangat penting untuk selalu 
diterapkan. Dari komunikasi yang dibangun dengan baik tercipta kesamaan 
dalam pandangan sehingga pengertian dan saling dukung antar mereka bisa 
terjalin dengan baik.  
Beberapa pelaku peran ganda telah memiliki suami yang sudah pensiun, 
mereka menjadi banyak menghabiskan waktu bersama di rumah. Kondisi yang 
sudah sama-sama memasuki usia senja membuat hubungan mereka menjadi 
lebih erat, saling mengingatkan dan menjaga terutama yang terkait dengan 
kesehatan, seperti yang diungkapkan ibu Nani, 64 tahun dengan tiga anak dan 






‘sekarang ini saya paling khawatir kalo papah sakit, soalnya 
sekarang dirumah kan tinggal berdua, anak-anak sudah memiliki 
kegiatan dan keluarga masing-masing, sekarang posisi berubah, 
kalo dulu lebih banyak mengurus anak, waktu mereka masih 
kecil, sekarang lebih banyak memperhatikan papah, kita jadi 
seperti sahabat yang saling menjaga dan mengingatkan urusan 
kesehatan’ 
 
3. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran dalam rumah tangga 
Meskipun melakukan pekerjaan di luar rumah, karyawati STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta tetap menjalankan peran mereka sebagai 
penanggungjawab urusan kerumahtanggaan dirumah. Keberuntungan besar bagi 
pelaku peran ganda adalah adanya pembantu rumah tangga di Indonesia dan 
semakin canggihnya alat-alat rumah tangga. Manakala pekerjaan rumah tangga 
tidak dapat tertangani sendiri, pembantu rumah tangga menjadi solusi buat 
mereka untuk dapat membantu menyelesaikan. Pekerjaan pun semakin ringan 
dan mudah dengan banyaknya alat-alat rumah tangga canggih yang 
bermunculan. Banyaknya jasa layanan yang ada dilingkungan masyarakat juga 
ikut membantu perempuan berperan ganda, seperti jasa cuci, setrika, katering, 
dan jasa lainnya. Kebanyakan dari perempuan yang berperan ganda 
mempekerjakan pembantu rumah tangga diwaktu mereka berada dikantor, untuk 
menjaga rumah dan ketika mereka masih memiliki bayi yang masih kecil. 
Meskipun untuk hal-hal yang penting urusan rumah tangga berada dalam 
tanggungjawab mereka, keberadaan pembantu rumah tangga cukup membantu 
ketika waktu dan tenaga sudah sangat tidak memungkinkan.  
Sebagaimana diungkapkan ibu Ika, ibu dengan dua anak : 
‘saya tidak punya pembantu atau asisten rumah tangga, kalo pagi 
saya masak yang praktis-praktis, seperti goreng nugget atau telor 
untuk sarapan anak-anak dan suami, bumbu-bumbu halus saya 
buat banyak dan disimpan di kulkas, sewaktu-waktu bisa di pakai, 
kalau makan malam, jika sempat pulang dari kantor saya masak, 
kalau tidak, saya membeli sayur dan lauk atau mengajak anak-
anak makan di luar sekalian refreshing, kalau baju saya cuci 
sendiri, tapi setrika saya masukkan laundry (jasa cuci dan setrika), 
bajunya diambil dan diantar ke rumah‘ 
 
 Pembantu atau asisten rumah tangga merupakan kebutuhan yang tidak 
begitu penting bagi para pelaku peran ganda. Kebanyakan mereka hanya 
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memiliki pembantu sementara (kocokan) untuk membersihkan rumah atau 
menjaga rumah saat ditinggal pergi ke kantor. Beberapa pelaku peran ganda 
memiliki pengasuh anak hanya saat mereka memiliki anak bayi, untuk ikut 
membantu menjaga anak disaat ditinggal bekerja, beberapa pengasuh anak pun 
sekarang mulai tergantikan dengan adanya penitipan anak yang bagus dan lebih 
terpercaya dibandingkan pengasuh anak di rumah. Maraknya berita mengenai 
kekerasan dan penculikan anak oleh pengasuh, membuat mereka lebih 
mempercayakan pengasuhan bayi mereka ke penitipan anak yang bagus. 
 
4. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran dalam kekerabatan 
Latar belakang keluarga menjadi salah satu bagian yang tidak bisa 
dilepaskan dari keputusan perempuan berperan ganda. Sebagian besar 
perempuan yang berperan ganda sebagai karyawati di STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta memiliki ibu dan saudara perempuan yang juga berperan 
ganda. Mereka telah terbiasa dibesarkan dan berada dalam lingkungan keluarga 
dengan kondisi ibu yang bekerja di luar selain mengurus rumah tangga. 
Orangtua atau anggota keluarga yang lain pun bangga dan sangat memaklumi 
keadaan perempuan yang berperan ganda sehingga mereka ikut memberi 
dukungan, bahkan terkadang ikut membantu menyelesaikan pekerjaan rumah 
dan menjaga anak-anak. Keluarga besar mereka tidak menganggap tabu 
perempuan yang bekerja di luar rumah, selama berjalan dengan baik, bahkan 
keberadaan perempuan yang mampu berperan ganda mendapatkan posisi yang 
lebih baik dimata keluarga dan kerabat. 
Diungkapkan oleh ibu Epsi, ibu empat orang anak, sedang menempuh S3 di IPB 
sebagai berikut : 
‘ibu saya seorang guru SD, ayah saya sopir di perusahaan 
BUMN, dalam keluarga besar saya di Lampung, saya perempuan 
pertama yang kuliah di Jawa (UGM), setelah itu adik-adik dan 
saudara perempuan banyak yang mengikuti saya kuliah di Jawa, 
sekarang pun setelah saya melanjutkan sekolah sampai jenjang 
S3, banyak saudara yang ingin mengikuti jejak saya, saya 
menjadi semakin bersemangat, orangtua dan keluarga merasa 
bangga dengan keberadaan saya, meskipun kami tinggal 
berjauhan, saya, adik-adik dan orang tua, kami saling memberi 




Beberapa pelaku peran ganda juga berperan sebagai penjaga orang tua 
yang sudah menjelang usia senja, seperti yang diungkapkan ibu Andri, 48 tahun, 
ibu dua anak remaja sebagai berikut : 
‘setiap mas Otto (suami) libur bareng, kita usahakan menengok 
Oma dan Opa (orang tua) di Solo, karena mereka tinggal cuma 
berdua ditemani pembantu, semua anaknya tinggal di Jogja, 
kewajiban kita buat merawat mereka, tapi karena mereka tidak 
mau tinggal bersama kita, kita yang harus bolak-balik ke Solo 
menengok mereka, menyisihkan sebagian uang kita untuk mereka, 
karena sekarang mereka sudah tidak bekerja, gantian kita yang 
mengurus mereka’ 
 
 Pelaku peran ganda juga berperan sebagai kakak/saudara yang 
menggantikan kedudukan orang tua yang sudah berusia senja dan tidak memiliki 
pekerjaan lagi. Beberapa dari mereka berperan menggantikan orang tua untuk 
membiayai pendidikan adik-adik mereka, bahkan sampai berperan menikahkan 
adik mereka dan menjadi pengganti orang tua. Seperti yang diungkap oleh ibu 
Setya, ibu satu anak balita berikut : 
‘alhamdulillah... kemarin adik bungsu sudah wisuda, tugas 
menggantikan ibu menyekolahkan dia sudah selesai mbak... selama 
ini karena ibu tinggal sendiri, sudah tidak mampu membiayai adik 
kuliah jadi kita yang membiayai...’ 
 
 Tugas lain sebagai kakak untuk menggantikan peran orang tua yang lain 
juga diungkapkan ibu Rita sebagai berikut :  
 ‘adik mau lamaran ke Jepara, karena ayah mertua sudah 
almarhum dan ibu tinggal sendiri, tugas menikahkan adik menjadi 
tugas mas Andi (suami) dan adik-adik yang lain, kita urunan mbak 
untuk lamaran dan acara pernikahan adik bungsu nanti, 
mempersiapkan semuanya bersama-sama, karena mas Andi anak 
tertua, otomatis mas Andi yang mengatur dan paling bertanggung 
jawab’ 
 
5. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran dalam kemasyarakatan 
Peran kemasyarakatan yang dilakukan oleh masing-masing pelaku peran 
ganda berbeda-beda, beberapa orang dari mereka ikut terlibat aktif di dalamnya, 
seperti yang diungkap oleh ibu Siti yang seorang mantan aktivis dan 
bersuamikan seorang anggota legislative yang tinggal di perkampungan (kota) 
sebagai berikut : 
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‘dari waktu kuliah saya senang berorganisasi, begitu juga 
dengan suami, dari awal pernikahan kita, saya dan suami telah 
berkomitmen untuk ikut membangun kampung (lingkungan 
sekitar) yang kita tinggali, sampai sekarang saya masih ikut aktif 
di kegiatan-kegiatan sosial seperti PAUD, Posyandu, Yankes, dan 
lain-lain, saya merasa senang dan lebih berarti ditengah-tengah 
mereka, anak-anak pun demikian’ 
 
Kondisi masyarakat sekarang sudah semakin modern, perubahan jaman 
telah membuat pola pikir dan kebiasaan di masyarakat berubah. Perempuan 
sebagai bagian integral dalam masyarakatnya juga mengikuti perubahan-
perubahan yang terjadi di dalamnya. Persepsi masyarakat terhadap perempuan 
yang bekerja di luar rumah sangat positif, bahkan perempuan yang terpaksa 
harus bekerja dengan jam kerja malam hari pun di sahkan oleh masyarakat. 
Sebagian besar lingkungan masyarakat tempat tinggal karyawati STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta cenderung mendukung dan memahami apa 
yang mereka lakukan. Pada prinsipnya pandangan dan persepsi masyarakat 
sangat tergantung dari sikap perempuan tersebut dimasyarakat dan pekerjaan apa 
yang dijalani perempuan tersebut di luar rumah. Keikutsertaan mereka dalam 
kegiatan masyarakat pun sangat beragam, ada yang sangat aktif, tetapi ada pula 
yang kurang aktif. Semua perempuan yang berperan ganda mereka tetap 
melakukan aktifitas di lingkungan sekitarnya, bukan mengambil sikap tidak 
peduli terhadap lingkungan. Mereka yang tinggal di komplek perumahan 
cenderung tidak terlalu aktif di masyarakat dikarenakan kegiatan 
kemasyarakatan yang ada tidak terlalu banyak. Berbeda dengan mereka yang 
tinggal di daerah perkampungan, mereka cenderung lebih aktif dan banyak 
mengikuti kegiatan di lingkungan masyarakat. Lingkungan tempat tinggal para 




Gambar  4.3  Prosentase lokasi tempat tinggal pelaku peran ganda STPP 
Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
 
Berbeda dengan pernyataan ibu Epsi yang tinggal di komplek 
perumahan, kegiatan yang diikuti berbeda dengan mereka yang tinggal di 
perkampungan  : 
‘tidak banyak kegiatan yang saya ikuti di lingkungan rumah, 
sangat terbatas, kebetulan di komplek juga tidak terlalu banyak 
kegiatan juga, hanya ada pertemuan rutin bulanan saja’ 
 
Ibu Sevi yang tinggal di pedesaan, daerah pinggiran kabupaten Kulon 
Progo, setiap hari menghabiskan waktu dari pagi hari sampai sore hari di kantor, 
otomatis waktu untuk bersosialisasi di lingkungan sekitar sangat sedikit, 
meskipun tinggal di pedesaan, lingkungan sudah sangat memahami, seperti 
diungkapkan sebagai berikut: 
‘tetangga sudah hafal dengan pekerjaan saya, mereka tidak 
masalah jika saya tidak ikut kegiatan-kegiatan rutin ibu-ibu di 
lingkungan sekitar, seringkali kegiatan sengaja dilakukan disaat 
saya sedang libur hari sabtu atau minggu, agar saya bisa ikut’  
 
6. Melaksanakan peran pekerjaan serta menjalankan peran sebagai individu 
Sebagian besar dari perempuan yang berperan ganda sebagai karyawati 
STPP Jurusan penyuluhan Pertanian Yogyakarta jarang melakukan hobby atau 
kesenangannya. Jam kerja yang menuntut mereka berada di luar rumah dari pagi 
sampai sore, membuat waktu yang mereka miliki untuk diri mereka sendiri 
sangatlah kurang bahkan bisa dibilang tidak ada. Mereka cenderung 
menggunakan waktu luang mereka di akhir pekan bersama keluarga dan anak-












bukan sendiri. Kurangnya waktu untuk kesenangan pribadi tidak menjadi 
masalah bagi perempuan yang berperan ganda, karena kesenangan pribadi 
tersebut tergantikan dengan kebahagiaan kebersamaan mereka bersama keluarga 
dan anak-anak. Para pelaku peran ganda yang sudah menjalani perkawinan lebih 
lama cenderung menggunakan waktu sebagai individu lebih banyak 
dibandingkan para pelaku peran ganda di awal-awal perkawinan. Hal ini 
disebabkan pelaku peran ganda dengan usia perkawinan lama mempunyai anak-
anak yang sudah menginjak dewasa dan sudah mempunyai banyak pengalaman 
mengurus rumah tangganya, sedangkan pelaku peran ganda di awal-awal 
perkawinan mempunyai anak balita, serta belum berpengalaman mengurus 
rumah tangga. Seperti diungkapkan oleh ibu Rita : 
‘saya jarang ke salon atau perawatan tubuh, meskipun saya 
senang, kadang saya ke salon waktu istirahat kantor longgar 
seperti hari Jumat, bisa creambath atau potong rambut, dulu 
pernah ikut yoga sehabis pulang kantor, tapi berhenti karena hamil 
anak ketiga dan punya bayi, kalau hobby jalan-jalan dilakukan 
sama anak-anak ke tempat-tempat rekreasi, mall atau sekedar 
menginap di hotel bersama  di akhir minggu, saya senang dan 
anak-anak juga ikut senang’  
 
Anak menjadi alasan paling utama bagi mereka untuk meninggalkan 
kesenangan dan hobi untuk sementara waktu. Mereka berhenti mengikuti hobi 
mereka seperti berolah raga, pergi ke salon atau berkumpul dengan teman-
teman. Pelaku peran ganda yang telah memiliki anak dewasa, lebih memiliki 
waktu untuk diri mereka sendiri, seperti yang diungkapkan ibu Sukinah yang 
memiliki anak-anak berusia diatas 17 tahun sebagai berikut : 
‘kalo hari libur, saya sering pergi keluar sendiri ke salon atau ke 
tempat spa, anak-anak sudah punya kegiatan sendiri setiap hari 
libur, pekerjaan rumah sudah beres, tinggal pamit sama papah 
saja, sekarang juga saya lebih sering ketemu dengan teman-teman 
sekolah, ketemu mereka di facebook atau WA, ada grup yang saya 
ikuti, dari grup SD sampai grup SMA, kita sering ketemu dan 
kumpul bareng sekedar untuk refreshing,tetapi sekali waktu kita 
buat acara sosial’ 
  
Setelah anak dewasa, para pelaku peran ganda mempunyai lebih banyak 
waktu untuk diri sendiri dan semakin berkurang waktu untuk bersama anak-
anak. Sebaliknya para pelaku peran ganda yang memiliki anak-anak usia balita 
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sampai usia sekolah dasar, memiliki waktu untuk diri sendiri cenderung lebih 
sedikit, tetapi waktu bersama anak dan keluarga lebih banyak, hal ini membuat 
mereka memilih melakukan hobi yang bisa dilakukan bersama dengan anak-anak 
dan keluarga, seperti jalan-jalan, nonton dan liburan. 
 
D. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan peran ganda 
1. Faktor-faktor pendukung peran ganda 
Faktor-faktor pendukung peran ganda, adalah faktor-faktor yang diduga 
memberi kontribusi positif terhadap keberhasilan peran ganda perempuan. 
Faktor-faktor pendukung peran ganda akan diperoleh dari hasil wawancara dan 
pengamatan. Faktor-faktor pendukung keberhasilan peran ganda ini dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor Internal 
Beberapa faktor internal yang mendukung peran ganda yang dilakukan oleh 
karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta adalah : 
1) Motivasi yang kuat 
Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, teori X 
dan Y Douglas McGregor maupun teori motivasi kontemporer, arti 
motivasi adalah alasan yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan 
oleh seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi yang 
tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat 
untuk mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjakan 
pekerjaannya sekarang. Motivasi karyawati STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta berperan ganda bermacam-macam. Beberapa 
motivasi mereka berperan ganda adalah untuk mendukung perekonomian 
keluarga. Mereka menginginkan perekonomian yang lebih baik untuk 
kesejahteraan keluarga dan anak-anak mereka. Sebagian lagi mempunyai 
motivasi mulia untuk beribadah dan menjadi lebih berguna untuk pribadi 
dan bermanfaat bagi kebaikan. Sementara beberapa perempuan lain 
berperan ganda untuk eksistensi pribadi agar mandiri dan tidak 
bergantung sepenuhnya kepada suami. Meskipun motivasi mereka 
berbeda-beda, mereka memiliki motivasi yang kuat, sehingga mereka 
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tetap bersemangat melakukan peran ganda mereka meskipun mereka 
disibukkan dengan tanggungjawab sebagai ibu rumah tangga. Motivasi 
yang kuat tersebut menginginkan kebaikan untuk diri sendiri, keluarga, 
anak, lingkungan dan agama. 
Pernyataan dari Ibu Nani seorang dosen senior yang telah bekerja selama 
lebih dari 30 tahun sebagai berikut :  
‘motivasi saya bekerja sekarang ini, saya ingin memberi 
kontribusi positif di luar lingkungan rumah, berguna bagi 
masyarakat dan negara, semoga menjadi tabungan saya di 
dunia dan akherat kelak, anak-anak sekarang sudah besar 
dan alhamdulillah mereka sudah mandiri’ 
 
Ibu Euriga yang lama bekerjanya di bawah 10 tahun mempunyai 
motivasi bekerja berbeda dengan Ibu Nani, mengungkapkan :  
‘waktu saya menikah, suami saya belum lulus sekolah, jadi 
saya harus bekerja sampai sekarang, jadi motivasi awal dan 
utama saya bekerja sampai sekarang ini adalah untuk 
membantu ekonomi keluarga dan mempersiapkan masa 
depan anak-anak’  
 
Masing-masing pelaku peran ganda memiliki motivasi bekerja yang 
berbeda-beda, dipengaruhi beberapa faktor dan latar belakang untuk 
bekerja yang berbeda-beda. Bagi sebagian besar pelaku peran ganda yang 
baru menikah dan bekerja, alasan ekonomi menjadi alasan utama, akan 
tetapi bagi pelaku peran ganda senior, alasan ekonomi sudah tidak 
menjadi alasan utama, tetapi lebih kepada pembuktian dan eksistensi 
serta mencari manfaat untuk hari tua dan orang lain. 
 
2) Kemampuan, ketrampilan dan latar belakang pendidikan yang dimiliki 
Kemampuan dan ketrampilan yang telah mereka miliki serta 
tingkat pendidikan yang telah mereka tempuh sebelumnya menjadi salah 
satu faktor mereka untuk melakukan peran ganda. Hampir semua 
perempuan yang berperan ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta mempunyai tingkat pendidikan tinggi yang mereka anggap 
akan mampu mereka terapkan dalam dunia pekerjaan di luar rumah. 
Mereka mengganggap pendidikan, ketrampilan dan kemampuan yang 
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mereka miliki harus dipergunakan, selain untuk anak dan keluarga, juga 
untuk masyarakat, negara serta agama. 
 Bu Dwiana adalah salah satu pelaku peran ganda yang menganggap 
pendidikan yang dia jalani sebelumnya harus bisa dimanfaatkan, seperti 
diungkapkan seperti berikut ini : 
‘saya kan dulu kuliah di Fakultas Pertanian, jadi begitu lulus 
saya ingin bekerja di pertanian, meskipun saya ditempatkan 
hanya sebagai penyuluh honorer di pelosok Sumatera Utara, 
saya pengin mempraktekkan ilmu yang saya peroleh sewaktu 
kuliah, jauh-jauh sampai ke Medan sendiri’ 
 
3) Manajemen waktu yang baik 
Manajemen waktu merupakan strategi penting yang diterapkan 
oleh para pelaku peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta untuk dapat mengoptimalkan perannya sebagai ibu rumah 
tangga, istri sekaligus karyawati. Beberapa pelaku peran ganda mengatur 
waktu mereka dengan membuat skala prioritas serta mengkomunikasikan 
dengan suami atau anggota keluarga yang lain. Beberapa kegiatan rumah 
tangga yang menurut mereka bisa dialihkan ke suami atau orang lain 
mereka akan delegasikan kegiatan rumah tangga tersebut dengan tetap 
mengontrol/memantau setiap kegiatan tersebut. Beberapa kegiatan rumah 
tangga yang mereka delegasikan kepada suami, keluarga atau pihak lain 
antara lain mengantar atau menjemput anak sekolah, membereskan 
rumah tangga, menjaga rumah sewaktu ditinggal bekerja di luar, 
menemani anak bermain sewaktu mereka masih berada dikantor, serta 
pekerjaan-pekerjaan rumah tangga lain yang menurut skala prioritas 
mereka bisa digantikan, seperti yang diungkapkan oleh bu Siti, ibu 
dengan tiga orang anak : 
‘manajemen waktu untuk keluarga, saya lebih melihat skala 
prioritas dan mementingkan kualitas dibandingkan 
kuantitas, pekerjaan rumah yang bisa dikerjakan orang 
lain, saya serahkan ke orang lain, yang terpenting waktu 
untuk anak-anak dan suami, saya jadi sangat menghargai 





Para pelaku peran ganda terbiasa membagi waktu sesuai skala prioritas. 
Hal penting seperti menemani anak belajar, sebisa mungkin dilakukan, 
apabila keadaan mendesak, kegiatan mendampingi anak belajar 
didelegasikan kepada suami atau orang terdekat yang terpercaya, orang 
yang dianggap paling dekat dan paling mengerti dengan pendidikan anak, 
seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rita : 
‘ada waktu di mana kadang saya tidak bisa menemani 
anak-anak belajar malam hari di rumah, karena ada 
pekerjaan rumah yang harus saya selesaikan dalam waktu 
yang sama, padahal itu acara rutin yang biasa saya 
lakukan, saya akan minta suami atau orang-orang yang 
terpercaya untuk menggantikan posisi saya menemani 
mereka belajar’ 
 
Pelaku peran ganda terbiasa memilih tugas yang dianggap penting untuk 
dikerjakan sendiri dan pekerjaan rumah yang tidak begitu penting untuk 
didelegasikan ke orang lain. Menemani anak belajar dan mengerjakan 
pekerjaan rumah, menemani anak mengaji dan belajar agama, memilih 
pendidikan dan membuat makanan untuk anak dan keluarga serta waktu 
kebersamaan bersama keluarga lebih dipilih dibandingkan mengerjakan 
pekerjaan rumah yang menyita banyak waktu seperti menyetrika, 
menyapu dan mengepel atau mencuci, pekerjaan-pekerjaan tersebut 
cenderung mereka delegasikan ke orang lain. 
 
b. Faktor eksternal 
Beberapa faktor eksternal yang mendukung peran ganda yang dilakukan 
oleh karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta adalah : 
1) Latar belakang sosial 
Latar belakang sosial dan keluarga ikut mempengaruhi karyawati STPP 
Jurusan penyuluhan Pertanian Yogyakarta dalam berperan ganda. 
Sebagian besar dari pelaku peran ganda dibesarkan dalam lingkungan 
keluarga dengan ibu yang juga berperan ganda. Mereka terbiasa melihat 
ibu mereka bekerja di luar selain sebagai ibu rumah tangga. Latar 
belakang tersebut ikut mempengaruhi keputusan mereka untuk terus 
berperan ganda, seperti yang diungkapkan oleh ibu Dwiana : 
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‘Ibu saya dulu juga bekerja sebagai pengusaha batik, usaha 
batiknya cukup besar, jadi saya sudah terbiasa dari kecil 
melihat bagaimana ibu mengasuh dan membagi waktunya 
untuk pekerjaan dan anak-anaknya, sedikit banyak itu ikut 
menjadi pendorong saya untuk tetap bekerja’ 
 
Anak yang berasal dari ibu yang bekerja cenderung akan mengikuti jejak 
Ibu untuk bekerja di luar rumah. Meskipun ada pelaku peran ganda yang 
ibu mereka dahulu bukan ibu yang bekerja, seperti yang disampaikan 
oleh Ibu Budi berikut : 
‘dulu saya berpindah-pindah karena mengikuti bapak yang 
menjadi Hakim, otomatis ibu juga tidak bekerja karena 
mengikuti bapak yang berpindah-pindah, tetapi sekarang 
semua anak perempuan saya mengikuti jejak saya untuk 
bekerja di luar rumah, bahkan anak sulung yang baru 
melahirkan, langsung mengurus anaknya sendiri tidak mau 
tinggal bersama saya, persis mengikuti jejak saya dulu yang 
mengurus mereka sendiri tanpa bantuan orang tua’ 
 
2) Pengertian dan dukungan suami 
 Suami menjadi pihak pertama yang memberikan kontribusi paling 
besar dalam mendukung karyawati STPP melakukan peran gandanya. 
Dukungan terbesar yang diberikan suami dalam bentuk dorongan dan 
support terhadap setiap keputusan yang diambildalam mengambil sebuah 
tugas dan pekerjaan. Beberapa suami sangat memberi keleluasaan dan 
kepercayaan yang bertanggung jawab. Suami terkadang juga menjadi 
pemberi semangat (motivator) bagi mereka disaat semangat menurun 
atau saat terjadi masalah di kantor. Beberapa contoh support nyata yang 
dilakukan suami dalam hal teknis pekerjaan, seperti mengantar dan 
menjemputdan anak-anak disaat waktu memungkinkan, membantu 
pekerjaan-pekerjaan rutin rumah tangga dan pekerjaan-pekerjaan teknis 
rumah tangga lain yang bisa dikerjakan suami. Semua pekerjaan 
dilakukan secara bersama, dengan prinsip yang digarisbawahi adalah 
tidak melupakan amanah utama sebagai istri dan ibu rumah tangga dan 
amanah utama suami sebagai imam dan kepala rumah tangga. Ibu Epsi 




‘anak saya empat, selama saya kuliah S3 di Bogor, anak-
anak dibagi menjadi dua, yang paling kecil karena masih 
balita ikut saya ke Bogor, sedangkan ketiga kakaknya yang 
sudah SD tinggal di Jogja dengan Abi nya, Abi nya yang 
menjaga mereka bertiga, saya yang pulang pergi Jogja – 
Bogor disaat ada waktu’ 
 
  Beberapa Suami tidak bisa memberi dukungan secara nyata 
kepada pelaku peran ganda dalam pembagian pekerjaan di rumah 
dikarenakan pekerjaan dan lokasi tempat tinggal yang berjauhan. Bentuk 
dukungan mereka lebih banyak berbentuk support bagi pelaku peran 
ganda. Pelaku peran ganda yang tinggal berjauhan dengan suami 
sebanyak empat karyawati, satu karyawati berjauhan dengan suami 
sementara karena sedang menempuh pendidikan S3. Mereka yang 
memilih tinggal berjauhan dengan suami, tinggal bersama anak-anak 
mereka, selain itu mereka juga tinggal dengan asisten rumah tangga yang 
ikut mengawasi/menemani mereka di rumah atau tinggal berdekatan 
dengan orang tua atau saudara yang akan ikut membantu mengawasi dan 
menjaga rumah mereka. Ibu Ika mengungkapkan pembagian pekerjaan 
rumah dengan suami sebagai berikut : 
‘kalo urusan memasak dan menyiapkan perlengkapan anak-
anak dan suami itu tugas saya, tapi kalo pekerjaan rumah 
menyapu dan mengepel, suami yang mengerjakan, karena 
lebih bersih, antar jemput anak yang biasanya sama saya 
karena searah, bisa dikerjakan ayahnya jika situasi kurang 
memungkinkan, seperti saat kondisi hujan, karena setiap 
hujan di pagi hari, Jogja akan macet total, sehingga suami 
yang mengantar mereka ke sekolah lebih pagi, lebih awal 
dan lebih cepat, sehingga anak-anak tidak terlambat’ 
 
3) Pengertian dan dukungan anak 
Selayaknya anak-anak, mereka selalu menginginkan ibu berada 
disamping mereka, terutama saat anak-anak masih kecil. Pemberian 
pemahaman dan pengertian kepada anak-anak tentang tugas dan 
pekerjaan di luar rumah membuat anak-anak mengerti dan terbiasa tidak 
selalu berada di dekat ibu mereka.Seringkali ketidakberadaan ibu 
dirumah membuat anak-anak menjadi lebih mandiri dan kuat. Mereka 
mulai bisa dan terbiasa membantu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan 
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rumah dari awal. Bahkan beberapa orangtua sengaja memberikan 
pemahaman dan contoh kepada anak bagaimana orangtua terutama ibu 
mereka bekerja keras di rumah dan dikantor, agar mereka juga nantinya 
mencontoh orangtua mereka menjadi pekerja keras, seperti yang 
diungkap oleh Ibu Sukinah, memiliki dua anak yang telah dewasa: 
‘anak-anak saya terbiasa mandiri dan tidak ada pembantu 
dirumah meskipun saya dan suami sama-sama bekerja, dari 
kecil mereka terbiasa dan bisa masak sendiri, apa yang 
mereka mau, misalnya goreng telur, nugget dll, asal bahan-
bahan saya siapin di kulkas, sekarang pun setelah besar, 
kuliah di STAN, kost di Jakarta dan tinggal sendiri, 
langsung bisa mandiri karena sudah terbiasa dari kecil’ 
 
Dari hasil pengamatan, anak-anak pelaku peran ganda cenderung lebih 
mandiri dan mampu mengerjakan pekerjaan rumah lebih awal. Seperti 
yang dilakukan oleh anak-anak Ibu Epsi yang berjumlah empat orang, 
dengan kondisi orang tua yang sama-sama bekerja, apalagi disaat mereka 
jauh dari Ibu Epsi yang harus menempuh pendidikan di Bogor, mereka 
terbiasa hidup mandiri. Seperti diungkapkan ibu Epsi berikut : 
‘anak-anak terbiasa mandiri, mengerjakan pekerjaan 
rumah pun sudah biasa, memang mereka masih 
menganggap mengerjakan pekerjaan rumah itu sebagai 
permainan, tetapi itu sangat membantu kita, mereka juga 
terbiasa saling menjaga, terutama Ais (anak pertama), 
meskipun masih diduduk di bangku SD kelas empat, dia 
sudah bisa menjaga adik-adiknya, bukan asyik bermain 
sendiri’ 
 
4) Dukungan orang tua 
Orangtua menjadi pihak yang ikut terlibat dalam peran ganda 
perempuan, beberapa dukungan orang tua secara nyata adalah dengan 
ikut mengurus cucu, menjaga rumah maupun membantu mengerjakan 
pekerjaan rumah. Meskipun ada beberapa orang tua yang tidak bisa 
mendukung secara nyata, dikarenakan lokasi yang berjauhan, mereka 
tetap memberi dukungan dalam bentuk support kepada anak perempuan 
mereka untuk tetap berperan ganda. Bentuk dukungan lain yang 
diberikan orang tua kepada anak perempuan mereka yang berperan 
ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian adalah kebanggaan, 
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mereka memberikan rasa bangga terhadap pilihan anak perempuan 
mereka yang melakukan peran ganda. 
‘rumah Mertua di Mantrijeron, dekat dari rumah, dari hari 
senin sampai jumat, bapak-ibu mertua tinggal di rumah ikut 
mengawasi anak-anak jika tidak ada acara lain, dan kondur 
ke Mantrijeron hari sabtu dan minggu, alhamdulillah, saya 
sangat terbantu dengan keberadaan bapak-ibu mertua di 
rumah’  
 
Bagi pelaku peran ganda yang tinggal berjauhan dari orang tua, mereka 
kurang mendapat dukungan secara nyata dari orang tua, tapi dorongan 
berupa dukungan dan doa serta sesekali datang menjenguk untuk 
membantu dan menguatkan tetap mereka dapatkan. Seperti dungkapkan 
oleh ibu Mega yang memiliki dua anak balita : 
‘di saat-saat yang diperlukan, ibu sering kali datang dan 
membantu, seperti waktu habis melahirkan, ibu ada 
menemani, sewaktu ditinggal tugas luar yang memakan 
waktu lama, ibu juga akan datang dari Magelang, tapi jika 
tidak, Anggit (anaknya) yang dititipin ke Magelang’ 
  
5) Kondisi lingkungan sekitar yang mendukung 
Perubahan jaman sedikit demi sedikit telah merubah pandangan 
masyarakat terhadap wanita yang semula dianggap sebagai “konco 
wingking” kaum pria. Masyarakat sekarang tidak memberikan penilaian 
negatif terhadap wanita yang bekerja, berbeda dengan kondisi di jaman 
dahulu yang mengharuskan wanita bekerja di dalam rumah dan penilaian 
kurang baik bagi wanita yang bekerja di luar rumah. Saat ini masyarakat 
cenderung memberikan penilaian positif bagi wanita yang ikut mencari 
nafkah atau bekerja di luar rumah, bahkan menjadi kebanggaan bila 
perempuan pelaku peran ganda tersebut berprestasi dalam pekerjaannya. 
Masyarakat juga memberikan toleransi bagi perempuan yang bekerja di 
luar rumah apabila mereka menjadi kurang aktif dilingkungan 
masyarakat dikarenakan kesibukan kantor. Sebagian besar pelaku peran 
ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarrta tinggal 
dilingkungan seperti ini. Ada beberapa perempuan pelaku peran ganda 
menjadi pelopor dan panutan bagi ibu-ibu/perempuan di lingkungan 
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sekitarnya. Mereka menganggap perempuan pelaku peran ganda ini 
memiliki tingkat pendidikan dan pengetahuan yang lebih dibandingkan 
perempuan yang lain, sehingga beberapa diantara mereka menjadi ketua 
arisan, dasa wisma, PAUD, PKK dan kegiatan-kegiatan wanita lainnya 
dilingkungan mereka, seperti yang diungkapkan Ibu Sukinah : 
‘ibu-ibu tetangga sekitar sudah tahu dengan jam kerja saya 
di kantor, mereka jadi sering menjadwalkan kegiatan sosial 
di lingkungan saya di hari saya sabtu atau minggu, agar 
saya juga bisa ikut, seperti ngunduh arisan di rumah, pasti 
jadwalnya akan menyesuaikan dengan jadwal saya libur’ 
 
6) Kondisi lingkungan kerja yang kondusif 
Lingkungan kerja di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta sangat mendukung perempuan menjalankan peran gandanya. 
Fasilitas cukup memadahi, salah satu contoh adalah terdapatnya ruang 
laktasi bagi ibu-ibu yang sedang menyusui sehingga tetap bisa 
memberikan ASI kepada anak mereka meskipun harus bekerja. Selain 
dari segi fasilitas, peraturan-peraturan yang adapun cukup membantu 
perempuan untuk tetap melakukan peran gandanya, seperti peraturan cuti 
selama tiga bulan bagi ibu yang melahirkan dan pengaturan waktu 
istirahat tambahan bagi ibu untuk menyusui selama dua jam sampai anak 
berumur 6 (enam) bulan. Selama bekerja di kantor mereka tidak pernah 
menemui diskriminasi ataupun pelecehan di tempat kerja, meskipun 
gesekan-gesekan atau persilisihan kecil dengan teman kantor atau atasan 
pernah dialami, tetapi semua bisa teratasi dengan baik, seperti 
diungkapkan Ibu Mega : 
‘setelah habis masa cuti selama tiga bulan, anak saya 
titipkan di penitipan anak UIN, setiap siang saya bisa 
menengok anak dan memberikan ASI, karena saya 
mempunyai hak waktu untuk menyusui sampai anak 
berumur enam bulan, jadi saya masih bisa memberikan ASI 







2. Faktor-faktor penghambat peran ganda 
Faktor-faktor penghambat peran ganda, adalah faktor-faktor yang 
diduga memberi kontribusi negatif terhadap keberhasilan peran ganda 
perempuan. Faktor-faktor pendukung peran ganda akan diperoleh dari hasil 
wawancara dan pengamatan. Faktor-faktor penghambat keberhasilan peran 
ganda ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor Internal 
Beberapa faktor internal yang menghambat peran ganda yang dilakukan 
oleh karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta adalah : 
1) Kurangnya kemampuan dan pengalaman 
Perempuan pelaku peran ganda mempunyai waktu relatif lebih sedikit, 
sehingga terkadang ada beberapa kesempatan waktu untuk 
mengembangkan diri tidak dilakukan, karena ada prioritas lain yang 
dianggap lebih penting dan mendesak. Waktu yang sedikit terutama 
dimiliki oleh pelaku peran ganda diawal-awal perkawinan diwaktu anak 
masih balita. Sebagai contoh ketika anak masih bayi dan menyusui, 
pelaku peran ganda akan memilih berada dirumah dibandingkan harus 
meninggalkan anak yang masih untuk mengikuti pendidikan atau 
pelatihan yang mengharuskan mereka berjauhan dengan anak. Disaat 
anak masih kecil juga cenderung lebih sering sakit, sehingga ibu lebih 
memilih untuk tidak meninggalkan anak di rumah dibandingkan 
mengikuti tawaran-tawaran magang, kursus dan lainnya yang 
mengharuskan mereka meninggalkan anak yang sedang sakit. Pelaku 
peran ganda diawal perkawinan mereka juga belum memiliki banyak 
pengalaman dalam mengurus anak, keluarga dan mengatur waktu yang  
mereka miliki. Kurangnya kemampuan dan pengalaman pelaku peran 
ganda di awal perkawinan membuat mereka merasa kekurangan waktu 
dan akhirnya akan ditemukan ada beberapa yang tidak dapat 
diselesaikan, atau pun jika dikerjakan hasilnya tidak maksimal. 
Kendala-kendala ini tidak lagi banyak ditemui pelaku peran ganda yang 
telah mempunyai anak-anak besar dan dewasa serta telah menjalani 
perkawinan yang relatif lama karena telah mempunyai banyak 
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pengalaman dalam mengatur waktu dan mengurus anak dan rumah 
tangga. Pelaku peran ganda ini akan lebih mempunyai banyak waktu 
untuk meningkatkan kemampuan dan pengalaman mereka, seperti 
diungkapkan Ibu Andri : 
‘awal-awal tinggal di Jogja, ikut suami, saya merasa 
berada di titik nol, titik paling bawah, sewaktu belum 
menikah dan tinggal di Bogor, semua bisa diatur semau 
sendiri, pulang kerja bisa langsung tidur, atau kemana saja 
semau saya, setelah tinggal di Jogja saya harus mengikuti 
ritme kerja dan kebiasaan suami, apalagi jam kerja suami 
di Gapura Angkasa berubah-ubah tidak menentu, 
tergantung dari pembagian waktu, harus pintar-pintar 
membagi waktu’ 
 
Sejalan dengan semakin lama menjalani rumah tangga akan membuat 
pelaku peran ganda terbiasa dengan tugas dan kewajiban sehari-hari.  
Mereka lebih bisa mengatur waktu dengan lebih baik, memiliki 
pengalaman yang lebih banyak dan seterusnya akan menjadi sesuatu 
yang rutin berjalan. Kebanyakan pelaku peran ganda mengalami masa-
masa sulit hanya diawal-awal pernikahan dan pekerjaan yang biasanya 
berjalan beriringan. 
 
2) Kecemasan dan stres 
Masalah pengasuhan anak biasanya dialami oleh para pelaku peran 
ganda yang memiliki anak kecil/bayi/balita. Semakin kecil usia anak 
yang dimiliki, semakin besar perasaan cemas yang dirasakan seorang 
ibu terhadap anak mereka. Rasa bersalah karena meninggalakan anak 
bayi untuk seharian bekerja merupakan persoalan yang sering di alami 
oleh para pelaku peran ganda. Beberapa karyawati di STPP jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta menganggap usia anak dibawah lima 
tahun adalah masa emas pertumbuhan anak, maka wajar saja sebagai 
ibu yang berperan ganda berharap untuk bisa menghabiskan waktu 
lebih lama bersama anak mereka. Ibu pelaku peran ganda juga sering 
merasa bersalah dikarenakan banyaknya hal yang berkaitan dengan 
perkembangan anak banyak terlewatkan seperti ketika anak mengikuti 
perlombaan, ketika penerimaan raport dan kegiatan-kegiatan penting 
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anak mereka yang seharusnya diikuti oleh ibu pelaku peran ganda ini, 
tetapi tidak bisa dikarenakan alasan pekerjaan. Hal ini semakin 
diperparah dengan tidak adanya pengasuh/pengasuh yang tidak dapat 
diandalkan/dipercaya, sementara tidak ada anggota keluarga lain yang 
dapat membantu. Alasan utama munculnya kecemasan dari para pelaku 
peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
disebabkan rasa takut mereka terhadap anak-anak dan keluarga yang 
tidak dapat terurus dengan baik. Akumulasi dari rasa bersalah, takut, 
cemas dan kelelahan yang berlebihan serta kurangnya waktu untuk 
memperhatikan diri sendiri membuat pelaku peran ganda mengalami 
stres, terutama banyak dialami oleh pelaku peran ganda di awal-awal 
perkawinan, seperti yang diungkapkan oleh ibu Galuh : 
‘berangkat kerja sewaktu anak sakit, itu keadaan yang 
paling sulit, biasanya saya akan ijin atau mengajukan cuti, 
apalagi kalau di rumah tidak ada keluarga yang menemani, 
seperti ayahnya atau neneknya, makanya saya jarang minta 
ijin atau mengambil cuti, sehingga ketika saya memerlukan 
bisa dipergunakan’ 
 
Berbeda dengan Ibu Mega yang di awal-awal pernikahan dan memiliki 
anak bayi, memilih meninggalkan anak berdua dengan pengasuh di 
rumah, mempunyai kisah yang kurang mengenakkan, yang kemudian 
menjadi pelajaran bai ibu Mega untuk anak kedua, sehingga tidak ada 
kekhawatiran, seperti diungkapkan sebagai berikut : 
‘dulu Anggit (anak pertamanya) tinggal di rumah sama 
pengasuh, tapi ada tetangga dekat yang memberitahu saya 
kalo Anggit sering menangis saat saya tinggal berdua 
dengan pengasuh, itu membuat saya tidak tenang 
meninggalkan anak berdua dengan pengasuh, semenjak itu 
anak saya titipkan di tempat penitipan anak yang bagus dan 
bisa saya pantau, anak kedua saya sudah paham, tidak mau 
mengambil resiko, setelah umur tiga bulan anak saya 
titipkan ke penitipan anak’ 
 
3) Kesehatan 
Menjalani dua pekerjaan sekaligus seringkali menyita waktu dan 
membuat cemas, stres hingga depresi. Pola hidup yang tidak sehat, 
kurangnya istirahat dan olahraga serta sulitnya mencari waktu untuk 
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menjalankan hobi mereka membuat wanita rentan terserang kesehatan 
jiwanya. Selain itu perempuan pelaku peran ganda juga lebih rentan 
mengalami gangguan kesehatan jiwa dikarenakan faktor hormonal 
ditambah dengan tanggung jawab yang terlalu banyak, baik di rumah, 
dikantor maupun dilingkungan masyarakat. Selain kesehatan jiwa, 
banyaknya tanggungn jawab membuat perempuan pelaku peran ganda 
mengalami kelelahan fisik. Kelelahan adalah masalah klasik perempuan 
pelaku peran ganda. Mereka biasanya akan bangun lebih awal dan tidur 
lebih lambat dari anggota keluarga yang lain. Sepulang kerja mereka 
masih harus berkutat dengan urusan rumah tangga seperti memasak, 
mencuci dan mengurus anak. Akhirnya yang terjadi adalah kelelahan 
fisik. Kelelahan fisik ini akan berakibat pada terjadinya gangguan 
kesehatan fisik mereka, seperti yang diungkap ibu Setya : 
‘kalo terlalu lelah saya gampang sekali drop, ditambah 
dengan kondisi badan yang pernah beberapa kali 
mengalami keguguran dan melahirkan secara operasi 
membuat saya harus lebih berhati-hati, tidak boleh terlalu 
lelah dan tidak boleh bekerja terlalu berat apalagi 
mengangkat beban berat, sudah harus dihindari, saya harus 
pntar-pintar mengukur diri saya sendiri’ 
 
Para pelaku peran ganda juga lebih berhati-hati dengan urusan kesehatan, 
didukung dengan adanya jaminan kesehatan yang mereka miliki sebagai 
PNS, ada beberapa fasilitas tes kesehatan gratis, yang bisa mereka 
pergunakan. 
 
b. Faktor eksternal : 
Beberapa faktor eksternal yang menghambat peran ganda yang dilakukan 
oleh karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta adalah : 
1) Latar belakang sosial yang kurang mendukung 
Beberapa pelaku peran ganda berasal dari latar belakang sosial yang 
kurang mendukung. Masih adanya pandangan yang menganggap wanita 
harus selalu bertindak dan berperilaku sesuai dengan ‘kodratnya’. 
Tuntutan-tuntutan berperilaku sesuai dengan ‘kodratnya’ lebih 
ditekankan pada waktu-waktu tertentu/pada saat timbul permasalahan 
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dalam keluarga atau berkaitan dengan anak, akan tetapi disaat semua 
berjalan dengan baik, tuntutan-tuntutan bagi pelaku peran ganda untuk 
berperilaku sesuai dengan ‘kodratnya’ memudar, seperti diungkap Ibu 
Sukinah : 
‘kadang penilaian orang suka tidak adil, kalo anak kita 
berhasil dan berprestasi tidak ada yang 
menyangkutpautkan sama pekerjaan dan keberadaan kita, 
tapi giliran ada masalah dengan anak kita, orang menilai 
salah satunya karena kesalahan kita, contohnya waktu dulu 
kelulusan Yudha (anaknya) ada satu nilai UN yang kurang 
bagus, saya merasa ikut dipersalahkan, tapi waktu lulus 
SMA dan diterima di semua Universitas yang didaftar, 
mereka bilang bejo (beruntung), tapi gak papa, yang 
penting semua lancar, anak sukses, aamiin...’   
  
2) Kurangnya pengertian dari anak 
Anak-anak pelaku peran ganda kebanyakan tidak begitu 
mempermasalahkan keberadaan ibu mereka yang juga bekerja di luar 
rumah. Pengertian tersebut mulai tertanam semenjak anak-anak mulai 
mengerti pekerjaan ibu di luar rumah yang mengharuskan meninggalkan 
mereka. Berbeda ketika anak masih bayi dan balita, akan sulit diminta 
pengertian mereka tentang keberadaan ibu di luar rumah. Hal ini 
menyebabkan beberapa ibu pelaku peran ganda tidak terlalu sering 
meninggalkan anak-anak mereka di waktu anak-anak mereka masih 
kecil, sepert pengalaman Ibu Epsi sewaktu mengikuti prajab : 
‘waktu prajab di Ciawi, saya ajak anak bayi saya, karena 
tidak mungkin saya tinggalkan di Jogja dalam jangka waktu 
yang lama, saya mencari kost di dekat pelatihan, sehingga 
anak dan pengasuh tinggal di dekat lokasi saya pelatihan, 
waktu istirahat, saya bisa pulang untuk menyusui, karena 
jadwalnya sangat padat’ 
 
Kurang pengertian dari anak lebih disebabkan karena anak yang masih 
belum bisa ditinggal karena masih bayi. 
 
3) Kurangnya dukungan orang tua 
Beberapa orang tua kurang bisa memberikan dukungan secara nyata 
kepada anak perempuan mereka yang melakukan peran ganda dalam 
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keluarganya. Dukungan secara nyata adalah ikut terlibat secara langsung 
dalam mengurus keluarga dan cucu. Beberapa alasan yang menyebabkan 
orang tua tidak bisa memberi dukungan secara nyata kepada anaknya 
yang berperan ganda antara lain karena jarak tempat tinggal yang relatif 
jauh, kesibukan orang tua karena masih aktif bekerja ataupun kondisi 
orang tua yang sudah tidak memungkinkan untuk ikut membantu 
mengurus cucu dan mengurus rumah tangga dikarenakan kesehatan dan 
usia yang sudah tidak memungkinkan. Hal ini seringkali menjadi 
penyebab pelaku peran ganda tidak bisa secara optimal mengerjakan 
pekerjaan di luar rumah, karena tidak bisa meninggalkan tanggung jawab 
mengurus anak dan rumah tangga yang tidak bisa diserahkan orang lain, 
ungkapan Ibu Rita :  
‘Ibu tinggal di Karawang dan masih aktif mengajar, jadi 
tidak mungkin membantu disini, saya juga tidak bisa 
menitipkan anak seperti teman-teman lain yang menitipkan 
anak mereka ke tempat neneknya, makanya saya mencari 
asisten rumah tangga’ 
 
Dukungan orang tua yang kurang mendukung peran ganda perempuan 
lebih dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan, seperti jarak 
tempat tinggal yang jauh, kondisi orang tua yang sudah mulai tua. 
Dukungan secara moril tetap mereka dapatkan dari orang tua, berupa 
dorongan semangat dan doa. 
 
4) Kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung  
Beberapa lingkungan sekitar pelaku peran ganda belum memberikan 
dukungan sepenuhnya kepada pelaku peran ganda. Iklim paternalistik 
yang ada turut menjadi faktor yang membebani ibu yang berperan ganda. 
Masih adanya pandangan negatif dari lingkungan sekitar terhadap pelaku 
peran ganda jika keberhasilannya mengakibatkan rumah tangganya tidak 
harmonis serta pergaulan anak-anak yang menyimpang. Apabila muncul 
masalah dalam keluarga maupun terhadap perkembangan anak, pihak 
perempuan akan cenderung lebih dipersalahkan oleh lingkungan sekitar, 
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meskipun pandangan tersebut semakin lama semakin pudar, seperti 
diungkap ibu Sevi : 
‘tinggal di lingkungan pedesaan ditambah lokasi jauh dari 
tempat kerja membuat waktu untuk bersosialisasi di 
lingkungan sekitar habis, sampai rumah sudah menjelang 
malam, mungkin ada yang menganggap saya terlalu sibuk 
dengan pekerjaan sehingga tidak ada waktu, tapi itu masih 
dalam batas biasa dan wajar.... dan saya tidak berniat 
pindah dari sana untuk mencari tempat tinggal yang lebih 
dekat, karena saya merasa senang di lingkungan itu 
meskipun jauh’ 
 
Masyarakat sudah mengerti dan paham dengan kondisi peran ganda 
perempuan, tidak pernah dipermasalahkan. Masyarakat lebih menilai 
pada perilaku keseharian, meskipun kurang aktif di masyarakat tetapi 
perilaku mereka baik, mereka akan tetap diterima di masyarakat dengan 
baik. 
 
E. Strategi dan Upaya pengembangan 
Upaya pengembangan yang dilakukan menitikberatkan pada pemberdayaan 
diri dan pemberdayaan orang lain yang berada di sekitar pelaku peran ganda. 
Strategi pengembangan ini di buat dengan melihat realitas peran ganda yang 
dilakukan oleh Karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta, faktor-
faktor pendukung dan penghambatnya berdasarkan wawancara dan pengamatan di 
lapangan, baik yang berasal dari internal para pelaku peran ganda itu sendiri, 
maupun yang berasal dari luar pelaku peran ganda, baik yang berasal dari 
lingkungan keluarga, kerabat, masyarakat serta lingkungan kantor. Diharapkan 
faktor-faktor pendukung yang telah ada dapat dimaksimalkan, serta faktor-faktor 
penghambat dapat diminimalkan atau dihilangkan, sehingga peran ganda yang 
dilakukan akan semakin berhasil.  
Berdasarkan realitas yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, serta 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat, akan di susun strategi 
pengembangannya. Pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini lebih 
mengacu kepada pengembangan secara pribadi dan profesi. Beberapa strategi 
pengembangan yang dilakukan adalah : 
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1. Pemberdayaan diri, merupakan cara kita melihat sejauh mana diri sendiri telah 
diberdayakan, tahapan-tahapan yang dilakukan dalam upaya pemberdayaan diri 
adalah : 
a. Memeriksa keterbatasan yang dimiliki 
Keterbatasan diri seringkali dikarenakan adanya tembok-tembok pembatas 
yang yang dibuat oleh pelaku peran ganda sendiri. Memeriksa kembali 
apakah tembok-tembok pembatas tersebut benar-benar ada atau tidak. 
Perasaan-perasaan takut, cemas dan khawatir merupakan tembok-tembok 
pembatas yang harus dihancurkan. Ketakutan sebelum terjadi harus 
dihilangkan, seperti diceritakan oleh Ibu Sevi : 
 ‘dari Kulonprogo ke kantor lumayan jauh, saya tidak bisa 
naik kendaraan sendiri, pernah berusaha membawa 
kendaraan sendiri, dan kecelakaan, kalau naik angkutan 
umum harus berganti-ganti, peraturan absensi di kantor 
ketat, jadi saya berusaha berangkat harus lebih pagi, ketika 
harus ganti-ganti kendaraan bisa naik ojek, atau mencari 
alternatif lain biar bisa sampai di kantor dengan cepat’ 
 
b. Memperluas Batas 
Langkah-langkah yang diperlukan untuk memperluas batas adalah dengan 
keberanian mengambil langkah awal. Batasan-batasan yang ada diperkecil, 
sehingga perasaan-perasaan takut, cemas dan khawatir bisa dihilangkan, 
seperti diceritakan oleh Ibu Amie : 
‘dulu sebelum pindah ke Jogja, masih di Nganjuk, saya 
tinggal di Magetan, karena rumah dan suami kerja di sana, 
jarak dari rumah ke kantor lebih dari 100 kilometer, saya 
setiap hari berangkat subuh, naik bis, menitipkan 
kendaraan di kantor polisi, karena posisi kantor berada 
jauh dari kota dan jalan besar, sehingga harus ganti 
kendaraan, dan itu saya lakukan lebih dari 18 tahun, waktu 
itu saya tetap bisa mengikuti apel pagi setiap hari, tidak 
ada kendala apapun, dan terbiasa’ 
 
c. Dialog Batin 
Pemberdayaan diri bukan hanya dengan memperluas batasan-batasan 
formal kita, tapi proses pemberdayaan itu juga bergantung pada dialog 
internal atau batin kita. Kita mengatakan pada diri kita sendiri apa yang 
kita harapkan dan apa yang kita inginkan dari orang lain. Dialog batin 
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akan mempengaruhi cara mereka memandang dunia dan bagaimana 
berperilaku di dalamnya. Dialog batin ini seringkali dilakukan para pelaku 
peran ganda, mereka dengan sadar atau tidak sadar memjadikan diri 
mereka sebagai cermin untuk berdialog. Keterbatasan-keterbatasan yang 
mereka miliki, membuat mereka mengambil skala prioritas, seringkali 
mereka lakukan berdasarkan dialog batin yang telah mereka lakukan. 
Pertimbangan-pertimbangan yang muncul dari dialog-dialog batin mereka 
menjadi dasar pengambilan keputusan. Kebiasaan Ibu Andri setiap malam: 
‘aku banyak menyelesaikan pekerjaan di malam hari 
sepulang dari kantor, menyiapkan semua keperluan untuk 
besok, aku pikirkan apa yang harus aku lakukan besok, aku 
bicarakan dengan diriku sendiri besok harus bagaimana 
karena banyak yang harus diselesaikan’  
 
d. Membangun Dialog Batin Yang Positif 
Dialog batin terkadang justru menghalangi pemberdayaan. Ketakutan 
untuk memperluas batas-batas atau untuk mengambil inisiatif karena 
dialog batin yang negatif, yang terus-terusan menekankan kekurangan dan 
segala bahaya kesalahan yang akan timbul. Mengubah dialog batin negatif  
menjadi positif  dilakukan dengan memusatkan perhatian pada kebaikan-
kebaikan dan keuntungan-keuntungan yang akan dihasilkan dari apa yang 
kita lakukan. Para pelaku peran ganda mengubah hal negatif menjadi 
positif, melalui dialog batin yang positif, ketakutan anak dan suami tidak 
terurus berbalik menjadi positif, berubah menjadi anggapan bahwa anak-
anak mereka menjadi lebih dewasa, kuat dan mandiri karena tidak selalu 
bersama dengan ibunya. Takutnya perasaan cemas karena suami tidak 
terurus, berubah menjadi pemikiran bahwa hubungan dengan suami akan 
menjadi dekat karena beberapa pekerjaan rumah dikerjakan bersama, 
sehingga kebersamaan semakin terjalin, makin timbul rasa empati dan rasa 
saling menghargai. Lingkungan yang kurang mendukung akibat anggapan-
anggapan negatif terhadap wanita yang bekerja di luar rumah, berbalik 
menjadi sebuah kebanggaan ketika mereka bisa menjalani kedua peran 
ganda mereka dengan sukses, seperti yang diungkapkan ibu Nurika, ibu 
dengan satu anak remaja berikut : 
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‘waktu kondisi badan sedang tidak fit, pekerjaan banyak, 
sering membuat saya menjadi berfikir yang aneh-aneh, 
berandai-andai, seandainya tidak bekerja mungkin lebih 
enak, santai, enaknya menjadi ibu rumah tangga dll, tapi 
kadang pikiran-pikiran itu hilang setelah berfikir ulang, bisa 
jadi menjadi ibu rumah tangga yang terus menerus di rumah 
juga akan bosen, sedangkan kita mungkin tidak 
merasakannya... terkadang kita hanya menilai dari 
penglihatan luar saja’ 
 
e. Mengupayakan Dukungan 
Dalam mengupayakan dukungan terlebih dahulu harus mengetahui orang-
orang yang mempunyai kekuasaan menolong atau menghalangi kita, dan 
merencanakan mendapat dukungan dari mereka. Suami adalah orang 
terdekat yang bisa menjadi pendukung utama peran ganda yang mereka 
lakukan. Suami menjadi tempat berbagi, motivator disaat kurang 
bersemangat dan secara teknis pekerjaan rumah tangga.  Anak pun 
menjadi pendukung peran ganda mereka, pengertian anak dan kemandirian 
mereka mengerjakan pekerjaan rumah tangga, menjadi dukungan 
perempuan melakukan  peran gandanya. Keluarga dekat, seperti orang tua 
bisa diupayakan dukungannya secara teknis dalm menjaga anak dan rumah 
tangga. Teman-teman, lingkungan sekitar dan  lingkungan kantor juga 
merupakan pihak yang bisa upayakan dukungannya dalam ikut 
mendukung pelaksanaan peran ganda perempuan. Kita harus mengetahui 
orang-orang yang mempunyai kekuasaan menolong atau menghalangi kita, 
kemudian langkah selanjutnya adalah merencanakan bagaimana mendapat 
dukungan dari mereka. Ibu Epsi banyak mendapat dukungan dari suami :  
‘suamiku orang yang paling sering menjadi pendukungku 
paling nyata di rumah, selain bisa menjadi pertner dalam 
mengurus rumah dan menjaga anak-anak, suami juga 
menjadi tempat berkeluh kesah, bertukar pikiran, mencari 
solusi serta pendorong semangat disaat sedang lemah’ 
 
 
2. Pemberdayaan orang lain 
Pemberdayaan orang lain, merupakan cara kita untuk merubah budaya 
dan iklim yang ada di sekitar kita, agar lebih bisa mendukung keberhasilan 
peran ganda. Menurut Stewart (1998) memberdayakan orang lain pada 
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hakekatnya merupakan perubahan budaya dan iklim. Pemberdayaan tidak akan 
dapat berjalan dengan baik apabila budaya yang ada tidak berubah secara 
mendasar serta terdapat iklim yang buruk yang dapat merusak pemberdayaan 
sebelum berkembang. Peran ganda perempuan membawa dampak pada 
pergeseran nilai dan budaya dalam keluarga, berupa perubahan struktur 
fungsional dalam kehidupan keluarga seperti pola penggunaan waktu, 
pengasuhan anak, urusan pekerjaan rumah, pekerjaan di luar, sosial ekonomi 
dan lainnya.  
Hambatan-hambatan yang bersifat kodrati, seperti mengandung, 
melahirkan dan menyusui, hambatan keyakinan (agama) di mana istri harus 
patuh kepada suami, dan hambatan sosial budaya di mana wanita dipandang 
sebagi makhluk yang lemah dan berada dirumah, bisa dihilangkan dengan 
pemberian bukti suksesnya peran ganda yang dilakukan tanpa meninggalkan 
peran-peran mereka sebagai seorang istri dan ibu yang bertanggung jawab 
penuh terhadap urusan keluarga.  
Suksesnya peran ganda yang dilakukan tidak akan bisa dilepas dari 
dukungan-dukungan dari luar. Keberadaan suami, anak, orang tua dan 
lingkungan sekitar mereka berdayakan untuk mendukung peran ganda mereka. 
Pandangan-pandangan dan hambatan-hambatan dari lingkungan sekitar yang 
semula tidak mendukung peran ganda yang mereka lakukan, berubah menjadi 
dukungan bagi mereka.  
a. Dukungan suami merupakan faktor terpenting yang menentukan 
keberhasilan peran ganda perempuan karyawati STPP Jurusan 
Penyuluhan pertanian Yogyakarta.  
b. Pengertian anak, pengasuhan anak dan dukungan anak menjadi faktor 
yang ikut menentukan jalannya peran ganda perempuan. 
c. Dukungan orang tua, lingkungan sekitar dan lingkungan kantor, bisa 







F. Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan suatu bentuk analisis yang biasanya banyak 
digunakan oleh manajemen perusahaan atau organisasi dalam usaha penyusunan 
suatu rencana yang matang untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi 
tersebut. Selain itu analisis SWOT juga dapat diartikan sebagai sebuah bentuk 
analisan situasi dan kondisi yang bersifat deskriptif (memberi suatu gambaran) 
tentang sebuah perusahaan atau organisasi. 
Praktik analisa SWOT dalam kehidupan sehari-hari dapat dipergunakan 
buat menyederhanakan masalah. Sebagai makhluk individual dan sosial, kita kerap 
kali bersentuhan dengan masalah, mulai dari masalah ringan hingga berat dan mulai 
dari masalah nan hanya berhubungan dengan diri sendiri hingga berhubungan 
dengan orang lain. Analisis SWOT bisa juga dipergunakan sebagai alat analisis 
pelaksanaan peran ganda perempuan. Keberhasilan pelaksanaan peran ganda 
apabila potensi yang dimiliki digunakan semaksimal mungkin. Sebaliknya akan 
kurang berhasil jika mengetahui apa dan di mana kelemahan yang dimiliki. 
Kelemahan ini harus dikelola sehingga tidak menjadi penghalang atas semua 
pekerjaan yang anda lakukan . Analisis SWOT akan dapat membantu menemukan 
peluang yang berada disekitar tetapi tidak dapat melihatnya. Dengan memahami 
kelemahan diri, akan bisa mengatur dan mengurangi ancaman yang mungkin bisa 
menghambat pelaku peran ganda untuk bergerak maju. 
Kemungkinan kesuksesan dalam kehidupan akan tercapai apabila bakat 
yang milikidigunakan semaksimalmungkin. Sebaliknya akan merasa lebih susah 
dalam menyelesaikan masalah jika tidak tahu apa dan di mana kelemahan yang ada. 
Kelemahan yang ada harus dikelola sehingga tidak menjadi penghakang atas semua 
pekerjaan yang dilakukan. Analisis swot bisa memnbantu menemukan peluang 
yang berada disekitar tetapi tidak terlihat. Dengan memahami kelemahan diri, akan 
bisa mengatur dan mengurangi ancaman yang mungkin bisa menghambat maju. 
  Dari analisis SWOT terhimpun beberapa kekuatan, peluang, kelemahan 
dan ancaman dari Pelaksanaan Peran Ganda Perempuan, Faktor Pendukung Dan 
Penghambat  Serta Strategi Pengembangannya, Pada Karyawati Di Sekolah Tinggi 





Kekuatan adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan yang dimiliki 
oleh seseorang, organisasi atau sebuah program saat ini yang bisa berpengaruh 
positif di masa yang akan datang. Kekuatan yang dimiliki sekarang : 
- Motivasi bekerja yang kuat, dengan motivasi yang berbeda-beda, tetapi 
mereka memiliki motivasi dan semangat yang kuat. 
- Kemampuan manajemen waktu, akibat dari kurangnya waktu yang dimiliki. 
- Pendidikan dan ketrampilan yang mendukung karir yang telah mereka 
tempuh sebelumnya. 
- Ketrampilan mengurus rumah tangga yang semakin hari semakin terasah 
karena kondisi dan kebiasaan. 
- Multitasking, mampu mengerjakan beberapa pekerjaan dalam satu waktu 
yang bersamaan karena banyaknya pekerjaannyang harus dikerjakan. 
- Mudah menempatkan diri, akibat dari banyaknya peran yang disandang, di 
dalam dan di luar rumah. 
 
Kelemahan (Weaknesses) 
Kelemahan adalah situasi atau kondisi yang merupakan kelemahan yang dimiliki 
oleh seseorang, organisasi atau sebuah program saat ini yang bisa berpengaruh 
negatif di masa yang akan datang. Kelemahan yang dimiliki sekarang : 
- Pengalaman mengurus rumah tangga kurang di awal-awal pernikahan 
- Sedikit waktu yang dimiliki akibat harus beraktivitas di dalam dan di luar 
rumah sekaligus 
- Rasa cemas meninggalkan anak terutama waktu anak masih kecil atau anak 
sedang sakit 
- Stres ketika banyak pekerjaan mudah menyerang pelaku peran ganda 
- Emosi kurang terkendali akibat banyaknya pekerjaan dan kondisi yang tidak 
tidak selalu bagus, sehingga mudah terpancing emosi 
- Mudah kelelahan akan mudah menyerang pelaku peran ganda apabila mereka 




- Waktu sedikit akan dimiliki oleh para pelaku peran ganda karena banyaknya 
pekerjaan yang harus dikerjakan 
- Ketergantungan kepada orangtua/anggota keluarga banyak dialami para 
pelaku peran ganda, terutama yang tinggal berdekatan dengan orangtua dan 
anggota keluarga lain atau yang tinggal bersama orangtua 
 
Peluang (Opportunities) 
Peluang adalah situasi atau kondisi yang merupakan peluang atau kesempatan di 
luar diri pribadi, organisasi atau sebuah program dan memberikan peluang 
berkembang di masa depan. Kesempatan atau peluang yang ada : 
- Dukungan keluarga besar yang memberikan apresiasi bagus bagi pelaku 
peran ganda 
- Masyarakat sekitar memahami seiring makin majunya kondisi masyarakat 
- Dukungan suami kepada apa yang dikerjakan oleh istri, baik bantuan secara 
nyata maupun berbentuk support dan motivasi 
- Pengertian anak banyak mereka dapatkan terutama dari anak-anak yang sudah 
berusia dewasa 
- Pembantu rumah tangga  
- Rekan kerja mendukung terutama mereka yang sama-sama pelaku peran 
ganda 
- Adanya cuti melahirkan dan jam menyusui serta aturan yang mempermudah 
perempuan di saat melahirkan dan menyusui 
- Bantuan orangtua/ anggota keluarga dalam mengerjakan pekerjaan rumah 
- Adanya tempat penitipan anak yang bagus, dengan sistem penjagaan yang 
terpercaya 
- Sistem sekolah fullday dan boarding school membuat anak tidak banyak 
berada di rumah yang membutuhkan pengasuh  
- Jasa cuci, setrika dan catering banyak bermunculan dan memberikan fasilitas 
jasa antar  
- Peralatan rumah tangga yang canggih yang hampir semua pelaku peran ganda 
memiliki di rumah mereka adalah mesin cuci pakaian, mesin cuci piring, 
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magic com (penanak nasi), kulkas, kompor gas, vacuum cleaner dan alat 
rumah tangga lainnya 
- Banyak tempat rekreasi keluarga yang banyak bermunculan dengan berbagai 
pilihan  
- Kesempatan karir yang sama bagi perempuan dan laki-laki, tanpa ada 
diskriminasi 
- Ekonomi meningkat akibat pendapatan ganda yang diperoleh 
 
Ancaman (Threats) 
Ancaman adalah situasi atau kondisi yang merupakan ancaman atau hambatan 
yang datang dari luar diri pribadi, organisasi atau sebuah program dan dapat 
mengancam eksistensi di masa depan. Ancaman yang ada : 
- Suami tinggal berjauhan dialami oleh beberapa pelaku peran ganda yang 
menyebabkan suami kurang bisa berbagi peran secara nyata 
- Mempunyai anak bayi/balita akan membuat pelaku peran ganda lebih ekstra 
dalam mendidik, menjaga dan mengawasinya 
- Tinggal di perdesaan/perkampungan/tuntutan lingkungan terutama bagi 
pelaku peran ganda yang tinggal di perdesaan. 
- Orangtua/anggota keluarga lain tinggal berjauhan sehingga tidak bisa 
dimintai bantuan dalam mengurus rumah tangga 
- Pekerjaan/tugas luar kota dari kantor yang terkadang sering berbenturan 
dengan acara keluarga yang tidak bisa ditinggalkan 
- Jam kerja suami padat membuat mereka tidak bisa membantu pekerjaan 
rumah tangga 
- Mahalnya biaya pendidikan fullday dan boarding school 
 
Strategi yang di lakukan : 
- Strategi Kekuatan-Peluang/SO 
Strategi dalam memanfaatkan Kekuatan (S) dan memanfaatkan Peluang (O) 
yang ada, antara lain : 
1. Motivasi, kemampuan dan pendidikan akan menunjang karir yang 
didukung dengan adanya kesempatan yang sama dengan laki-laki. 
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2. Kemampuan mudah menempatkan diri akan membuat perempuan mudah 
diterima dan dipahami oleh masyarakat sekitar 
3. Kemampuan dan pendidikan yang dimiliki akan menunjang kakrir 
sehingga meningkatkan perekonomian keluarga 
4. Kemampuan mengurus waktu, melibatkan seluruh anggota keluarga 
membuat anak menjadi lebih dewasa dan pengertian 
 
- Strategi Kelemahan-Peluang/WO 
Strategi dalam mengatasi Kelemahan (W) dan memanfaatkan Peluang (O) 
yang ada, antara lain : 
1. Menimimalisir rasa cemas terhadap anak, akan membuat anak menjadi 
lebih pengertian dan terbiasa, sehingga mendukung peran ganda ibu 
2. Ketergantungan terhadap orangtua atau anggota keluarga lain, jika diatur 
dengan baik justru akan membuat munculnya dukungan dari orang tua 
dan keluarga  
3. Meminimalisir stres ketika banyak pekerjaan, akan membuat rumah 
tangga dan pekerjaan berjalan dengan baik sehingga mendukung karir 
dan meningkatkan pendapatan keluarga 
- Strategi Kekuatan-Ancaman/ST 
Strategi dalam memanfaatkan Kekuatan (S) untuk menghindari Ancaman (T) 
yang ada, antara lain : 
3. Kemampuan menempatkan diri di manapun, membuat lingkungan sekitar 
yang kurang mendukung akan berubah menjadi lebih mendukung 
4. Ketrampilan yang dimiliki dalam mengurus rumah tangga akan membuat 
pekerjaan rumah tidak mengganggu pekerjaan kantor, bahkan tugas 
kantor keluar kota 
 
- Strategi Kelemahan-Ancaman/WT 
Strategi dalam mengatasi Kelemahan (W) dan menghindari Ancaman (T) 
yang ada, antara lain : 
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1. Sedikit waktu yang dimiliki, akan bisa diminimalisir dengan kemampuan 
manajemen waktu nya sehingga pekerjaan yang banyak / tugas luar akan 
bisa diselesaikan atau didelegasikan 
2. Perasaan cemas meninggalkan anak akan bisa diminimalisir dengan 
adanya pendidikan fullday dan boarding school yang bagus, meskipun 
biaya mahal 
 
G. Temuan-Temuan Pokok 
Dari sajian tersebut diatas, maka dapat dikerucutkan menjadi temuan-
temuan pokok sebagai berikut : 
a) Pelaku peran ganda perempuan karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta menjalani beberapa peran disamping melaksanakan peran pekerjaan 
mereka. Peran-peran tersebut adalah peran sebagai orang tua dengan tugas 
utamanya mendidik anak, peran sebagai istri yang berkewajiban untuk patuh dan 
menghormati suami sekaligus peran sebagai penanggung jawab urusan 
kerumahtanggaan juga mereka jalani. Selain peran-peran tersebut, mereka juga 
menjalankan peran dalam kekerabatan dan kemasyarakatan dan menjadi salah 
satu bagian yang ada di dalamnya. Peran sebagai individu juga mereka lakukan 
meskipun peran sebagai individu terbilang jarang mereka lakukan. 
 
b) Pelaku peran ganda di STPP Penyuluhan Pertanian Yogyakarta memiliki 
motivasi yang berbeda-beda yang melatar belakangi pilihan mereka untuk terus 
melakukan peran gandanya. Sebagian besar  pelaku peran ganda diawal 
perkawinan memilih untuk terus berperan ganda setelah menikah dan 
mempunyai anak menjadikan alasan ekonomi sebagai motivasi mereka, 
sedangkan pelaku peran ganda dengan usia perkawinan yang relatif lama, 
aktualisasi diri dan memberikan manfaat lebih luas, tidak hanya dalam keluarga 
lebih menjadi alasan motivasi mereka berperan ganda. Berbeda-beda motivasi 
yang melatarbelakangi pilihan mereka untuk terus berperan ganda, akan tetapi 




c) Dukungan suami merupakan faktor terpenting yang menentukan keberhasilan 
peran ganda perempuan karyawati STPP Jurusan Penyuluhan pertanian 
Yogyakarta. Suami dari para pelaku peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta ikut mendukung peran ganda yang dilakukan oleh istri 
mereka. Mereka memberi kepercayaan serta dorongan kepada istri mereka 
dalam melakukan peran gandanya. Sebagian besar dari mereka mau diajak 
bekerjasama dalam mengurus anak dan pekerjaan rumah sehari-hari. Mereka 
menjadi partner yang saling mengerti, memudahkan tanpa saling menuntut 
dengan tidak melupakan tugas utama dari masing- masing sebagai istri dan ibu 
rumah tangga serta sebagai imam dan kepala keluarga. Beberapa pelaku peran 
ganda bahkan memiliki kesepakatan-kesepakatan secara teknis dalam pembagian 
pekerjaan rumah, akan tetapi bersifat fleksibel. Suami juga menjadi tempat 
pertama para pelaku peran ganda berbagi cerita, berkeluh kesah dan berdiskusi. 
Sehingga beberapa suami menjadi tempat mencari solusi bagi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi sekaligus menjadi motivator disaat semangat mulai 
menurun. 
 
d) Kemampuan manajemen waktu dan rumah tangga merupakan masalah paling 
sering ditemui oleh para pelaku peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta. Kesulitan manajemen waktu dan rumah tangga lebih 
banyak dialami oleh pelaku peran ganda diawal perkawinan dan disaat masih 
memiliki anak kecil. Skala prioritas menjadi salah satu jalan yang mereka ambil 
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan mereka. Pekerjaan yang penting dan 
mendesak akan dikerjakan terlebih dahulu, sedangkan pekerjaan yang kurang 
mendesak akan dilakukan sedikit demi sedikit atau ditunda pengerjaannya. 
Alokasi waktu untuk anak dan keluarga lebih mengutamakan kualitas 
dibandingkan kuantitas, memilih waktu-waktu yang tepat untuk selalu 
menemani anak secara konsisten. Para pelaku peran ganda berusaha melibatkan 
seluruh anggota keluarga dalam setiap kegiatan, bahkan saat mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga untuk lebih memperbanyak waktu kebersamaan mereka. 
Dampak positif dari para pelaku peran ganda karena sempitnya waktu, mereka 
menjadi pribadi yang sangat menghargai waktu yang mereka miliki, serta 
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menjadi pribadi yang multitasking mampu mengerjakan beberapa pekerjaan atau 
tugas sekaligus dalam waktu yang bersamaan. Masalah manajemen waktu dan 
rumah tangga ini tidak terlalu menjadi kendala bagi pelaku peran ganda yang 
telah menjalani perkawinan relatif lama, karena sudah adanya banyak 
pengalaman dalam mengurus rumah tangga, serta anak-anak yang mulai tumbuh 
dewasa tidak terlalu menuntut seorang ibu untuk selalu bersama anaknya. 
 
e) Anak merupakan faktor penting yang ikut mempengaruhi pelaksanaan peran 
ganda perempuan. Semua pelaku peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta menyebutkan pengasuhan anak dan dukungan anak 
menjadi faktor yang ikut menentukan jalannya peran ganda perempuan. 
Pertentangan batin sering terjadi pada pelaku peran ganda berkaitan dengan 
anak, misalnya ketika anak masih kecil, ketika anak sakit atau ketika anak butuh 
perhatian sedangkan pekerjaan kantor tidak bisa ditinggalkan, maka diperlukan 
skala prioritas untuk memilih dan kerjasama serta kebijakan kantor untuk 
membantu. 
 
f) Faktor-faktor lain yang ikut mendukung dan menghambat peran ganda beberapa 
perempuan Karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta adalah 
latar belakang sosial, dukungan orang tua, lingkungan sekitar dan lingkungan 
kantor. Beberapa faktor ini tidak seperti faktor-faktor sebelumnya, faktor-faktor 
ini untuk beberapa pelaku peran ganda bukan merupakan faktor penting yang 













H. Keterbatasan Penelitian 
Paparan hasil penelitian ini tentunya masih ditemukan banyak kelemahan 
dan kekurangan akibat dari keterbatasan yang dialami selama melaksanakan 
kegiatan wawancara dan pengamatan di lapangan serta menuangkan dalam bentuk 
tulisan. Keterbatasan yang dialami selama dilakukannya wawancara dan 
pengamatan disebabkan beberapa pelaku peran ganda dan anggota keluarga enggan 
menjelaskan permasalahan keluarganya secara rinci. Para pelaku peran ganda dan 
keluarganya tidak mau menjelaskan secara rinci permasalahan yang dihadapi 
disebabkan karena adanya pendapat yang menyatakan masalah keluarga kurang 
pantas diungkapkan / diceritakan kepada pihak luar, sehingga terkadang peneliti 
menyimpulkan sendiri melalui pengamatan sehari-hari kepada pelaku peran ganda 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Secara keseluruhan, para pelaku peran ganda di STPP Jurusan Penyuluhan 
Pertanian Yogyakarta tidak mengalami hambatan yang berarti. Hambatan dan 
permasalahan hanya timbul di waktu tertentu saja, dan tidak bersifat permanen. Dari 
hasil wawancara dan observasi lapangan, maka penulis menyimpulkan : 
1. Peran ganda perempuan khususnya Karyawati STPP Penyuluhan Pertanian 
Yogyakarta memberi konsekuensi kepada perempuan harus menempatkan diri 
dan menjalankan beberapa peran sekaligus. Pelaksanaan peran ganda yang 
dijalani oleh karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta 
meliputi : 
a. Melaksanakan peran sebagai Ibu 
Peran sebagai Ibu dengan tugas utama menjaga dan mendidik anak 
merupakan peran yang tidak dapat ditinggalkan oleh Karyawati STPP 
Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta yang melakukan peran ganda.  
b. Melaksanakan peran sebagai istri 
Sebagai seorang istri, mereka menempatkan diri sebagai seseorang yang 
harus menghormati dan patuh kepada suami. Semua perempuan yang 
berperan ganda di STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta pada 
dasarnya bekerja di luar rumah karena mendapat ijin dan dukungan dari 
suami. Keleluasaan yang diberikan oleh suami tidak membuat mereka 
memutuskan segala sesuatunya sendiri.  
c. Melaksanakan peran sebagai pengurus rumah tangga 
Meskipun melakukan pekerjaan di luar rumah, karyawati STPP Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta tetap menjalankan peran mereka sebagai 
penanggungjawab urusan kerumahtanggaan dirumah.  
d. Melaksanakan peran sebagai wanita karir  
Selama berada di kantor mereka tetap berusaha bekerja secara profesional, 




e. Melaksanakan peran sebagai anggota keluarga 
Selain sebagai ibu dan istri mereka juga berperan sebagai cucu, anak, 
menantu, mertua, kakak, adik dan sebagainya.  
f. Melaksanakan peran dalam masyarakat 
Pada prinsipnya pandangan dan persepsi masyarakat tergantung dari sikap 
mereka dalam masyarakat. Keikutsertaan mereka dalam kegiatan 
masyarakat pun sangat beragam, ada yang sangat aktif, tetapi ada pula yang 
kurang aktif. Semua perempuan yang berperan ganda mereka tetap 
melakukan aktifitas dilingkungan sekitarnya, bukan mengambil sikap tidak 
peduli terhadap lingkungan.   
g. Melaksanakan peran sebagai individu 
Sebagian besar dari perempuan yang berperan ganda jarang melakukan 
hobby atau kesenangannya. Kurangnya waktu untuk kesenangan pribadi 
tersebut tergantikan dengan kebahagiaan kebersamaan mereka bersama 
keluarga dan anak-anak.  
 
2. Faktor - faktor yang mendukung dan menghambat peran ganda perempuan 
terbagi menjadi 2 (dua), yaitu faktor yang berasal dari pelaku (internal) dan 
faktor yang berasal dari luar (eksternal). Setiap faktor memberikan pengaruh 
yang berbeda-beda terhadap masing-masing individu dalam melaksanakan peran 
ganda mereka. 
 
3. Strategi pengembangan yang dilakukan adalah pemberdayaan diri dan 
pemberdayaan orang lain yang berada di sekitar pelaku peran ganda. Strategi 
pengembangan ini di buat dengan melihat pelaksanaan peran ganda yang 
dilakukan oleh Karyawati STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta, 
faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Faktor-faktor pendukung peran 
ganda perempuan dimaksimalkan, sedangkan faktor-faktor penghambat dapat 







Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan adalah : 
1. Kepada perempuan pelaku peran ganda 
a. Sebagai seorang ibu dan istri, perempuan tidak boleh melupakan tugas 
utama sebagai pendamping suami dan pendidik anak-anak, peran sebagai 
istri dan ibu tidak bisa digantikan oleh orang lain, akan tetapi bisa 
mendelegasikan kepada orang lain untuk membantu. 
b. Senantiasa berusaha menyeimbangkan tugas dirumah dan tugas pekerjaan, 
harus selalu memilih dan memilah pekerjaan dan tugas yang akan menjadi 
prioritas untuk dikerjakan terlebih dahulu  
c. Melakukan semua tugas dengan perasaan ikhlas, tulus dan tanpa pamrih, 
agar semua pekerjaan dan tugas dikerjakan menjadi berkah untuk pelaku 
peran ganda dan keluarga. 
d. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan terkait pekerjaan rumah 
tangga maupun kemampuan dan kompetensi dalam pekerjaan serta 
ketrampilan manajemen waktu dan penentuan skala prioritas 
e. Rutin melakukan olahraga, istirahat teratur serta rutin melakukan cek 
kesehatan agar kesehatan selalu bisa di kontrol 
f. Meluangkan waktu untuk menjadi diri sendiri, membahagiakan dan 
menenangkan diri sendiri  
g. Mempunyai tempat untuk menyalurkan segala keluh kesah, curhat atau 
bebagi cerita untuk membantu meringankan beban persoalan yang ada. 
 
2. Kepada suami dari pelaku peran ganda 
Suami harus menjadi partner istri, saling melengkapi, memahami dan 
saling membantu. Berbagi peran pekerjaan harus dilakukan antara suami dan 
istri yang sama-sama bekerja, karena pekerjaan mencari nafkah dilakukan 
bersama-sama, maka pekerjaan rumah pun harus dikerjakan bersama-sama. 
Saling menguatkan, saling memberi motivasi dan menjalin komunikasi yang 
baik akan membuat jalinan kerjasama yang kuat dan menumbuhkan rasa 
percaya diri pada pelaku peran ganda. Rasa percaya diri dan perasaan bahagia 
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dari pelaku peran ganda akan memberi dampak positif juga kepada seluruh 
anggota keluarga. 
 
3. Rekan sekantor (khususnya perempuan) 
Menjalin hubungan saling membantu dan berempati sesama perempuan, 
sehingga akan bisa saling menguatkan dan membantu di saat yang diperlukan. 
Rasa saling memahami karena memiliki latar belakang yang sama akan 
membuat pelaku peran ganda menjadi lebih kuat. Para pelaku peran ganda bisa 
saling belajar dan sharing pengalaman yang pernah dialami. 
 
4. Institusi/lembaga : 
a. Mempertahankan kebijakan-kebijakan bagi ibu hamil, melahirkan dan 
waktu tambahan istirahat bagi ibu menyusui yang selama ini telah ada 
dengan memperjelas ketentuan-ketentuannya. 
b. Membangun fasilitas-falisitas kantor yang nyaman bagi pelaku peran 
ganda khususnya dengan memberikan ruangan laktasi yang memadahi, 
ruang istirahat dan penitipan anak, agar para pelaku peran ganda menjadi 
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